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KATA SAMBUTAN

. Alhamdulillah, syukur dan puji kita panjatkan ke hadirat Allah SWT.,
oleh karena dengan Hidayat dan TaufikNya sehingga penelitian ini dapat
 terselesaikan dengan baik '

[AIN Alauddin melalui Pusat Penelitian selalu berupaya agar para dosen
senantiasa menaruh minat dalath melaksanakan penelitian. Sebab, penelitian
sebagai dharma ke-2 dari Tri Dharma Perguruan Tinggi perlu terus digalakkan
untuk mengkaji dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Tanpa penelitian,
ilmu pengetahuan akan mengalami stagnasi sehingga tidak mampu menjawab
tantangan kemajuan samran dan kebutuhan pembangunan bengsa.

Kami  mengharapkan agar penelitian ini dapat menambah khazanah
pengembangan iimu pengetahuan, khususaya iimu-ilmu keislaman. Akhimva,
kami ucapkan terima xasih kepada saudara peneliti atas jerih payahnya
metaksanakan penelitian. Sermoga Alleh  SWT, memberikar  pahala vang
setimpal.
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Makassar1} Desember: 2002

Wassalam
Kepala,

Dr. Moh. Natsir Mahmud, M.A.

" NIP. 150217 170
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ABSTRAK

Nama Penyusun :‘ Dra. Marwati
NIM : 1 95.32.114
Judul Tesisi - TOBAT DALAM ALQURAN

Tesis ini mengetengahkan salah satu ungkapan Alquran yang
sudah menjadi bagian dari kehidupan religius orang-orang Islam,
yaitu “Tobat dalam Alquran” dengan pokok masalah: Bagaimana
tobat dalam Alquran? Metodologi yang digunakan dalam penclitian
tesis ini adalah metodologi kualitatif, karena data-data yang menjadi
kancah penelitian adalah ungkapan-ungkapan verbal dan berupa
tulisan, bukan data statistika dan matematis dengan menggunakan
analisiS isi serta melalui pendekatan tematis. Dengan kajian i,
penulis berharap mendapat informasi yang utuh tentang hakekat tobat
dalam Alquran, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
~ untuk mengimplementasikan ajaran tobat dalam Islam.

 Tobat sebagai salah satu tema dalam Alquran merupakan
media peleburan dosa dan media mendekatkan diri kepada Allah, dan
di antara yang menjadi karakteristik mu’min sejati adalah mereka
yang senantiasa melakukan tobat dari perbuatan yang tercela menuju
kepada perbuatan yang terpuji, dari situasi yang jauh dari Allah
menuju kedekatan dengan Allah. Dari alpa mengingat Allah menuju
kepada senantiasa berzikir kepada Allah. Konsep tobat dalam
Alquran merupakan konsep yang entitas dan integral, karena ia
sebagai sarana untuk mendekatkan diri dengan Allah juga untuk
memperbaiki hubungan kemanusiaan.

Konsep tobat yang berkembang dalam tradisi umat Islam
adalah ia sebagai media untuk melebur dosa dan kesalahan. Orang-
orang Islam akan kembali kepada Allah, jika telah melakukan
kesalahan. Di satu sisi, tobat dalam tradisi spiritual gnostik dianggap
..sebagai ideologi spesifik bagi kelompoknya. Bagi mereka yang ingin
menuju maqgam-maqam yang lebih tinggi, harus melalu landasan
yang paling dasar dan urgen, yaitu tobat.




Selama tobat seseorang kurang baik, maka ia tidak akan pernah
sampai pada maqam-magqam selanjutnya. Persoalan ini menimbulkan
kerancuan di tengah umat. Sebab, tobat dalam versi pertama, hanya
dilakukan oleh mereka yang berbuat dosa, jika tidak berarti tobat
tidak berfungsi sebagai media untuk kembali kepada Allah. Dan
tobat dalam versi kedua hanya sebagai ideologi spesifik mereka. Bagi
orang yang tidak masuk dalam lingkungan sufisme, maka tidak ada
kewajiban untuk melalui magam tobat tersebut. Jika demikian, maka
perumusan tobat dalam Alquran sangat urgen dan mendesak. Tobat
dalam Alquran holistik, bukan hanya karena sebab belaka orang itu
bertobat, akan tetapi lebih dari itu sebagai kewajiban bagi orang-
orang Islam secara keseluruhan. '

Tobat sebagai kewajiban hamba untuk kembali kepada
pencipta-Nya dilakukan karena sebab-sebab yang tidak hanya
persoalan dosa, akan tetapi juga karena kewajiban setiap mereka
yang telah mengikatkan diri ke dalam hulum-hukum Tuhan. Seluruh
dosa-dosa yang diperbuat oleh seseorang, baik itu dosa yang berupa
maksiat atau disebut dengan dosa kecil maupun dosa besar, akan
diampuni oleh Allah jika seseorang itu mau bertobat dan mau
-..memenuhi syarat-syarat tobat tersebut. Di antara syarat-syarat yang
harus dipenuhi bagi mereka yang bertobat agar diterima tobatnya
adalah beriman berbuat kebajikan dan menyatakan kebenaran serta
ikhlas dalam bertobat.

Tobat bagi umat Islam bukan hanya sekedar kewajiban belaka,
tetapi kewajiban itu penuh dengan manfaat yang berpulang dan
didapatkan oleh mereka yang bertobat. Di antara manfaat yang
didapat oleh mereka yang bertobat adalah dosa-dosanya diampuni,
mendapatkan tempat di akhirat nanti, yaitu sorga, mendapatkan
kesuksesan hidup di dunia dan di akhirat, mendapatkan rahmat dan
rezki yang berlimpah dan mendapatkan petunjuk kebenaran.




KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah yang menurunkan Alquran kepada hamba-Nya
agar bertindak benar, berbuat baik, memelihara prinsip-prinsip nilai luhur dan suri
tauladan yang menyebabkan manusia menjadi khalifah Allah.

Pembahasan tobat dalam Alguran tidak sekedar ungkapan deskriptif agar
dapat dipahami oleh orang Islam. Akan tetapi, tobat dalam Algquran merupakan
titah Tuhan kepada seluruh komur;itas manusia dengan tidak memandang
stratifikasi sosialnya. '

Menyimak statemen Alquran bahwa ia sebagai petunjuk dan terdapat
dalam Alquran, maka perlu diadakan pengkajian ayat-ayat Alguran sehingga
dapat digali secara utuh dan komprehensif terhadap rumusan tobat dalam
Alquran secara tematis, sehingga mendapat informasi yang holistik dan orisinil
tentang tobat yang berimplikaéi juga untuk kepentingan pengembangan ilmu
pengetahuan sebagai informasi baru dan meluruskan persepsi yang keliru tentang |
konsep tobat.

Penelitian ini dibiayai oleh anggaran DIKS IAIN tahun 2002 sebanyak
Rp. 1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah) ‘dan waktu penelitian selama 7
(tujuh) bulan mulai bulan Mei sampai dengan Desember 2002. Hasil penelitian
ini telah diseminarkan di hadapan para peneliti dan dosen IAIN Alauddin

Makassar tanggal 23 — 24 Desember 2002 di ruangan rektorat.
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Akhirnya, kepada semua pihak yang yang telah membantu peneliti, béik
literatur maupun konsultan, terutama Rektor IAIN Alauddin Makassar, diucapkan

terima kasih.

Makassar, 1 Desember 2002

Peneliti, ‘

arwati, M. Ag.v
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tobat merupakan salah salah satu tema pokok dalam Alquran.
Pembahasan tobat dalam Alquran tidak sckedar berupa ungkapan
deskriptif agar dapat dipahami oleh orang Islam, akan tetapi tobat
dalam Alquran merupakan titah Tuhan kepada seluruh komunitas
manusia dengan tidak memandang stratifikasi sosialnya, siapapun .
yang mengintegrasikan dirinya ke dalam seruan perdamaian dan
kesclamatan dengan masuk ke dalam agama Allah, maka baginya

dikenakan perintah bertobat. Di antara ungkapan Alquran tentang

perintah tobat disebutkan dalam QS. al-Nur (24): 31 yang berbunyi:
CBY Grotlas kIRl 5y 52580148 ez o UT ) 155553

Artinya:

Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.’

lDepm'tema'n Agama R.I., A! Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: Lubuk Agung, 1989),

h. 24.




S

Dalam ayat di atas, Tuhan memerintahkan kepada orang-orang
yang beriman agar bertobat kepada Allah. Perintah Tuhan tersebut
merupakan  perintah  wajib  yang ditujukan kepada  scluruh
orang yang beriman dan wajibnya merupakan wajib mutlak, tidak
memandang siapapun dan tidak mendeskriminasikan yang lain.”

Tobat dalam realitas empirik selama ini diasumsikan scbagai
upaya rujuk manusia kepada Tuhannya untuk mengenyahkan noda-
noda hitam dalam dirinya atas penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukannya. Dalam ungkapan yang simplistik, tobat oleh
kebanyakan visi - masyarakat dianggap sebatas penyesalan dari sctiap
orang-orang yang tclah berbuat kesalahan atan dosa.

Persepsi masyarakat ini dijustifikasi oleh sebagian pendapat
ilmuan muslim tentang rumusan tobal. Menurut rumusan yang

dipaparkan oleh Muhammad ibn Allan al-Siddigiy tobat merupakan

upava hamba Yang m@ny%ﬂlk&u"g dosa-dosa yang diperbuatnya. Dosa

hamba kepada sesama manusia, bagi hamba yang telah melakukan
perbuatan  dosa baik terhadap Tuhan  maupun icrhminp fesama

manusia maka wajib baginya untuk melakukakan tobat .’

“Likat Abu al Fadl  Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusiy, Rub al-Ma'zaiv 1 Taliir
al-(ur’an al-Azim wa al-Sab‘u al-Masaniy, jilid X (Bairut: Dar al-Viks, 19945, k. 215,

L ihat Mubammad Allan al-Siddigiy al-8yali‘i, Dalil al-Faliiin (Bairul: Dar al-Fikr, t.th),

h. 78.




Rumusan tobat di atas telah mengalami reduksi dan limitasi
makna, sebab jika tobat dirumuskan demikian, maka kewajiban tobat
itu hanya diperuntukkan kepada mercka yang berbuat dosa, sementara

yang tidak berbuat dosa maka tidak dikenakan kewajiban bertobat.

Dalam versi yang lain, tobat dalam tradisi gnostik dipahami
sebagai sebuah ideologi yang menjvadi konsensus komunitas sufi
ansich yang ingin melalui setiap magam-magam.’ Bagi kclompok
sufi, tobal merupakan maqim bidayah (tahap permulaan dan dasar)
yang harus dijadikan landasan dan pondasi bagi setiap sufi yang ingin
mencapai magam yang lebih tinggi. Tobat dalam visi ini merupakan.
salah satu komponen sistem magamat

Di antara rumusan tobat menurut kalangan sufi sebagai yang
dikemukakan oleh Muhammad al-Gazaliy dalam sebuah karyanya
yang berjudul Raudat al-Talibin wa ‘Umdat al-Salikin bahwa tobat
padé hakikatnya merupakan rujuk manusia (kepada Tuhan) dari
perbuatan maksiat kepada  ketaatan, dan dari jalan yang jauh
(menyimpang jauh dari rel Tuhan) kepada jalan yang mendekatkan
kepada Tuhan. Tobat merupakan kewajiban setiap hamba baik karena

ja telah berbuat dosa maupun karena keberadaannya sebagai makhluk

4Maq£m§t merupakan jalan yang panjang yang harus dilalui oleh seorang sufi untuk berada
dekat pada Tuhan. Magamat stau jalan-jalan yang akan dilalui oleh seorang sufi untuk berada dekat
pada Tuban cukup banyak dan masing-masing kelompok sufi memiliki rumusan yang varian. Suatu
misal komposisi magdmit yang disampaikan oleh al-Ghazali: Tobat-sabar-kefakiran-zuhud-
tawakkal-mahabbah-ma’rifah-ridha’. Lihat Harun Nasution, Fafsafah dan Mistisisnc dalam Islam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 62. v




Tuhan yang harus senantiasa menggantungkan dirinya kepada T.Uhan
dcngaﬁ aksi yang nyata.’

Menurut al-Gazaliy, perbuatan dosa merupékan racun yang ada
dalam diri manusia yang dapat merusak kehidupan manusia.
Pcrbuatan tersebut dapat dimusnahkan dalam diri manusia dengan
jalan melakukan tobat dengan menyesal atas perbuatan dosa yang
dilakukannya, karena dengan tobat dapat menerangi hati sebagaimana
matahari dapat memberikan penerangan kepada kcgelapan.’

Tobat dalam rumusan sufi, harus senantiasa dilakukan karena
‘kadar iman sescorang mengalami pasang surut. Untuk tetap
mengukuhkan iman dan meningkatkannya serta untuk menuju ke
niaqém selanjutnya, maka tobat tetap dilakukaﬁ dengan hati, lisan
dan perbuatan.’

Rumusan tobat yang dikemukakan oleh kelompok sufi ini lebih
luas di banding persepsi tobat yang dipahami oleh masyakarat awam.

Akan tetapi kedua rumusan tobat di atas menurut hemat penulis

’Lihat Abi llamid Muhammad bin Muhammad al-Gazilly, Raudat Talibin Wa 'Umdat
al-Salikin, (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), h. 151.

®Lihat Aba Hamid Muhammad bin Muhammad al-Gazilly, Zayd ‘Uldm al-Din, juz IV
(Bairut: Dar al-Fikr, 19953), h. 4.

"Tobat menurut al-Junaid bin Muhammad adalah mengeluarkan perbuatan dosa dari hatimu
hingga benar-benar keluar sehingga tidak terlihat dan tidak tersisa sedikitpun dosa di dalam hatimu.
Menurut Zunoun al-Misri, tobat orang umum adalah dari perbuatan dosa, tobat orang-erang tcrtentu
karena lupa mengingat Allah. Tobat menurut rumusan al-Nawawiy adaiah tobat karena mengingat
sesuatu sclain Allsh. Lihat Abd Bakar Muhammad al-Kalabaziy, a/-Ta'amuf Ii Mazhab AbI al-
Tasawwufl (Mcsir, Maktabat al-Kuliyyat al- Azhuriyyah, 1969), h. 111.




masih berupa rumusan parsial. Scbab, tobat dilakukan oleh sescorang
jika karena sebab, baik karena perbﬁatan dosa yang dilakukannya,
karena lupa mengingat Allah atau karcna selalu mengingal selain
Allah. |

Jika tobat itu merupakan perintah Tuhan, maka tobat harus
dilakukan oleh siapa pun dengan tidak memandang sebab. Sebab yang
dapat mendekati kepastian bahwa tobat itu dilékukan karena manusia
sebagai hamba Allah, karena sebagai hamba Allah maka ia harus

senantiasa melakukan tobat.

Tobat sebagai salah satu tema dalam Alquran, perlu dilakukan
upaya penggalian yang mendalam sehingga kita mendapatkan
informasi yang - holistik dan orsinil tentang tobat. Pentingnya
melakukan pengkajian terhadap Alquran ini karena pernyataan Tuhan
yang transparan disebutkan dalam Alquran bahwa ia merupakan
petunjuk kehidupan ff al-darain.

Diktum Alquran yang secara tegas menyatakan bahwa ia sebagai
petunjuk antara lain disebutkan dalam QS. al-Bagarah (2): 185.

s KXo -

R ” 4 [ . t’ 1’}’.~0{° . 7 { ‘n’ ’. g z' o .,
e QWA ‘5.(&5‘09;)13;3] P IR 0T R b Pl gt Olaksy b
- ¢ 4 -

Artinya:

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an scbagai




petunjuk  bagi manusia dan penjclasan-penjelasan mengenal
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil).’

Dalam ayat ini terdapat pernyataan yang jelas bahwa Alquran
“scbagai  petunjuk ba.gi manusia. Menurut al-Zuhailly, Alquran
keberadaannya scbagai petunjuk dari kescsatan, petunjuk tersebut
merupakan petunjuk yang nyata bagi yang memikirkan dan
mengkajinya.’

Menyimak statemen Alquran bahwa ia sebagai petunjuk dan
tema tobat terdapat di dalamnya, maka perlu melakukan pengkajian
terhadap ayat-ayat Alquran schingga dapat digali secara utuh
" rumusan tobat. Lebih lanjut pengkajian terhadap ayat-ayat Alquran
tentang tobat secara komprehensif dan utuh perlu dilakukan. Oleh
karenanya, dalam penclitian dan penyusunan tesis ini, penulis
bermaksud mengkaji dan meneliti ayat-ayat Alquran yang berkaitan

dengan masalah tobat secara tematis.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Istilah tobat adalah term yang populer di kalangan masyarakat

awam dan lebih spesifik menjadi sebuah sistem maqam dalam

8Depag. R.1, op. cit., h. 45.

®Lihat Wahbat Zuhailiy , a/-Tafsir al-Munir i al-Agidst wa al-Syari’al wa al-Manhaj
(Bairut : Dar al-Fikr, 1990), b, 134.




komunitas sufi. Rumusan tobat dari kedua kelompok ini masih
bersipat parsial belum menjadi schuah rumusan yang utub, karena
tobat dilakukan apabila ada scbab-sebab tertentu. Kedua persepsi
tobat di atas, menimbulkan masalah yang cukup memprihatinkan bagi
_entitas Islam. Se¢bab, jika seseorang itu merasa tidak pernah berbuat
kesalahan dan maksiat dan ia tidak masuk dalam kelompok sufi maka
ia tidak dikenakan kewajiban bertobat. Rumusan tobat yang
komprehensif dan holistik adalah yang terdapat di dalam Alquran. Di
dalam Alquran tobat merupakan perintah Tuhan yang ditujukan
kepada hamba-hamba-Nya. Scbagai umat Islam, pcrlu. melakukan
upaya untuk mencari makna tobat dalam makna yang sebenarnya.
Makna tobat dalam Islam adalah makna tobat yang terdapat dalam
Alquran sebagai rujukan umat Islam dalam menghadapi setiap
problema. Oleh karena itu, yang menjadi pembahasan dalam tesis ini
adalah tobat dalam Alqura'n sebuah kajian quranik dengan pendekatan
tafsir tematik. Dengan melalui kajian Alquran dengan pendekatan
tematis ini, maka diharapkan didapatkan rumusan yang utuh tentang

{obat, sehingga menjadi rujukan orang Islam di dalam bertobat.

Pembahasan ini akan mengetehgahkan judul "Tobat dalam
Alquran”, dengan masalah pokok bagaimana konsep tobat dalam

Alquran. Masalah pokok ini akan dirinci dalam beberapa sub masalah

scbagai berikut:

1. Bagaimana makna tobat dalam Alquran




2. Apa scbab-sebab tobat dan bagaimana syaral-syarat tobat dalam
Alquran
3. Apa Manfaat tobat dalam Alquran

4. Bagaimana kcdudukan tobat dalam ajaran Islam mcenurut Alquran

C. Pengertian Istilah

Bertolak dari judul penelitian tesis ini, yakni Tobat dalam
Alquran, maka diperlukan pengertian istilah terhadap term kunci yang
menjadi kajian dalam penulisan tesis ini, dengan maksud agar tidak
terjadi kontaminasi makna dan kesalahan persepsi dalam mengkaji
tesis ini. Term kunci dalam penelitian ini adalah “tobat™.

Istilah tobat berasal dari bahasa Arab &g — s — U yang
berarti raja’a ‘an al-ma’siah “kembali dari perbuatan maksiat”."”
Istilah ini tclah diserap ke dalani bahasa Indonesia dan telah menjadi
bahasa Indonesia “tobat”. Pengertian tobat yang dimaksud dalam
penelitian tesis ini adalah merujuk pada pengertian akar kata sebagai
'yang terdapat dalam kitab Maqadyis al-Lugah dan pengertian yang
diungkap oleh al-Ragib al-Asfahany dalam kitabnya Mujam Mufradat
Alfiz al-Qur'an. Kata tobat yang berakar dari hqruf t-w-b pada

asalnya mengandung arti al-ruju’ “kembali”.” Dan yang yang

10 ihat Ibrahim Anis et.al, a/-Mu' jam al-Wasit (Kairo: t.p, 1972), h. 9.

1] jhat 'Abu al-Husain Ahmad bin Féris bin Zakariya, Mu'jarn Magdyis al-Lugah, juz 1
(Bairut: Dar al-Jil, 1991), h. 358,



dimaksud kembali di sini adalah kembali kepada Allah dalam kcadaan
apapun dan di mana pun berada. | |
Berdasarkan pengertian di atas, maka tobat yang akan‘
dikembangkan dalam penulisan tesis ini adalah kembalinya hamba
kepada penciptanya dallam keadaan apapun dan di manapun berada,

tidak hanya karena scbab tertentu.

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan-yang
akan dicapai dalam penelitian dan penulisan tesis ini adalah sebagai.

berikut :

1. Mengetahui secara mendalam bagaimana makna tobat dalam

Alquran

2. Mengetahui secara mendalam apa sebab-sebab orang bcrtobat
~menurut petunjuk Alquran .dan bagaimana syarat-syarat tobat

dalam Alquran

3. Mengetahui secara mendalam apa manfaat tobat dalam Alquran

4. Mengetahui secara mendalam kedudukan tobat menyrut

petunjuk Alqugan

Peneclitian yang dilakukan diharapkan dapat :
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1. Memberikan kontribusi bagi khazanah literatur Islam yang digali

dari Alquran yang berkenaan dengan tobat dan segala aspeknya.

2. Mempunyai makna aplikatif dalam upaya meningkatkan

pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran Alquran.

3. Dijadikan bahan informasi dan pijakan bagi péminat dan

peneliti selanjutnya.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis
ini adalah metodologi penelitian kualitatif,”; sebab data yang
dihasilkan- aﬂalah data tertulis berupa kitab suci Alquran sebagai
sumber pokok dan berbagai literatur tafsir, serta hadis. Selanjutnya,
masalah metodologi dalam penelitian ini paling tidak menyangkut
beberapa persoalan: Jenis Penelitian, sumber penelitian, pendekatan
dana analisis data.

1. Jenis Penclitian

Jenis penelitian dalam tesis ini dapat dilihat dari dua sisi,

dilihat dari sisi tempatnya dan dilibat dari sisi cara dan tarap

pembahasan. Dilihat dari sisi tempatnya, untuk penelitian ini

iihat Lexyi J. Moleong, Metodologi Pevelitian Kuslitatif (Bandwng: PT. Remaje
Rosdakarya, 1991), h. 3. Dengan mensitir peodapat Bodan Taiylor, ia menyebutken bahwa
penelitian kualitatif sdalah prosedur yang menghasilkan deskriptif atau lisan dari setiap sesuatu
yang dapat diamati.
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pembahasan. Dilihat dari sisi tempatnya, untuk penelitian ini
"digolongkan dalam penelitian pustaka atau library reseach, “sebab
- cara pengumpulan datanya dengan cara membaca dan mengkaji ayat-
- ayat Alquran yang menyebutkan tentang tema tobat, serta mengkaji
kitab-kitab tafsir. Dan dilihat dari tarap dan cara pembahasannya,
maka penelitian tesis ini menggunakan jenis penelitian: Deskriptif,
eksploratif.™
2. Sumber Penelitian

Penelitian ini bersumber pada Alquran, scbagai sumber
pcrtéma, terutama ayat-ayat yang berkaitan Iangsuhg dengan kata- )
kata "tobat" dengan berbagai perubahan bentuknya, dan juga ayat-
ayal yang berkaitan dengan segala aspek yang berkenaan dengan
tobat.

Pemilihan ayat-ayat di atas didukung oleh bebérapa referensi
kitab kamus tematik Alquran, seperti Fazlurrahman Ii Talabi Ayal
al-Qur’an karya Fazlurrahman, Tafsil Ayat al-Qur'an al-Karim dan
al-Mu'jam al-Mutzhras li Alfiz al-Qur'an al-Karim, karya Muhammad
Fu’ad ‘Abd al-Baqiy dan karya-karya lainnya.

13Jenis’ Penelitian dilihat dari sisi tempatnya dibagi dalam tiga kelompok: Field research,
library dan laboratatorium research. Lihat Subarsimi Arikunto, Prosedur Penclitian: Suatu
Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 48.

penelitian  deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap kandungan ayat-ayat atau
mengungkap date tentang tobat dalam Alquran. Eksploratif dimaksudkan untuk menemukan dan
menggali tentang makna semantik tobat dalam Alquran, syarat-syarat tobat dalam Alquran, dan
tujuan, manfaat dan kedudukan tobat dalam Alquran.
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Di samping itu, penelitian ini juga menggunakan referensi
klitab-kitab kamus kebahasaan scperti Mufradat f Garib al-Qur’an
dan Mufradat Alfaz al-Qur,an, karya Al-Rﬁgib al-Asfahaniy, Mufjam
Maqayis al-Lugah karya Ibn Faris dan kitab-kitab kebahasaan serta
referensi-referensi lain yang dinilai relevan. |

Dan sebagai sumber penopang dalam memperluas kajian
tentang tobat, maka digunakan literatur-literatur tafsir dari berbagai
macam corak, seperti ‘Taféir bi al-Ra'yi dan Tafsir bi al-Masiir. Dan
untuk melcngkapi pembahasan tchtang tobat, maké juga akan

digunakan referensi-referensi hadis.

3. Pendekatan dan Analisis |
Penclitian ini ditempuh dengan menggunakan pendekatan
tematik, yaitu suatu metode untuk mencari jawaban Alquran tentang
suatu masalah tertentu (dalam hal ini tentang tobat) dengan jalan
menghimpun seluruh ayat yang dimaksudkan, lalu menganalisisnya
lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan, untuk kemudian melahirkan
konsep-konsep yang utuh. * Ayat di atas kemudian dianalisis dengan
analisis semantik, suvatu struktur bahasa yang berhubungan dengan

makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wacana." Hal

5abd al-Hay al-Farmawiy, Mugaddimah £ al-TafSir al-Maudi'iy, cet. 111 (L.t., : L.p., 1988)
h. 52. '

" arimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, cet. Ml (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka
Umum, 1993), h. 193. '
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ini dilakukan karena tafsir me:upakan usaha penggalian makna yang

terkandung dalam ungkapan-ungkapan bahasa Alquran.

F. Langkah-Langkah Pcnclitian

Sesuai dengan pendekatan tematik yang telah ditetapkan,
_penelitian ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Memilih  atau  menetapkan masalah tobat dalam Alquran
yang akan dikaji secara maudu'i (tematis)

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah tobat, baik makkiyah maupun madaniyah, dengan
memperhatikan kronologi turunnya ayat dan korelasinya dalam
masing-masing surat.

3. Menyusun tema tobat dalam Alquran dalam kerangka yang

utuh dan sempurna.

4. Mclakukan pcmbahasan © dan uraian mengenai tobat
dalam Alquran, dibantu dengan penjelasan-penjelasan hadis atau

dengan penjelasan-penjelasan disiplin keilmuan yang relevan.

5. Menyusun dan merumuskan konsep-konsep tentang t{obat

secara utuh, berdasarkan ayat-ayat Alquran yang telah dibahas.
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G. Kajian Pustaka

Tobat dalam Alquran adalah scbuah rencana judul penelitian
yang akan berupaya mengkaji ayat-ayat Alquran tentang tobat secara
tematis. Beberapa litcratur yang mengupas tema t_obat relatif banyak
dijumpai dalam literatur ke-Islam-an, baik yang berbahasa Arab
maupun yang berbahasa Indonesia. Akan tetapi kajian secara utuh
tentang tobat belum pernah dijumpai oleh penulis, literatur yang ada
hahya bagian-bagian parsial “dari seluruban pembahasan dan tak
satupun yang secara spesipik ‘mengkaji dalam Alquran dengan
pendekatan tematik. Di antara referensi tersebut adalah Dalfl al-
Falihin karya Muhammad Allan al-Siddiqiy al-Syafi’i, Falsafah dan
Mistisisme dalam Islam karya Harun Nasution, fAya ‘Ulim al-Din
dan Raudat al-Talibin wa ‘Umdal al-Salikin karya Abi Hamid
Muhammad bin Muhammad al-Gazaliy, dan al-Ta’arruf i Mazhab
Ahl al-Tasawwuf karya Abu Bakar Muhammad al-Kalabazly.
* Spesifikasi penulisan tesis yang sedang dilakukan ini di samping
mengkaji konsep yang utuh ayat-ayat Alquran yang memuat term

tobat dan dilakukan dengan pendekatan tematik

Kajian yang akan dilakukan oleh  penulis dalam
penelitian dan ‘penyusunan tesis yang berjudul Tobat dalam Alguran
adalah kajian secara kescluruhan dan utuh terhadap ayat-ayat tobat

berdasarkan pendekatan tematis dan alamiah sebagaimana Alquran
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membicarakannya. Dengan cara demikian, maka kevtuhan konsep

tobat dan bagaimana tobat yang benar akan didapatkan.

H. Garis-Garis Besar Isi.

Penelitian ini berisi lima bab bahasan, masing-masing
terdiridari: Bab I Pendahuluan, memuat pokok-pokok bikiran yang
menjadi latar belakang penclitian, disertai dengan batasan masalah
dan rumusan judul yang mengarahkan jalannya penelitian, tujuan dan
signifikansi hasil penelitian, metode penelitian yang ditempuh,
tinjauan pustaka sebagai hasil telaah atas hasil karya-karya terdahulu,
serta garis-garis besar isi yang meggambarkan isi keseluruhan

penelitian.

Bab II memuat bahasan tentang makna tobat, baik pengertian
tobat itu sendiri, kata-kata yang seakar dengannyanya, kata-kata yang
semakna dengannya dan memuat penjelasan tentang kuantitas ayat-

ayat tobat dalam Alquran.

Bahasan ini selanjutnya dilengkapi  dengan bab III yang
berisi tentang sebab-sebab syarat-syarat tobat dalam Alquran dan
bab IV yang berisi tentang pembahasan dan kedudukan tobat. Dan
ditutup dengan bab V yang berisi kesimpulan dari keseluruban

pembahasan dan implikasi penelitian.




BAB I

ANALISIS SEMANTIK TERHADAP MAKNA TOBAT
DALAM ALQURAN |

Dalam bab II ini, akan didcskripsikan, dan dicksplorasi sertia
dianalisis melalui analisis semantik term tobat dan yang seakar
dengannya serta term yang semakna dengannya. Yang dimaksud term
tobat dan yang seakar dengannya adalah kata tobat dan bentukannya
serta perubahannya, scdangkan yang dimaksud dengan term yang
semakna dengan tobat adalah term yang memiliki persamaan makna atau

kedekatan makna.

A. Makna Tobat dan Term yang Scakar dengannya

Tobat sebagai salah satu tema yang termaktub dalam Alquran
merupakan titah Tuhan kepada manusia untuk dilaksanakannya. Karena
ia merupakan term yang termaktub dalam kitab petunjuk dan dasar
pegangan umat Islam serta keberadaannya diperintahkan oleh Allah
untuk dilaksanakan, maka diperlukan penggalian terhadap maknanya dan
kata-kata yang terbentuk darinya, agar dapat dirumuskan makna tobat

16




17

Kata tobat adalah bentuk masdar dari fi%l sulT mujarrad —o
iy -z Kata tersebut berakar dari huru <« — 3 ~?a yang memiliki
makna dasar ¢ s—x ! “kembali”. Misal dalam kalimat <od) P U
bermakna a5 ¢ g, “telah kembali dari dosanya”.!

Secara leksikal, kata iy berarti “kembali dari perbuatan dosa”.

Misal dalam kalimat iss¥is &t 3} Sy bermakna ) deanlt oo g39 <V

it “telah kembali dari maksiat menuju ketaatan (kepada Allah)”.

Kata i—ay juga berarti . “menyesal”. Setiap orang yang menyesali
+ perbuatannya disebut dengan tobat.”

Mencermati makna tobat di atas, dapat diambil suatu pemahaman
bahwa makna asal tobat adalah kembali. Yang dimaksud kembali adalah
kembali kepada Allah dengan ketataatan dan ketundukan dan
meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh Allah.

Kata tobat dalam penjelasan leksikal di atas selalu dlkaxtkan
dengan kata dosa dan maksiat, dengan demikian tobat itu selalu
dilakukan karena orang tersebut sebelumnya telah meninggalkan Allah
dan meléng’gar perintah-Nya dengan berbuat maksiat dan dosa. Bilaia

sadar dan menyesal atas perbuatan dosa dan maksiatnya dan kembali

1 ihat Abi al-Hussin Ahmed ibn Faris ba Zakariys, Mu’jam Magayis al-Lugb, jilid 1
(Bairut: Dar al-Jil, 1991), b. 357; Abd Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakeriya, Mv'jam al-Meqgayis ff
al-Lugah (Bairut: Dir al-Fikr, 1994), b. 175.

2 that Tba Mandii, Lisin al-Arab al-Mubit: Mu'jam Lugawiy ‘Tlnaiy, jilid 1 (Bairut: Dés
Lisan al-Arab, t.th), h. 337; lbrahim Anis, et. al., al-Mu'jam al-Wasit (Kasiro: t.p, 1972), b. 90; Farid
Wajdi, Diirat Ma'drif al-Qarn al-Isyria, jilid 1(Bairut: Dir al-Fikr, t.th), b. 697-698
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kepada Allah dalam arti taat dan patuh maka orang tersebut telah
bertobat. Akan tetapi; persoalannya apakah orang yang bertobat iﬁl
karena perbuatan dosa dan maksiat yang dilakukakannya. Jika benar
demikian, maka tobat itu hanya untuk mereka yang berbuat dosa dan
maksiat. Kemudian, bagaimana dengan orang yang tidak berbuat
maksiat, apakah tidak perlu kembalil kepada Allah.

Menurut data dalam Alquran, tobat itu dilakukan tidak hanya
karena persoalan maksiat, akan tetapi merupakan kewajiban hamba
: kepada penciptanya agar senantiasa mengingat Allah kapan pun dan di
saat bagaima pun. Dengan tidak kembali kepada Allah, berarti ia telah
tidak berjalan di atas ketentuannya. Misal dalam QS. Al-Ahqaf (46):
15, tobat dilakukan bukan karena perbuatan dosa yang dilakukannya,
akan tetapi karena ia orang yang telah tunduk terhadap aturan-aturan
Tuhan maka ia senantiasa kembali kepada Tuhan. Data lain tentang
tobat itu dilakukan bukan karena perbuatan dosa, akan tetapi karena ia
sebagai hamba Allah, dan pernyataan Allah akan menerima tobat dari
hamba-Nya, terdapat dalam QS. al-Taubah (9): 104. Dalam ayat lain
disebutkan bahwa tobat itu merupakan salah satu tanda keimanan
seseorang, di samping beribadat, menépati janji, yang ruku’ dan yang
bersujud. Hal ini dijelaskan dalam QS. al-Taubah (9): 112.

Melihat data otentik dalam Alquran, maka tobat itu dilakukan

oleh seorang hamba tidak mesti karena sebab ia telah berbuat dosa, akan

tetapi karena ia sebagai hamba Allah, realisasi keislamannya dan tanda




19

keimanannya, maka dikenakan kewajiban bertobat dan senantiasa
menggantungkan dirri' hanya  kepada Allah. Dan dalam banyak
ayat Alquran, masalah tobat lebih  banyak discbabkan karena
perbuatan kesalahan, dosa, maksiat, kebodahan dan kezaliman dan
bentuk penyimpangan dari jalan Tuhan yang lain, seperti kekufuran.
Bentuk kata tobat dalam Alquran, terdiri dari bcberépa
bentuk, antara [ain, bentuk kata kerja dan bentuk masdar yang
menunjuk pada anti pekerjaan atau perbuatan. Dua bentuk kata
tobat | ini ditemukan dalam Alquran sebanyak 73 kali dengan
rincian: 63 kali dalam bentuk kata kerja dengan klasifikasi 17
ayal berupa makkiyah dan 46 ayat berupa ayat madaniyah,” dan 10

3Tcnn tobat dalam bentuk kata kerja (/7)) terdiri dari: 34 kata kerja bentuk lampau (£ %/
madij) dengan rincian 18 kali kata tabaterdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 37, 54 dan 187, Q8. al-
Maidah (5): 39 dan 71, QS. al-An’am (6): 54, QS. al-Taubah (9): 117, 117 dan 118, QS. Hud (11):
112; QS. Maryam (19): 60, QS. Taha (20): 82 dan 122, QS. al-Furqan (25): 70, dan 71, QS. al-Qasas
(28): 67, QS. al-Mujadalah (58): 13, QS. al-Nisa * (4): 16. satu kal; kata ¢4ba terdapat dalam QS. al-
Nisa* (4): 16. Kata tabu 10 (sepuluh) kali terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 160, QS. Ali
Imran(3): 89, QS. al-Nisa' (4): 146, QS. al-Maidah (5): 34, QS. al-*A‘raf (7): 153, QS. al-Taubah
(9): 5 dan QS. al-Nahi (16): 119, QS. al-Nur (24): 5, Gafir (40): 7. Kata tubtutiga (3) kali terdapat
dalam QS. al-Nisa‘ (4): 18, QS. al-'A‘raf (7): 143, QS. al-Ahqaf (46): 15. Kata tubtum dua kali
terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 279, QS. al-Taubah (9): 3; Sedangkan term tobat dalam bentuk
kata kerja bentuk sedangkan (f7’i/ mudari) sebanyak 21 kali dengan rincian: satu kali kata atabu
terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 160. Kata safub4 satu kali terdapat QS. al-Tahrim (66): 4. Kata
yatubwa sebanyak 12 kali terdapat dalam QS. al-Nisa‘ (4): 17, 26 dan 27, QS. al-Maidah (5): 39,
. QS. al-Taubah (9): 15, 27, 102 dan 106, QS. al-Furqan (25): 71, QS. al-Ahzab (33): 24 dan 73. Kata
yatubitiga kali terdapat dalam QS. al-Taubah (9): 74 dan 118, QS. al-Buruj (85): 10. Kata yatubiuna
tiga kali dalam QS. al-Nisa‘ (4): 17, QS. al-Maidah (5): 74 dan QS. al-Taubah (9): 126; Term tobat
dalam bentuk kata kerja perintah (fi’i/ amr) sebanyak delapan kali dengen rincian: Kata fubsatu
kali terdapat dalam QS. al-Bagarah (2): 128. Kata ¢ibd tujuh kali terdapat dalam QS. al-Baqarah
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kali dalam bentuk: masdar' (dua masdar mimi dan selebihnya masdar
gaira mim), dengan klasifikasi dua ayat berupa ayat makkiyah dan
delapan ayat bérupa ayat madaniyah.4

Selain dalam bentuk kata kerja dan masdar, dalam Alquran
duumpdl bentuk lain dari kata tobat, yaitu bentuk ism 3%/ dan sifat
musabbahat br ism 3.

Kata tobat dalam bentuk ism 12’/ ditemukan dalam Alquran
sebanyak dua (2) kali dengan rincian: Satu kali kata al-ta‘ibat (bentuk
jam‘u mu’annas salim) terdapat dalam QS. al-T ahrim (66): 5, dan satu
kali kata a/-ta‘ibina (bentuk jam umuzakkar salim) terdapat dalam QS
al-Taubah (9): 112 |

Term tobat dalam bentuk musabbahat bi ism 13°i] dijumpai dalam
Alquran sebanyak 12 kali dengan rincian: Delapan kali kata tawwab
terdapat dalam QS. al-Baqgarah (2): 37, 54, 128 dan 160, QS. al-Taubah
(9): 104 dan 118, QS. al-Nur (24): 10 dan QS: al-Hujurat (49): 12. Kata
tawwaban disebut tiga kali dalam Alquran dalam QS. al-Nisa‘ (4): 16

(2): 54, QS. Hud (11): 3, 52, 61, dan 90, QS. al-Nur (24): 31, dan QS. al-Tahrim (66): 8.Libat
Muhammad Fu‘ad ‘Abd al-Baqiy, 4/-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’dn al-Karim (Bairut: Dar
al-Fikr, 1992), h. 199-200. '

4Rincian masdar tersebut adalah: Kata al-faubusatu kali dalam QS. Gafir (40): 3. Enam
kali kata taubstun terdapat dalam QS. al-Nisa (4): 17, 18 dan 92, QS. al-Taubah (9): 104, QS. al-
Syura (42): 25, QS.al-Tahsim (66): 8. Satu kali kata (qubatubium terdapat dalam QS. Ali Ioran (3):
90. Satu kali kata miatabin terdapat dalam QS. al-Ra’du (13): 30. Kata mataban satu kali terdapat
dalam QS. al-Furqan (25): 71. Lihat /bid.
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dan 64, QS. al-Nasr (10): 3. Kata a]-tawwabma disebut satu kali dalam

QS. al-Baqarah (2): 222°

Berarti kata tobat dan kata-kata yang scakar dengannya
ditemukan dalam Alquran scbanyak 87 dengan berbagai bentuknya, ada
yang berbentuk kata kerja, baik kata kerja bentuk lampau, kata kerja
bentuk sedang atau akan dan kata kerja dalam bentuk perintah, ada juga
yang berbentuk masdar baik masdar mimi maupun dalam bentuk kata
ism fa‘il dan musabbahat bi ism (3’il. |

Kata tobat dalam bentuk ism fa“il mengandung makna orang atau
pelaku dari dari tobat dan perbuatan tobat baginya merupakan kebiasaan
 atau perbuatah yang telah menjadi karakteristiknya. fsm a2 77 menunjuk-
kan pada makna orang yang telah terbiasa melaksanakan tobat.

Kata tobat dalam bentuk musabbahat bi ism 1z il, manakala
disebut dalam bentuk muffad (tunggal) maka kata tersebut bermakna
Tuhan sebagai zat yang benar-benar meneﬂma tobat hamba-Nya Kata
tawwab dalam artian Tuhan sebagai zat yang menerima tobat disebut
dalam Alquran sebanyak 11 kali. Misal kata tersebut terdapat dalam
QS. al-Bagarah (2): 37 dan 54. Term <'\s—3i dalam ayat tersebut
menunjukkan pada makna “Allah sebagai zat yang benar menerima tobat
41 Jo¥ sebagai terdapat dalam QS. al-Mu’minun (40): 3

- 2 o, o p_v" -, 8 o~ . o

SLihat ibid,

8L ihat Tbrahim Anis, et. al, Joc. cit; Tbn Faris, Joc. cit,
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Artinya:
‘Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat lagi keras hukuman-
Nya; Y ang mempunyai karunia...”’
Allah discbut dengan o &, oleh karena la kembali kepada hamba-
Nya yang bertobat dengan ampunan 3,44\ 4Je e 8
Kata tawwab digunakan dalam makna “hamba yang sungguh-
sungguh bertobat disebut satu kali dalam bentuk jam ‘u muzakkar salim
terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 222. Bunyi ayat tersebut adalah: |

Jeulwé:gb.«_v‘_’ﬂ" ‘LL”UL

- Artinya:

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan |

menyukai orang-orang mensucikan diri’.

Kata o—i'¢d! dalam ayat tersebut bermakna ‘hamba Allah yang
banyak bertobat’. ?. Tobat bagi kelompok ini benar-benar telah menjadi
bagian ‘kejiwaénnya sehingga ia benar-benar senantiasa melaksanakan

tobat yang sebenar-benamya.

7Departeman Agama R.L, Al-Qur'sn dan den Tegemahnya (Bandung: Lubuk Agung,
1989), h. 759.

81 ihat Tbn Mandsr, op. cit., h. 227.

’Lihat al-Ragib al-Asfahaniy, Mu'jamn Mufiadit Alfiy al-Qur' i (Bairut: Dar al-Fikr, t.th),

h. 72.
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Beranjak dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa
tobat itu pada esensinya adalah kembali kepada Allah baik karena sebab-
sebab kesalahan, pcriyimpangan yang dilakukannya sclama ini, maupun
karena kewajibannya sebagai orang Islam dan orang yang beriman untuk

senantiasa menggantungkan diri kepada-Nya.

" B. Term yang Semakna dengan Kata Tobat

Term yang semakna dengan term tobat adalah bgberapa term yang
memiliki kedekatan makna atau kesamaan makna dengan makna tobat,
yaitu “kembali”. Tenn—tcnﬁ yang semakna dengan term tobat adalah:
berdasarkan makna leksikal tobat itu bermakna ¢ gr M (ruju’) dan sle
(‘4da). Dua term tersebut juga ditemukan dalam Alquran. Berdasarkan
makna leksikal, dan kedua term tersebut juga dijumpai dalam Alquran,
maka term ¢ s> (ruju’) dan >\ (‘2da) dapat diklasifikasikan sebagai
term yang semakna dengan term tobat. Sclain kedua term tersebut,
dalam beberapa literatur yang mengkaji tentang tobat, ada dua kata yang
diungkap juga memiliki makna yang sama dengan tobat, yaitu kata ol
(anaba) dan <yl (awwab) dan dua kata ini juga dimaksud penggunaan
kata lain dari kata tobat secara hakiki.

1. Kata ¢ e ) (rujii’) dan yang Seakar dengannya

Kata ¢ s J (rufi’) yang berasal dari kata kerja &gy ax g —p)

memiliki makna dasar radda wa tikraran “kembali dan mengulang-
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ngulangi”. Misal dalam kalimat &8} for b ¢y “laki-laki itu kembali
kepada istrinya”.' |
Menurut al-Asfahaniy, kata ¢ g 3 (ruji’) mcmiliki makna:
sy Vb ol A of O UISa 4l s o Jadh doa OIS o Jf 3980 g gr
U Sl o i o 40154 of 48 gy O
Artinya:

‘Kembali kepada asal mula atau yang diperkirakan permulaan baik di
tempatnya, secara perbuatan, dengan perkataan, kembali dengan

zatnya atau dengan bagiannya, atau dengan perbuatan dari beberdpa
perbuatan,

Jadi, pengbﬂian & M (rujﬁ’) adalah senada dengan tobat, yaitu
kembali. Yang dimaksud kembali di sini adalah kembali kepermulaan,
apakah permulaan yahg menciptaan manusia yang berarti kembali
ke Allah, kembali kepermuiaan yang melahirkan berarti kembali orang
tua, kembali ke asal kelahirannya berarti pulang kampung atau ke
masyarakatnya, dan kembali di sini bisa dengan perbuatan, perkataan

maupun kembali secara nyata ditempat yang dituju.

Kata ¢ ¢ M (ruji’) dan kata yang seakar dengannya ditemukan
dalam Alquran sebé.nyak 115 dengan klasifikasi, 85 ayat berupa ayat
makkiyah dan 30 ayat berupa ayat madaniyah."

10, . .. A '
Lihat tbn Faris, op. cit., jilid IL, h. 490:
11
Lihat al-Asfabaniy, op. cit., h. 193.

12 intuk rincian selengkapnya lihat Muhammad Fu’ad ‘ Abd al-Bagiy, op- eit., h. 382-384.



Penggunaan kata al-ruju’ dalam Alquran tidak sclamanya
menunjuk makna kembali kepada Allah, akan tetapi lebih banyak
digunakan pada makna kembali kepada makhluk Allah. Misal dalam
QS. al-A’raf (7): 150, QS. Taha (20): 86 kata raja’a digunakan pada
makna kembalinya Nabi Musa ke kaumnya, QS. Yusuf (12): 63
bermakna kembali kecpada manusia. Sclain itu, kata al-ruju’ yang
difungsikan pada makna kembali kepada Allah bukan bermakna
kembalinya hamba atau makhluk Allah yang telah berbuat kesalahan
atau dosa, tctapi tidak bersentuhan dengan masalah dosa atau kesalahan.
Misal dalam QS. al-Bagarah (2): 2105 @S! Ali Imran (3): 109, QS. al-
Anfal (8): 44 kata ruju’ bermakna kembalinya seluruh persoalan kepada
Allah. Dalam ayat lain, misal dalam QS. al-Bagarah (2): 28, 281, QS.
Yanus (10): 56 kata § s ! (ruju’) digunakan pada makna kembalinya
makhluk setelah matinya kepada Allah.

Jadi, kata ruju’ meskipun merupakan makna dari tobat yang
keduanya berarti kembali, akan tetapi penggunaan keduanya dalam
Alquran tidak sama, Jika penggunaan kata ruju’ dalam Alquran itu selain
bermakna kembali kepada Allah juga kembali kepada makhluk Allah
yang merupakan tempat asal dan kembalinya tersebut bukan karena
perbuatan dosa dan maksiat yang dilakukannya. Berbeda dengan kata
tobat, seluruh penggunaan kata tersebut bermakna kembali kepada

Allah, dan yang menyebabkan kembalinya hamba kepada Allah
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kebanyakan karena kesalahan, penyimpangan dan kemaksiatan dan

selebilnya karena ia sebagai orang Islam dan orang yang beriman.

2. Kata sle dan yang scakar dengannya
Di antara makna tobat dalam kajian literar adalah s\ (‘ada). Kata

s\e (‘ada) berakar dari huruf 5 — y —¢ yang memiliki dua makna dasar,
pertama o' & iwzty “menduakan _sétu perkara”, kedua 234 o0 o
“jenis dari kayu”. Contoh makna yang pertama st—s ¢ i “Dia yang
memulai kemudian dia kembali”. Allah disebut zat yang memulai
(menciptakan) dan 'yang mengembalikan. Allah disebut ma’adberarti
tempat kembalinya manusia. 13

Secara literar, kata sls bermakna:

1406 a8t 9 J 9Bl of VY W) i) W) dse B s dy (301 ) z_y-,h 34t
Kembali kepada sesuatu setclah berpaling darinya baik berpalingnya
dengan perbuatan, perkataan maupun i’tikad.

Kata s\—s dan term yang scakar dengannya ditemukan dalam
Alquran sebanyak 16 kali dengan kiasifikasi 12 berupa ayat makkiyah
dan empat (4) berupa ayat madaniyah.15

131 ihat Ton Faris, ap. cit, jilid 1V, h. 181; Tbn Mandilr, op. cit.jilid I, b. 920
144 inat al-Asfahiniy, op. ¢éit., h. 364..

15Rim:iam kata s\e dan kata yang seakar dengannya adalab: Kata dt& tiga kali terdapat
dalam QS. al-Baqarah (2): 173, QS. al-’An’am (6): 140, QS. al-Nahl (16): 115. Kata a/-adina
sebanyak tiga kali terdapat dalam QS. al-Mu’ minina (23): 7, GS. al-Syu’ura (26): 166, Q8. al-
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Kata s\—s dan kata yang seakar dengannya digunakan dalam
Alquran sama sckali tidak dijumpai dalam bentuk kata kerja périntah.
Selain itu, kata tersebut tidak ada yang beraksentuasi pada makna
kembali kepada Tuhan, akan tetapi justru bermakna menyimpang dari
jalan Tuhan (melampaui batas), dan bermakna kembali kepada perbuatan
di luar batas yang tclah ditentukan oleh Tuhan. Misal kata terscbut yang
digunakan dalam makna melampaui batas yang telah ditentukan Tuhan,
terdapat dalam QS. al-Baqarah (2): 190 dan QS. al-Ma‘idah (5): 87.

'Beranjak dari fakta tersebut, meskipun adz adalah salah satu dari
makna tobat, akan tetapi penggunaan keduanya dalam Alquran sangat
jauh berbeda. Tobat adalah kembali kepada Allah karena menyimpang
dan bérbuat dosa, sedangkan 2da justru perbuatan yang menyimpang

atau melampaui batas yang telah ditentukan oleh Tuhan.

3. Kata V! dan yang Seakar dengannya

Kata ol imerupakan term lain dari tobat yang memiliki makna
sepadan dengan tobat. Kata adalah bentuk su/asi mazid ruba 7y dengan
tambahan f (hamzah) di awal kalimat. Kata kerja aslinya <V — <.
Kata tersebut berakar dari huruf-huruf n-w-b yang memiliki makna dasar

- Ma’arij (70): 31. Kata al-‘adiydt satu kali terdapat dalam QS. al-‘adiyat (100): 1. Kata mu'tadin
tiga kali terdapat dalam QS. Qaf (50): 25, QS. al-Qalam (68): 12, QS. al-Mutaffifin (83): 12. Satu
kali kata al-mu'tadina terdapat dalam QS. al-Taubah (9): 10. Lima kali kata miu'tadina terdapat
dalam QS. al-Baqarah (2): 190, QS. al-Maidah (5): 87, QS. al-An ‘Am (6): 119, QS. al-A*raf (7):
55, QS. Yunus (10): 74. Lifiat Muhammad Fu‘ad “Abd al-Bagiy, op. cit., h. 571.
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S E pryy OSS Slas) ‘%ezﬁpét kebiasaan dan selalu kembali kepada-
nya”.'® o

Secara litércr, kata <\ bermakna ;  y—t dny B —p (i) E oy
“kembalinya sesuatu sekali setelah yang lain”. Al-nahl disebut deng'ar{
L 5\is (1} \g& 3 J karena lebah itu kembali ke tempat tinggalnya. Misal
lain, &' §) 4UY berarti &)} ¢ ) “kembali kepada Allah™."

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kata Ul sebagaimana tobat
bermakna kembali. Kata sl dan yang seakar dengannya ditemukan
dalam Alquran .sebanyak 18 kali dengan klasifikasi 15 ayat berupa ayat
makkiyah dan tiga ayat berupa ayat madaniyah.'® .

Pcnggunaan.kata s,a'U‘ dan yang seakar dengannya digunakan dalam
Alquran dengan makna antara lain kembali kepada Allah karena ia telah
diuji oleh Allah seperti terdapat dalam QS. Sad (38): 24 kembalinya
Nabi Daud setelah diuji oleh Allah, dan QS. Sad (38): 32 menjelaskan

181 ihat Tbn Faris, op. cit., jilid V, b. 367.
""Lihat al-Asfahiniy, op. ci., h. 529.

8% ata <\l dan yang scakar denganmya ditemukan dalam Alquran sebanyak 18 kali
dongan rincian: Kata Ul empat kali terdapat dalam QS. al-Ra’du (13): 27, QS. Luqmin Gl): 15,
QS. §ad (38): 24 dan 34. Satu kali kata anabd terdapat dalam QS. al-Zumar (39): 54. Satu kali kata
anabna terdapat dalam QS. al-Mumtahanah (60): 4. Kata untbu dua kali terdapat dalam QS. Hud
(11): 88, QS. al-Syira (42): 10. Kata yunibu dua kali terdapat dalam QS. Hiid (11): 88, QS. al-
Syura (42): 33. Satu kali kata ansbu terdapat delam QS.al-Zumar (39): 54. Empat kali kata munib
terdapat dalam QS. Hiid (11): 75, QS. Saba* (34): 9, QS. Qaf (50): 8 dan 23. Satu kali kata munibdn
terdapat dalam QS. al-Zumar (39): 8. Dua kali kata munibina terdapat dalam QS. al-Ritm (30): 31
dan 33. Lihat Muhammad Fu‘ad ‘Abd al-Baqiy, op. cit., b. 892.
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tentang kembalinya Nabi Sulaiman kepada Allah setelah ia diuji dengan
tubuh vang lemah. QS. al-Rum (30): 33 kata munib berarti kernbali'ke
Allah setelah mendapat musibah dan ia berkeluh kesah karena musibah
tersebut. Dalam QS. Qaf (50): 8 kata munib diartikan orang yang
kembali kepada Allah dan orang terscbut yang dapat memahami ayat-
ayat Allah. Dalam QS. Qaf (50): 33, kata munib digunakan pada makna
orang yang kembalikepada Allah dan orang yang kembali kepada Allah
itulah di antara tanda-tanda orang yang akan masuk sorga.

Menganalisa penggunaan kata Ul dan yang seakar dengannya
dalam Alquran, maka dapat dipahami bahwa kata tersebut digunakan
pada makna kembali kepada Allah, dan sebab kembalinya kepada Allah
karena ia diuji oleh Allah dan. dicoba sedangkan ia berkeluh kesah,
karena ia diuji dan dicoba oleh Allah maka ia kembali mengingat Allah
dan hamba yang kembeali itu termasuk orang yang masuk sorga. |

Dengan demikian, kata «Uf dan yang seakar dengannya semakna
dengan kata tobat, keduanya memiliki makna kembali kepada Allah
bukan kepada selain Allah. Spesifikasi keduanya adalah, jika kata tobat
berarti kembali kepada Allah karena perbuatan dosa, dan penyimpangan-
penyimpangan dari jalan yang telah ditentukan serta karena iatelah
menyatakan keislamannnya dan keimanannya, sedangkan kata <\l dan
yang seakar dengannya berarti kembali kepada Allah dan sebab
kembalinya kepada Allah bukan karena perbuatan dosa atau maksiat

yang diperbuatnya dalam batasan-bat asan hukum, akan tetapi karena ia
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diuji. oleh Allah dan karena kelemahan dirinya, mereka kembali kepada
Allah. Dan orang-orang inilah termasuk di antara mereka yang akan

mendapatkan tempat di sorga nanti.

4. Kata ! of (awwab) dan yang seakar dengannya

Kata o'yl (awwab) merupakan sifat mussbbahat bi ism 1341 .
Bentuk kata kerja dasar kata tersebut adalah o33 — < (aba-ya’ubu).
Kata itu berasal dari a-w-b yang memiliki makna asal al-ruju’
“kembali”. Misal dalam kalimat Judt of W “sungguh telah kembali
~ orang yéng bepergian it u”.! Karena kata awwab merupakan bentuk sifar
miisabbahah bi ism t§ %/ maka ia bermakna al-mubalagah sangat dan
dengan sungguh kembali dan banyak‘ kembali. |

Secara leksikal, kata yang berakar dari huruf a-w-b bermakna
aid o b ! &> “kembali-kepada Allah dari dosanya”.?® Kata tersebut
bermakna kembali dalam artian bahwa setiap sesuatu itu kembali kepada
asa_lnya.21

Menurut al-Asfabaniy, kata yang berakar dari huruf a-w-bitu
berarti ¢ g} o0 o 2 bagian dari kembali. Dan kata av"fwab hanya
diperuntukkan bagi makhluk Tuhan yang mempunyai kehendak. Di
antara bentukan kata awwab adalah kata oy (awwab). Kata oyl

191 ihat Tbn Faris, ap. cit, jilid I, b. 152.

?OL ihat Torahim Anis, et. al, op. cit, h. 32.

211 ihat Tbn Mandir, op. cit., jilid I, b 136.
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(éwwéb) sebagaimana kata fawwab yang bermakna 2z Jw i Jig sz '
islt |y olall “orang yang kembali kepada Allah dengan cara
meninggalkan perbuatan maksiat dan melaksanakan ketaat an”. %

Berpijak dari hasil kajian di atas, maka hipotesis awal dapat
dipéhami bahwa kata yang berakar dari huruf a-w-b semakna dengan
kata tobat. Namun bagaimana. dengan penggunaan kata tersebut dalam
Alquran, apakah sama secara keseluruhan maknanya atau ada perbedaan-
perbedaan tertentu.

Kata yang berakar dari huruf a-w-b ditemukan dalam Alquran
scjumlah 17 dengan klasifikasi 14 ayat berupa ayat makkiyah dan tiga
ayat berupa ayat madaniyah. Adapun rinciannya adalah: Kata oty
(awwab) satu kali dalam QS. Saba‘ (34): 10. Satu kali kata iyyabahum
terdapat dalam QS. al-Gasyiyah (88): 25. Limé kali kata awwabun
terdapat dalam QS. Sad (38): 17, 19, 30 dan 44, QS. Qaf (50): 32. Kata
awwabina satu kali terdapat dalam - QS. al-Isra‘ (170): 35. Kata ma’ab
enam kali terdapat dalam QS. Ali ‘Imran (3): 14, QS. al-Ra’du (13): 29,
QS. Sad (38): 25, 40, 49, 55. Satu kali kata ma’abun terdapat dalam QS.
al—Ra;dtl (13): 36. Dua kali kata ma’3ban terdapat dalam QS. al-Anbiya~
(78): 22 dan 39.%

22 ihat al- Asfabaniy, op. cit., b. 25-26.

231 ihat Muharomad Fu’ad Abd al-Baqiy, op. cit, b, 123-124.
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Penggunaan kata terscbut dalam Alquran mayoritas dalam bentuk
isim dan banya satu yang berbéntuk kata kerja perintah. Kata yang
berakar dari huruf a-w-b yang berbentuk kata kerja perintah tidak hanya
ditujukan kepada manusia, tetapi juga hewan yang dalam hal ini adalah
burung, yang mana ia diperintahkan oleh Allah bersama Nabi Daud
untuk kembali kepada Allah dengan bertasbih (mensucikan Allah). Hal
ini termaktub dalam QS. Saba‘ (34): 10. |

Adapun kata yang berakar dari huruf a-w-b yang termaktub dalam
. bentuk isim, ada dua klasifikasi, yaitu dua ayat dalam bentuk gsifat
musabbébat bi ism fzl , dan sembilan ayat dalam bentuk ism masdar.
Kata awwab dalam bentuk sifat musabbahat bi ism fa‘l digunakan
dalam ‘Alquran dengan makna “kembali kepada Allah dengan taat.
Penjelasan ini tertuang dalam QS. Qaf (50): 32 dan QS. al-Isra‘ (170):
25. Sedang kata ma’ab dalam bentuk masdar digunakan dalam Alquran
dengan makna kembali tidak hanya kepada Allah, tetapi kembali kepada
liga hal: Pertama, kembali kepada Allah dengan taat; kedua, kembali
kepada tempat yang baik scbagai balasan atas kebajikan yang
diperbuatnya (kembali ke sorga) dan ketiga kembali kepada tempat

siksaan, yaitu neraka jahannam.

Selain itu, kata yang berakar dari huruf a-w-b tidak beriringan
deﬂgan kata maksiat atau penyimpangan lainnya, akan tetapi, kata

~ tersebut digunakan dalam Alquran untuk menjelaskan kembali ketempat




33

yang baik atas kebaikannya, kembali kepada Allah dengan taat tanpa

‘sebab dosa, kembali keneraka atas perbuatan penyimpangannya.

Berdasarkan dasar quranik di atas, maka meskipun kata yang
berakar dari huruf a-w-b memiliki makna senada dengan ka,tz;\ tobat,
yaitu kembali, tetapi keduanya ada perbedaan prinsipil. Pérbedaan
 prinsipil tersebut’ adalah, jika kata yang berakar dari huruf a-w-b
bermakna kembali tidak hanya kepada Allah, melainkan juga kembali
kepada neraka dan sorga, sedang kata tobat, kembali kepada Allah
semata. Kata a-w-b dalam Alquran tidak diiringi oleh kata maksiat atau
dosa yang menyebabkan, sedangkan kata tobat mayoritas diiringi olch
scbab~sebab maksiat dan menyimpang dari jalan yang telah ditentukan
Allah.

Berdasarkan paparan deskriptif analitik di atas, maka dapat
dikonklusikan bahwa tobat secara harfiah (leksikal) memiliki padanan
makna dengan beberapa term, yaitu al-ryju’, ‘ads, naba dan
awwab/ma’ab yang berarti “kembali”. Akan tetapi aplikasinya dalam
Alquran tidak demikian, tidak semua kata yang sepadanan dengan kata

tobat secara leksikal itu memiliki kesamaan makna dengan kata tobat.

Penggunaan beberapa term tersebut dalam Alquran berbeda-beda,
yang maknanya lebih mendekati kesamaan dengan kata tobat hanya kata
naba, meski demikian, kednanya berEeda dalam hal: Tobat dilakukan
mayoritas disebabkan oleh perbuatan dosa dan maksiat, sedangkan naba

dilakukan tidak karena perbuatan dosa, tetapi karena kelemahan manusia
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baik secara fisik maupun mental dalam menghadapi ujian dan cobaan

schingga ia melakukan naba (kembali kepada Allah).

Sementara beberapa term yang lain, seperti kata aba hanya satu
ayat saja yang berarti l;embali dalam arti bertobat, schingga mendapat
ampunan, yaitu terdapat dalam QS. al-Isra‘ (170): 25, selebihnya
bermakna kembali kepada ner_aka dan sorga. Sedang kata al-ruju’
bermakna kembali ke tempat asal mula, baik kembali kepada orang tua
sebagai asal yang melahirkan, kembali kepada Allah sebagai Zat Yang
Menciptakan, kembali ke kampung halaman sebagai temp.at kelahiran
- dan kembali ke masyarakat sebagai lingkungan yang membesarkannya.
"Dan kata ‘Qdatak satupun dalam Alquran yang digunvakan dalam makna
kembali kepada Allah, seluruhaya digunakan dalam makna kembali
kepada makhluk-makhluk Allah. |

Meskipun penulis dalam kajian semantik ini mengungkap term
tobat dan yang semakna dengannya, akan tetapi dibatasi dalam
pembahasan tesis selanjutnya akan difokuskan kepada kajian term tobat
dan yang seakar dengannya, dengan maksud agar kajian yang dilaquan

mendalam.



BAB III
SEBAB DAN SYARAT TOBAT DALAM ALQURAN

Tobat yang berarti kembali kepada Allah, merupakan aktivitas
hamba menuju kepada Tuhan-Nya dengan perbuatan-perbuatan yang
dikehendaki-Nya dan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditentukan-
Nya. Kata tobat yang bermakna kembali kepada Tuhan, mengandung
konotasi makna bahwa kembalinya manusia kepada-Nya karena sebab-
sebab tertentu yang mengaharuskadnya kembali kepada Tuban. Dan
kembali hamba kepada Tuhan akan diterima di sisi-Nya, manakala ia
telah memenuhi beberapa persyaratan yang telah ditentukan Tuhan.
Oleh karena itu, dalam bab II ini akan dikaji tentang apa sebab-sebab
tobat dan syarat-syarat tobat dalam Alquran.

A. Sebab-sebab Tobat dalam Alquran
Tobat dilakukan oleh hamba menurut petunjuk Alquran karena
sebab-sebab tertentu. Baik karena penyimpangannya dari jalan Tuhan
| atau karena ia telah mengikatkan diri ke dalam aturan Tuhan.
1. Karena Melakukan-Kezaliman
Di antara sebab yang mengharuskan ia bertobat kepada Allah
adalah perbuatan kezaliman. Penjelasan ini disebutkan dalam QS. al-
Ma idah (5): 39. Bunyi ayat tersebut adalah:
3928 AT 2als & o33 AlITEL5 5 10T5 caalb 0o by SIS 58
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Artinya:

‘Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya
Allah mmermatob@y&SwmgguhnyaAﬂahMahangamplmlagl
Maha Penyayang’. !

Dalam ayat tersebut, kata tobat disertai dengan zulm yang berarti
zulm sebagai perbuatan yang menyecbabkan hamba itu bertobat. Kata
zulm adalah ism masdar terbentuk dari akar kata z-/-m memiliki dua
makna dasar, yaitu khilafa al-diya’ wa al-nur “kebalikan dari sinar dan .
cahaya” dan wad’u al-syai’i gaira maudi’ih “meletakkan sesuatu bukan
pada tempatnya”. Makna yang pertama jika lafal kata tersebut al-zulmah
bentuk jamaknya °al-zu/umat atau zalam. Dan bermakna kedua jika
kata tersebut tertulis -dengan lafal zalama-yazlimu-zulman® Dalam
kontek ayat itu, makna yang kedualah yang relevan, yakni “meletakkan
sesuatu tidak pada tempatnya”. Artinya, seseorang berbuat atau
melakukan sesuatu di luar batas yang telah ditentukan.

Dalam beberapa literatur kebahasaan lainnya, discbutkan bahwa
kata al-zulm diartikan lebih kongkrit yaitu ,# (5,8 gdll 313358
3, 5@ “melampaui garis kebenaran yang telah ditentukan”
atau disebut dengan melampaui batas’ Juga disebut dengan

Dopartemen Agama, R, A--Qur'an dan Terjemshnya (Bandung: Lubuk Agung, 1989),
h. 165. '
%2 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Muv'jam Magayis al-Lugsh juz 11 (Bairut:

. Dar al-Jil, 1991), h. 468. that_]uga Ibn Manzier, Lisan al-‘Arab al-MuMJt,jxhdH(ann Dar

Lisan al-‘Arab, t.th), bh. 649.

* Lihat al-Ragib al-Asfahaniy, Mv'jém Mufiadat Alfiz al-Qur’an(Bairut: Dir al-Fikr, t.th)

h. 325-326; al-Ragib al-Asfahaniy al-Muffadat £i al-Garib al-Qur'#a (Bairut: Dar al-Ma'rifab, t.th).,
b. 315-316.
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menyimpang dari kebenaran, Jika zalim diartikan melampaui garis
kebenaran atau tidak mengikuti jalan kebenaran, maka akan banyak
ﬁerbuatan yang termasuk dalam kategori zalim, di antaranya menurut
petunjuk ayat di atas adalah pencurian,

Penjelasan ahli tafsir terhadap ayat itu adalah bahwa tobat itu
dilakukan karena kezaliman yang dilakukannya, kezaliman dimaksud
dalam bentuk pencurian.’ Pencurian discbut dengan perbuatan
kezaliman, karena ia telah melakukan perbuatan yang melanggar dari
jalan yang telah ditentukan Aliah dengan mengambil sesuatu yang bukan
menjadi haknya. ' |

Tobat merupakan upaya hamb‘a untuk melebur kezalimannya.
Kezaliman seseorang dalam bentuk pencurian, maka orang tersebut
harus ‘segera melakukan tobat kepada Allah dengan ketentuanNya, yaitu
dengan mengc;nbalikan harta yang diambilnya dan dengan dipotong
tangannya, Pencurian merupakan perbuatan melampaui batas dan
merupakan pekerjaan yang dilarang oleh Allah, karena ia telah
merugikan manusia dengan cara mengambil hartanya. °

Pencurian merupakan salah satu bentuk kezaliman yang menjadikan

seseorang itu telah beréalah tidak hanya kepada Allah, akan tetapi juga

“Lihat Muhammad al-Nawi, Mardh Labid Li Kasyfi Ma'nd Qur'sn Majid: al-Tafiir al-
Munir Li Ma‘alim al-Tanzil al-Musfir ‘an Wuajuh Mahasin al-Ta'wil , juz I (Bairut: Dar al-Fikr,
t.th), h. 203; Abi Tahir ibn Ya’qub al-Fairizabadi, Tanwir al-Miqbas min Tafsir ibn ‘Abbas (Bairut:
Dar al-Fikr, t.th), b. 93.

SLibat Abu al-Fida* Isma‘il fbn Kaeslr, Tafiir o)-Qur'dn al-Azjm, juz 1 (Bain#: Dar al-
Ma’rifat, 1982), h. 56; Abl Ja’far Mubammad iba Jarir al-Tabarly, Tafiir al- Tabariy; Jami' sf-Bayan
£i Ta‘wil al-Qur’ap, jilid IV (Bsirut: Dar al-Kutub al-‘Thmiyah, 1992), h. 571.
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kepada manusia. Untuk menghapus dosa-dosanya yang berupa pencuriari
tersebut seseorang harus melakukan tobat dengan cara perbuatan
kebajikan.® Pencurian merupakan perbuatan yang dilarang, karena ia
telah merugikan manusia dengan mengambil harta sescorang, di mana
orang tersebul benar-benar membutubkan harta tersebut. Selain itu,
pencurian merupakan salah satu bentuk penyimpangan dari jalan
kebenaran, jalan yang telah ditentukan oleh Allah. Oleh karenanya,
perbuatan tersebut sangat dilarang oleh Allah, dan bagi mereka yang
melakukannya harus segera melakukan tobat.

Ayat lain yang mcnyebutkan bahwa kezaliman itu harus segara
ditobati adalah disebutkan dalam QS al-Hujurat (49): 11, al-Baqarah
(2): 279. ‘

Bentuk kezaliman yang disebutkan dalam QS. al-Hujurat (49): 11
adalah mengolok-olok orang lain atau kelompok lain dan memanggil

orang lain dengan gelar yang buruk. Bunyi ayat tersebut adalah:
53 To5 5854 u««ﬁr.s—‘*wrﬂ 23 ¥ o2l o T30
RN LTS PO A SO B u_..& NPT B ro_q,.,,
gjww_u\z’mdwlﬁamw yL,L, A5 ¥ 2K i

®Lihat Abu Ja’far Muharnmad ibn al-Hasan al-Tiisiy, a/-Tibyan £ Tafsir  al-Quran, jilid
HI (Bairut: Dar thya® al-Turas al-‘Arabiy, t.th). h. 519; ‘Abd Alizh Muhammad ibn Ahmag al-
Ansariy al-Qurtubiy, al-Jami* Ii Alkam al-Qur’dn, jilid Bl (Bairut: Dar al-Fikr, 1988), h. 114.
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. ‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
ngolok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik dari pada mereka (yang mengolok) dan jangan
pula ‘wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita-wanita lain (karena)
boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari

pada mercka dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang
buruk sesudah iman. Dan barang sia7pa yang tidak bertobat maka

mereka itulah orang-orang yang

Kata zalim dalam ayat tersebut tertera dalam bentuk jam’w
muzakkar salim yang menunjukkan bahwa orang yang télah mengolok-
olok dan yang memanggil orang lain déngan panggilan buruk merupakan
orang-orang yang zalim. Mereka yang berbuat demikian, maka harus
segéra bertobat, agar dosa-dosa akibat perbuatan zalimnya diampﬁni.

Orang yang menyingkap aib orang lain berarti ia telah
menyingkap aibnya éend‘u‘i sebab orang Islam satu dengan yang lainnya
adalah ibarat satu jiwa. Perbuatan tersebut adalah termasuk petﬁuatan
zalim. Jika perbuatan kezaliman ini tidak segera ditobati maka ia akan
segera mendapat balasan dan siksa dari Tuhan. ° |

Orang yang telah mengolok orang lain dan memanggil dengan
panggilan yang menyakitkan jika tidak scgera melakukan tobat, pada

"Departeman Agama R.L, op. cit., h. 847.

®Lihat Tbn Kasir, op. cit. juz IV, b. 212; al-Fairiiziabadi, op. cit., h. 436. Abi Bakr Jabir al-
Jaza'iri, Aiser al-Tafasir i Kalim al-Aliyyi al-Kabir, jitid IV (Jeddah: Quili, 1987), b. 294.



berakibat ia disiksa oleh Allah. Meskipun ia telah mengolok orang iajp,

dan menyakiti orang lain, pada hakekatnya, tidak hanya orang Iain yang

dizalimi, akan tet api ia benar-benar telah menzalimi dirinya sendirj °
Unsur kezaliman dari perbuatan tersebut adalah karena ia telgp

segera dihapuskan dan dienyahkan dalam kehidupan orang Islam dengan
jalan bertobat kepada Allah, jika tidak maka siksa Allah akan
menimpanya,

Dalam ayat Jain djsebutkan bahwa kezaliman itu harus ditobati dan
wujud kezaliman di sim'.adélah memakan riba. Masalah ini disebutkan
dalam QS. al-Baqgarah (2): 279 Bunyi ayat itu adalah:

R

S abt o [d e dot |t s - - ‘ﬂ" > 1.» 21 J-2, % Iy
SED r‘ﬂ-’rﬂ*“’ ols =als253 4lll 53 S 13318 Lg.La..;,AJ‘_,_la

B bl V3. 5a1ks ¥ ki of

*Lihat al-Tabariy, op. cit, jilid L, h, 393,
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Artinya:

‘Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka
ketahuilah bahwa Allah dan rasulnya akan memerangimu. Dan jika

kamu bertobat (dari pengambilan riba) maka ba,%i(r)nu pokok hartamu,
kami tidak menganiaya dan tidak pula dianiaya’.""

Perbuatan riba merupakan salah satu bentuk kezaliman. Terhadap
perbuatan ini, Allah dan Rasul-Nya akan memeranginya, kecuali jika
orang-orang tersebut segera bertobat kepada Allah, maka tiada satupun
yang terzalimi. .

Orang-orang yang telah memakan harta riba atau harta yang bukan-
haknya adalah termasuk orang-orang yang zalim. Kezaliman pada
dirinya bisa dibilangkan dengan jalan bertobat kepada Allah. Jika orang-
orang tersebut bertobat kepada Allah dengan cara tidak mengambil harta

riba maka orang-orang tersebut tidak menzalimi dan tidak dizatimi."

Kezaliman dalam ayat ini berupa mengambil harta dengan cara
riba. Sebenarnya, harta tersebut merupakan hak orang lain. Orang yang
telah berbuat demikian ini adalah orang-orang yang menjadi musuh
Allah dan rasul-Nya. Dan hanya dengan tobat, meréka bisa dilepaskan
dari kezaliman. Tobat tersebut dalam pengertian meninggalkan

perbuatan riba yang telah dilakukannya selama ini.

'L ihat Depag. R.I, op. cit., h. 70.

"y ihat al-Tabariy, , op. cit.jilid 111, h. 109; Ibn Kaéir, op. cit., juz I, h. 331.
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2. Karena Berbuat Kejahatan

Di antara yang menyebabkan séseorang hamba itu harus bertobat
kepada Allah adalah karena berbuat kejahatan. Perbuatan kejahatan yang
menyertai kata tobat dalam Alquran tennaktﬁb dengan kata sayyr’at
sebagai yang terdapat dalam QS. al-’Araf(7): 153, QS. al-Nisa® (4): 18
dan QS. al-Syura (42): 25, dan juga termaktub dengan kata sir‘dan
diiringi oléh kata bi jahalatin terdapat dalam QS. al-An’ain (6): 54, QS.
al-Nahl (16): 119, dan QS. al-Nisa® (4): 17. ‘

Kata ﬁobat yang disertai.olch kata al-sayyi’at dalam bentuk jam ‘u
mu’annas salim misal terdapat dalam QS. al-’Araf (7): 153:

SL 03_::,;-'23 L_&.}:;) {-)_,’ 1—’3L§F‘—-§?E; 3 ]TT n‘- . ‘-;Jeéj‘i:..’

@ Az 590 Lasi s 835

Artinya:
‘Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian bertobat

sesudah itu dan beriman, sesungguhnya Tuhan kamu sesudah tobat

yang disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang:}3

12} jhat Mubammad Fii‘ad ‘Abd al-Baqiy, op. cit., h. 199-200.
Bpepag. R.I, op. cit,, h. 246.
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Kata sayyi’at yang menyertai kata tobat dalam ayat di atas
merupakan bentuk jam‘u mu’annas salim, yang berarti secara kuantitas
perbuatan kejahatan itu banyak dilakukan. Kata sayyi’at berakar dari
huruf s-w-aadalah termasuk bagian dari al-qubhu “kejelekan/keburukan”.
Misal dalam Kalimat, imra’atun sawa‘ bermakna imra’atun gabihah

wanita yang jelek”."

Kata yang berakar dari s-w-a secara literal menurut ibn mandur
bermakna: al-fujur wa al-munkar “kejahatan dan kemungkaran”. Dan
juga diartikan a/~qubhu “kc_burukan”. Perbuatan ini merupakan
perbuatan yang dibenci.” |

Menurut rumusan yang dikemukakan oleh al-Asfahaniy, su‘
adalah:
gl g i) ) g1 09 05158 BeglBd) 53081 0 Ol iy s S

Carad-t LB g olory Jlo g e A -
segala yang dapat menyusahkan manusia dari persolan dunia dan akhirat
dan dari keadaan jiwa dan keadaan fisik dan yang muncul karena |
ketiadaan harta, kedudukan dan hilangnya sahabat dekat.

Definisi sayang dikemukakan oleh al-Asfahaniy ini ditopang oleh

rumusan dari Ibrahim Anis, et. al, bahwa s’ adalah kulfu ma yagummu

141 ihat Tbn Fars, op. cit., jilid TH, h. 113.
151 jhat Tbn Manzut, op. cit., jilid Tf, h. 231.

161 ihat al-Asfahaniy, op. cit, h. 252.
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al-insan wa kullu ma yagbuhu “segala yang dapat. meresahkan/
menyusahkan manusia dan sesuatu yang buruk”.”

Menganilisis rumusan si’yang dikemukakan oleh beberapa pakar
kebahasaan di atas, maka dapat diambil suatu pemahaman tentang su’
bahwa ia merupakan perbuatan atau prilaku yang dapat mel_lyusahkan
orang dan meresahkan dirinya, Setiap perbuatan kejahatan yang
dilakukan seseorang, maka perbilatan tersebut dapat membuat orang lain
susah dan bingung serta dapat membuat kejiwaan pelakunya resah dan
kacau. Jika batasan s#’ seperti ini, maka yang dapat dikelompokkan su’
itu banyak sekali. Apalagi kata si’ yang terdapat dalam ayat di atas
tertera dalam bentuk jamak, hal ini menunjukkan bahwa me;eka yang
telah banyak berbuat kejahatan yang dapat menyusahkan manusia dan

dapat meresahkan kejiwaannya harus segera melaksanakan tobat.

Menurut Abi Bakr Jabir, sayys’at dalam kontek ayat di atas adalah
perbuatan menyekutukan Allah atau disebut dengan syirik. Bagi mereka
yang telah terlanjur berbuat syirik, kemudian orang tersebut
meninggalkannya (meninggalkan ibadah kepada selain Allah) dan benar-
benar beriman kepada Allah, maka dosa yang telah diperbuatnya akan
diampuni. *

Di antara Perbuatan sayyi’at menurut keterangan di atas adalaﬁ
syirik. Perbuatan yang dilakukan oleh manusia menurut ayat sebelumnya

171 ihat, Torahim Anis et. al, al-Mu'jam al-Wasit, (Kairo: t.p, 1972), b. 460.

181 jhat Abi Bakr Jabir al-Jazaitly, op. cit., jilid I, h. 84;
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adalah umat Nabi Musa yang menjadikan lembu sebagai sesembahannya.
Peristiwa ini terjadi, tatkala mereka ditinggalkan oleh Nabi Musa ke
gunung Tursina untuk memenuhi panggilan Allah. Sekembalinya dari
gunung tersebut, Nabi Musa melihat umatnya menyembah patung
lembuh yang terbuat dari emas. Terhadap perbuatan ini, Tuhan
memberikan jalan keluar bagi mereka yang ingin diampuni kesalahan
dosanya, yaitu dengan jalan bertobat dengn cara meninggalkan
perbuatan tersebut dapat benar-benar beriman kepada Allah.

Sebagaimana yang diungkap oleh Ibn Kasir bahwa sayy7’at atau
kejahatan dalam bentuk syirik ini yang telah diperbuat oleh sescorang,
akan diampuni oleh Allah dengan cara bertobat, demikian pula dosa-dosa
yang lain."”

Segaia perbuatan jelek atau yang disebut dengan al-sayyi’at akan
diampuni dosa oleh Allah, manakala mereka mau bertobat. Demikian
pula dengan sayyi’at dalam bentuk syirik, akan diampuni oleh Allah

. dengan cara meninggalkan perbuatan terscbut dan meyakini bahwa tiada
Tuhan selain Allah.*

Berdasarkan beberapa keterangan di atas, yang dimaksud sayyi 't
dalam ayat tersebut adalah perbuatan menyekutukan Allah dan
perbuatan lain yang mengiringinya. Perbuatan-perbuatan ini, termasuk di
dalamnya perbuatan syirik akan diampuni dosa mereka yang
melakukannya, jika ia mau meninggalkan perbuatan tersebut dan
meyakini bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dengan benar-benar

'L ihat Ibn Kasir, op. i, juz I, b. 248.

201 ihat Muhammad al-Raziy Fakbruddin Ibn al-Allamab Diya‘ al-Din ‘Umar, TafSir al-
Fakhr al-Réziy: Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gasb (Bsirut: Dir al-Fikr, 1990), h. 15.
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mengimaninya. Oleh karena itu, dosa dalam bentuk apapun dan sebesar
apapun yang diperbuat seseorang, akan diampuni oleh Allah, jika mau
bertobat. Dengan demikian, tak ada satupun dosa yang tidak diampuni
oleh Allah.

Kata sayyi’at dalam kontck ayat lain, yaitu QS. al-Syura (42): 25
adalah perbuatan kejahatan berupa mendustai risalah dan kerasulan
Muhammad dan Muhammad saw. dinggap mengada-adakan dusta
kepada Allah. Penjelasan tentang kedustaan ini disebutkan dalam ayat
sebelumnya, yaitu dalam QS. al-Syura (42): 24. Bunyi QS. al-Syura
(42): 25 adalah: -

-

51853 g 8T 58 155035 eslie 56 B30T 53 02 TT5-43
2 -, -
> REEEl

Artinya:

‘Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan
mema’afkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu
ke,xjakau’21

Penjelasan ahli tafsir terhadap ayat itu adalah bahwa Allah akan
mengampuni dosa-dosa mercka yang telah berbuat sayyi’at dalam
bentuk mengingkari kerasulan dan risalah Mubammad dan tetap
menyembah berhala. Tobat dimaksud adalah beriman dengan sebenarnya
bahwa Allah adalah Tuhan yang benar bukan berhala dan tiada lain yang
disembah hanya Allah semata.”

“Depag. R.L op. cit,, k. 787.

2| jhat Abi Bakr, op. cit., jilid IV, b. 144.
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Kejahatan yang diperbuat manusia dalam bentuk mengingkari
kerasulan dan risalah Muhammad serta menyembah berhala, akan
diampuni oleh Allah jika mau bertobat dengan jalan meninggalkan
perbuatan yang dilarang terscbut dan bertekad bulat dengan keimanan
yang kuat bahwa tiada tuhan yang patut disembah hanya Allah semata
bukan berhala yang mereka sembah di masa lalu.

Kata sayyi’at dalam kontek beberapa ayat lainnya, termaktub dalam
bentuk tunggal dan disertai kata b7 jahalatin. Misal ayat tersebut .
terdapat dalam QS. al-Nisa® (4): 17:

w,_,j_,_,:;_,u_a»;_;_ﬂjlwm' W PR (TR Sk ]
& s> tide 363 r.,&.bwl dLL]_gstJ-S

Artinya:

‘Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang
yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan yang kemudian
mereka bertobat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima
Allah tobatnya dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana’.z“”

Dalam ayat tersebut, kata su‘ diiringi oleh kata jahalah Kata
jahalah berakar dari huruf j-A-/ yang memiliki dua makna dasar, yang
pertama, khilaf al-‘ilmi “lawan dari mengetahui”, dan kedua, a/-khiffat
khilal al-tuma’ninah “Ringan/resah lawan dari tenang”. Yang pertama,

ZDepag. R.L op. cit., h. 118.
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" merupakan lawan dari pengetahuan. * Jadi, jah/ adalah bodoh/tidak
mengetahui. Menurut Ibn Manzur, jahalzh adalah melakukan perbuatan
tanpa ilmu. *

Keterangan yang lebih detail disebutkan oleh al-Asfahaniy, bahwa
al-jahl itu ada tiga: Pertama, khuluwwu al-nafsi min al-ilmi “tidak ada
pengetahuvannya; kedua, 7i’tigad al-sya’l bi khilafi ma huwa ‘alaihi
“meyakini sesuatu yang berlawanan dengan kenyataannya’; ketiga, fi /u
al-sya’i bi khilafi ma huwa baqqubu “melakukan sesuatu yang
berlawanan dengan yang sebenarnya.”

Berdasarkan penjelasan kebahasan dari ahli bahasa di atas dapat
dipahami bahwa jahalah adalah melakukan sesuatu karena kebodohan,
baik berupa keyakinan maupun perbuatan.

Bebarapa penjelasan mufassir terhadap ayat di atas adalah bahwa
su‘ adalah perbuatan kejahat an yang general, baik perbuatan maksiat
maupun kekufuran. Seluruh perbuatan si*baik berupa perbuatan maksiat
maupun kekufuran yang dilakukan karena sebab kebodohan seseorang
terhadap perbuatan tersebut, kemudian orang itu sadar akan perbuatan
itu bahwa perbuatan itu salah dengan bertobat kcpada Allah maka
tobatnya akan diterima oleh Allah.”

#Lihat Ton Faris, op. cit., h. 489.
BLihat Tbn Manzuf, op. cit., jilid I, b. 524.
%Lihat al- Asfahaniy, op. cit., h. 1060,

27 ihat al-Qurtubiy, op. cit., jilid I, h. 61.
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Menurut al-Tusiy, bahwa tentang jahalah itu ada empat pendapat.
Pertama, pendapat yang dikemukakan olch Mujahid, Qattadah, ibn
Abbas, Ata® dan TIbn Zaid, bahwa jahalah adalah melakukan perbuatan
kejahatan ‘dengan bentuk maksiat kepada Allah, dan setiap perbuatan
maksiat merupakan perbuatan jahalah, sebab perbuatan maksiat tersebut
mengajak kepada kejahatan dengan kebodohan dan perbuatan tersebut
akan menghiasi seorang hamba, jika perbuatan itu disengaja. Kedua,
jahalah adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang, sementara
orang terscbut tidak mengetaht;i tentang perbuatan itu yang sebenarmya.
Dia hanya melakukan saja. Ketiga, pendapat yang dikemukakan oleh al-
Farra‘, bahwa jahalah adalah seseorang yang berbuat sesuatu tétapi tidak
mengetahui akibatnya. Keempat, pendapat al-Juba‘i, jahalah adalah
perbuatan yang dilakukan dan pelaku perbuatan tersebut tidak
mengetahui bahwa perbuatan tersebut dosa dan maksiat.”

Berpijak dari pendapat ahli tafsir di atas, penulis sependapat
dengan pendapat yang mengatakan bahwa jahalah adalah perbuatan dosa
. itu sendiri, dan setiap perbuatan dosa adalah jahalah karena perbuatan
dosa dan maksiat itu mengajak pelakunya kepada kebodohan. Apalagi
jika hal ini direlevansikan dengan beberapa ayat yang telah di bahas di
atas, baliwa kejahatan dalam bentuk menyekutukan Tuhan dan kufur

terhadap Tuhan diampuni oleh Allah jika orang tersebut mau bertobat.

281 ihat al-Tusiy, op. cit., jilid IIL, h. 145-146.
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Di antara "ayat lainnya yang menyecbutkan scbab-sebab orang
bertobat karena ya’malina al-su‘a bi jahalatin terdapat dalam QS. al-
Nahl (16): 119: .

Gt 15 0y 1y 5 5 1406 o g 50 1shot Gl ) By
pfr} )J”-‘ Gy
Artinya: '

‘Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagai orang-
orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian
mereka bertobat  sesudah itu dan memperbaiki (dirinya);
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang

Penjelan ahli tafsir terhadap ayat ini adalah bahwa tobat yang
dilakukan oleh scorang yang berbuat kesalahan dan kejahatan karena
kebodohan, maka tobat orang itu }ak‘an diterima. Yang dimaksud
melakukan kejahatan karéna kebodohan adalah seseorang yang kufur
tcrhddap Allah dan berbuat maksiat karena ia tidak mengetahui yang
sebenarnya apa yang dlperbuatnya dan tidak mengetahui bahwa
mengumbar hawa nafsu itu merusak akalnya. Oleh karena, setiap orang
yang melakukan kejahatan adalah karena ia tidak mengetahui.”

Penjelasan ini dapat dipahami bahwa seseorang yang mengetahui
yang sebenamya tentang hakikat yang diperbuatnya dan mengetahui
akibatnya, maka orang tersebut tidak mungkin berbuat kejahatan. Hanya

2"9Departeme:n Agama, R.L, op. cit, h. 420.

%01 ihat al-Nawawi, op. cit, h. 468.
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mercka yang tidak mengetahui tentang keadaan perbuatan yang
sebenarnyalah yang Bcr.buat kesalahan dan kejahatan. Oleh karena ituy,
mercka yang telah berbuat demikian akan diampuni dosanya, manakala
ia mau bertobat. |
3. Karena berbuat nifig
Di antara yang menycbabkan sescorang itu harus bertobat adalah

orang-orang yang berbuat munafik. Persoalan ini tertuang dalam QS. al-
Ahzab (33): 24

Artinya:

‘Supaya Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar
itu karena kebenarannya dan menyiksa orang munafik jika
dikehendaki-Nya, atau menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’31

Dalam ayat ini term tobat disertai kata munaﬁk, dengan
demikian, perbuatan nifig menjadi sebab sescorang itu harus bertobat.
Sebab, jika orang munafik tersebut tidak mau bertobat, konsekwensinya
akan mendapat siksa dari Allah. Sebaliknya, orang munafik yang mau
bertobat maka akan diampuni dosa akibat perbuatan nifig-nya.

*'Depag. R.L op. cit., h. 670.
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Term munafik dalam ayat tersebut merupakan 7sim fa‘%/ dari kata
M\ — 33, Kata tersebut berakar dari huruf n-f-¢ dan mempunyai dua
makna dasar yaitu dae—ilady (—2! &\_Jaés! “terputusnya sesuatu dan
lenyapnya”, dan ” 4—»lily (2! slis) “menyembunyikan sesuatu dan
pura-pura tidak mengetahuinya”. Contoh arti yang pertama, adalah
kalimal nafagat al-dabbah. Kata nafaqat bermakna matat “mati”. Dari
makna kedua terbentuklah kata al-nifaq. Disebut al-nifaq karena orang
yang bersangkutan menyembunyikan sesuatu yang bertentangan dengan
yang tampak. Olch karena itu, nilai keimanan keluar dé;ri dirinya atau dia
keluar dari iman secara sembunyi.” Jadi, orang-orang munafik itu adalah
orang yang menyembunyikan sesuatu yang yang kontradiktif déngan

yang tereksperesikan.

Secara literer, kata al-nifag bermakna al-dukhul £ al-syar’ min bab
wa al-khuriyj ‘anhu min bab “masuk ke dalam syariat Islam dari satu
pintu dan keluar dari syariat Islam melalui pintu lain”. Misal dalam QS.
al-Taubah (9): 67 kata al-munafiqun dalam ayat tersebut bermakna

al-kharijina min al-syar’i “orang-orang yang kelunar dari syariat Islam”.”

Salabh scorang pakar kebahasan, Ibrahim Anis memberikan
penjelasan yang lebih kongkrit bahwa munafik itu adalah “man yukhff
al-kufta wa yuzhiru al-iman “orang yang menyembunyikan kekafiran dan

%3 34

menampakkan keimanan™.

2 Abi al-Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, op. cit., juz V, h. 454-455.
*Lihat al-Ragib al-Asfahaniy “Mu’jam” , op. cit., h. 564.

3L ihat Toratim Axis, et. al., 2/-Mv’jam al-Wasit (Kairo: t.p., 1972)., h. 942.
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Sescorang itu dapat dikatagorikan ke dalam munafik, apabila
seseorang itu dalam satu sisi, mengaplikasikan kebaikan dan kcimanag
akan tetatapi secara intrinsik memendam kekufuran. Persoalan munafik
ini sebenamya berpulang kepada diri orang yang melakukakannya,
karena hal itu lebih bersipat intrinsik, maka orang yang bersangkutaniah
yang lebih paham. Meskipun demikian, fenomena munafik inidapat
terbaca dari ekspresi prilaku seseorang. Jika seseorang itu selalu tidak
konsisten dengan tanpa alasan yang valid, maka kita dapat
memprediksikan bahwa orang itu adalah orang munafik. Yang pasti,
bahwa perbuatan munafik merixpakan salah satu perbuatan yang djlarang
_ oleh Tuhan karena ia keluar dari jalan yang telah ditentukan. Oleh
karena itu, jika orang-orang munafik ingin diafn_puni kesalaban dan dosa-

dosanya, maka harus bertobat kepada Allah.

Pandangan mufassir terhadap ayat di atas, antara lain diungkap
oleh al-Tabariy bahwa orang-orang munafik itu akan diazab oleh Allah
karena perbuatan munafiknya jika seseorang itu hingga akhir hayatnya
tetap hidup dalam kemunafikan, kécuali jika seseorang itu mau bertobat,
maka Allah akan mengampuni kesalahan dan dosa-dosa akibat per
buatan perbuatan nif3qtersebut.” |

Orang munafik, menurut Ibn Kasir, adaléh orang-orang yang

melanggar janji Allah dan bertentangan dengan perintah-perintah-Nya.

%Lihat al-Tabariy, op. cit., jilid X, h. 282.
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Orang-orang munfaik merupakan orang yang berhak menerima siksa
Tuhan, karena perbuatan aifag-nya. Akan tetapi, orang-orang munafik
itu dibcri peluang olch. Allah sclama ada di dunia, jika ia meneruskan
kemunafikannya hingga sampai ajalnya, maka ia akan mendapatkan
siksa. Sebaliknya, jika ia mau bertobat dan mengikuti petunjuk Tuhan
dengan menghapus kemunafikannya dan berpegang teguh dengan
keimanannya maka orang tersebut akan diampuni dosanya.”

Dua pendapat di atas, ditopang oleh pendapat al-Fairuzzabadiy
penulis kitab Tanwir al-Migbas min TafSir ibn ‘Abbas, mengatakan
bahWa orang-orang munafik itu akan mendapat siksa dari Allah apabila
mereka mati dalam keadaan munafik, kecuali jika ia bertobat sebelum
maut datang menjemputnya, maka tobatnya akan diterima dan dosanya
akan dilebur-.3 ’

Berdasarkan penjelasan dari beberapa pakar ahli tafsir di atas,
maka dapat dipahami bahwa perbuatan nifZg merupakan perbuatan yang
akan mendapat siksa Allah, karena perbuatan tersebut melanggar
ketentuan Allah dan bertentangan dengan perintah-perintah Allah.
Melenggamya orang-orang munafik ini adalah disebabkan ia menyimpan
kekufuran di dalam dirinya. Jika orang munafik ini bertahan dengan
kemunafikannya hingga akhir hidupnya, maka ia akan mendapat siksa
yang amat pedih dari Allah. Namun, jika ia mau bertobat dan segera

3Lihat Ibn Kasir, op. cit., juz 1, h. 473.

%71 ihat al-Fairlizzabadiy , op. cit., h. 352.
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melaksanakan tobatnya dengan cara meninggalkan perbuatan-perbuatan
masa lalunya menuju kepada keimanan dan senantiasa meningkatkan
vkcimanannya maka orang-orang tersebut akan dileBur dosanya oleh .
 Allah, |

4. Tobat dilakukan sebagai Realisasi Kéimanan

Di antara yang menyebabkan seseorang itu harus bertobat adalah
karena ia telah masuk dan tunduk kepada agama Allah dan tobat yang
dilakukannya tersebut merupakan realisasi dan manepestasi
keimanannya. Atau dapat dikatakan, tobat itu sebagai tanda-tanda

keimanan seseorang.

Hamba Allah yang telah masuk Islam dan komitmen dengan
keimanannya, maka ia dapat dikatakan benar-benar ‘telah beriman
apabila dirinya senantiasa bertobai. Masalah ini disebutkan dalam QS.
al-Taubah (9): 112. Bunyi ayat tersebut adalah:

&)}QL.J djj.._ao‘i\ o;.vl..d‘ O}ﬂ!‘,“ d}’uui u,.u\ad\ OJ.UN\ d}-o\..“
M,A‘;.J,wt QJMO)BBJ‘)M‘ d_,b\ﬁ\j
Artinya :

‘Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang beribadat, yang
memuji Allah, yang melawat, yang ruku’, yang sujud, yang
menyuruh berbuat ma’ruf dan mencegah berbuat mungkar dan yang
memelihara hukum-hukum Aliah. Dan gembirakanlah orang-orang
mu’min itw’. >

*Depag. R.1, op. cit., h. 299.
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Dalam ayat ini discbutkan bahwa di antara tanda-tanda orang-
orang yang beriman adalah mercka yang bertobat, beribadah, memuiji
Allah berbuat ma’ruf dan mencegah kemungkaran. Berarti, tobat dalam
ayat ini merupakan salah éatu di antara tanda-tanda orang-orang yang
beriman.

Mercka yang telah masuk Islam, dan mempertahankan
. keimanannya, maka dikenakan kewajiban bertobat, meskipun ia merasa
tidak mempunyai dosa dan kesalahan, tetapi karena ia telah tunduk pada
hukum-hukum Tuhan maka harus senantiasa kembali dan rujuk kepada
Tuhan.

Abu Bakr Jabir mengatakan, ayat ini menjelaskan sipat-sipat
orang beriman, yaitu orang-orang yang menjual dirinya untuk
kepentingan Allah atau menyerahkan dirinya untuk kepentingan Allah,
sipat-sipat orang-orang yang beriman tersebut ada tixjuh sipat, yaitu:
mercka adalah orang-orang yang senantisa bertobat; orang yang selalu
beribadah dengan menaati perintah Allah dan cinta kepada-Nya,
mengangungkan Allah dan merindukan Allah; orang yang selalu memuji
Allah dalam keadaan senang dan susah dan dalam keadaan apapun;
mercka yang berpuasa; orang yang ruku’ dan sujud atau orang yang
mendirikan salat dan memperbanyak salat sunnah; berbuat kebaikan dan
mencegah kemungkaran dan orang-orang yang melestarikan ketentuan-
ketentuan Allah. Orang-orang yang melakukan perbuatan tersebutlah

yang dikatakan orang-orang yang beriman atau mukmin.”

*Lihat Abii Bakr Jabir, op. cit., jilid I1, h. 241.
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Senada dengan penjelasan di atas, keterangan yang dipaparkan
oleh al-Tabariy , bahwa orang-orang yang beriman akan mendapatkan
realisasi janji Tuhan, yaitu akan digembirakan oleh Aliah dengan
disediakan tempat di sorga nanti, meskipun orang-orang tersebut tidak
ikut serta dalam perang secara langsung. Orang-orang yang termasuk |
dalam .klasiﬁkasi orang-orang yang beriman yang akan mendapatkan
fasilitas dari Allah tersebut adalah antara lain mereka yang senantiasa

bertobat, taat menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya.”

Menyimak penjelasan ahli tafsir di 'atas, dapat ditarik beﬁang
merah bahwa tobat merupakan salah saiu aktivitas orang-orang yang
beriman. Tobat menjadi tanda-tanda mercka yang beriman. Orang-orang
yang telah masuk Islam dapat dikatakan telah beriman apabila ia antara

lain melaksanakan tobat.

Jika tobat menjadi salah satu sipat-sipat orang-orang yang
beriman, maka tobat dilakukan bukan karena perbuatan dosa dan-
maksiat, bukan karena kekufuran, kemunafikan, kesyirikan atau
kejahatan lainnya. Akan tetapi tobat itu harus senantiasa dilakukan bagi
mercka yang telah menyerahkan dirinya kepada ketentuan-ketentuan
Allah. Mereka yang telah masuk Islam, maka tobat harus menjadi bagian

dari aktivitasnya.

Menurut hemat penulis, tobat seperti ini, biasanya banyak
menjadi kebiasaan orang-orang sufi. Mercka dalam tataran-tataran

tertentu, di dalam melaksanakan tobat, bukan karena perbuatan dosa

40Penjelasan lebih lanjut lihat al-Tabariy , op. cit,, jilid VI, h. 482-487.
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seperti syirik, nifig dan kekufuran, akan tetapi karena ia sebagai
seoarang yang beriman kepada Allah, jika lupa pada Allah, maka segera
melakukan tobat. Artinya, tobat bagi mercka sudah menjadi bagian dari

nafas kehidupannya.

 Sebagaimana disebutkan oleh kalangan sufi, seperti Zu al-Nun al-
Misri, bahwa tobat orang-orang tertentu adalah karena merecka lupa
kepada Allah." Jika demikian, maka ' bagi kelompok mereka, tobat itu
harus menjadi bagian hidupnya, dan setiap saat, kapanpun dan di

manapun harus senantiasa mengingat Allah.

Tobat bagi kalangan sufi sebagai yang telah dijelaskan oleh tokoh
sufi di atas, merupakan aktivitas yang senantiasa dilakukan agar ia tidak
melupakan Allah. Di dalam kehidupan orang-orang sufi, senantiasa
mengingat dan menghadirkan diri di sisi Tuhan. Tuhan senantiasa
diingat dan disebut sctiap saat, tiada waktu yang dilewatkan begitu saja
untuk lupa kepada Allah. |

Dengan demikian, tobat bagi mereka dalam parameter umum,
bukan lagi karena perbuatan dosa dan maksiat, akan tetapi sebagai upaya
untuk senantiasa kembali dan mengingat Allah.
| Tobat dilaksanakan bukan hanya sekedar media untuk melebur
dosa dan maksiat, tetapi merupakan upaya hamba kepada Tuhannya dan

kewajiban akan status dirinya sebagai orang-orang yang beriman yang

YLihat Abé Bake Muhammad al-Kalabazly, af-Ta‘arrif fi Mazhab Abl al-Tasawwirf
(Kairo: Maktabah al-Kulliyat al-Azbariyah, 1969), h 111.
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telah menyerahkan dan memasrahkan dirinya ke dalam ketentuan-
ketentuan Allah. Hamba Allah dapat disebut sebagai orang mukmin jika

ia senantiasa mengingat Allah.

B. Syarat-Syarat Tobat dalam Alquran

Dalam Alquran, tobat lebih banyak berfungsi sebagai media
hamba menuju Tuhannya untuk melebur dosa-dosa atau perbuatan
maksiat yang dilakukannya agar mendapatkan ampunan. Kendati
demikian, ditemukan petunjuk dalam Alquran, bahwa tobat itu tidak
hanya sebagai media untuk melebur dosa, lebih jauh dari itu tobat
berfungsi sebagai media untuk mendekatkan diri mengiﬁgat Tuhan dan
mendekatkan diri pada-Nya. Untuk fungsi yang kedua ini, jarang orang
melaksanakannya, hanya orang-orang tertentu saja. Mereka kembali
kepada Allah setiap saat bersamaan dengan hembusan nafas dalam
dirinya.

Tobat, baik scbagai media pelebur dosa maupun sebagai media
untuk mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah dilakukan dengan
berbagai persyaratan. Karena tobat sebagai upaya untuk kembali kepada
Allah, maka kembalinya seseorang kepada hamba-Nya akan diterima
apabila orang tersebut memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah
ditentukan oleh Allah. Persyaratan-persyaratan tersebut yang dimaksud
adalah persyaratan yang menyebabkan tobat seseorang bisa diterima: .

1. Beriman kepada Allah
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Keimanan sescorang menjadi salah satu syarat tobat sescorang
diterima oleh Allah. Dalam beberapa ayat, katatobat disertai dengan
term iman yang secara sepintas bahwa perbuatan tobat itu belum tentu
mencerminkan unsur-unsur iman. Oleh karena itu, tobat sescorang akan
diterima oleh, jika seseorang itu di antaranya konsisten dengan |
keimanannya. A

Kata tobat yang diiringi oleh term iman termaktub dalam QS.
Maryam (19):. 60, QS. Taha (20): 82, QS. al-Furgan (25): 70, QS. al-
Qasas (28): 67, QS. al-’A’raf (7): 153. Kata tobat dalam beberapa ayat
ini diiringi oleh kata iman dan di antarai oleh partikel y (wawuflan).
Partikel wawu dalam beberapa a);at ini berfungsi sebagai penghubung
(wawu ‘atf) yang bermakna isytirak £ al-hukmi “sejajar statusnya”.®
Karena keberadaan keduanya sejajar, maka dalam hal pelaksanaanys
sama-sama harus dilaksanakan. Artinya, jika seseorang itu bertobat,
maka ia harus beriman jika tobatnya ingin diterima.

Salah satu sampel ayat untuk dianalisis agar dapat mendapatkan
penjelasan yang utuh tentang iman sebagai salah satu syarat .tobat
sescorang diterima adalah QS. Taha (20): 82 yang berbunyi:

@ sialpd ihas Jad53, a3 0 il 3L L35

“’Partikel wawu adalah termasuk dalam kelompok huruf atf b1 al-harf atau disebut dengan

‘atf al-nasag. Huruf ini menghubungkan alma’tuf dengen al-ma'tiif ‘alaihi. Antara kedu kata
tersebut sama dalam hal i'rab-nya dan sama dalam hal status hukumnya atau keberadaannya. Lihat
Mustafa Gulayainiy, Jami’i al-Duris al-‘Arabiyah, juz 1 (Bairut: Maktabat al-Asriyah, 1987), h.
244-245.
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Artinya:

‘Dan sesungguhnya AkuMaha Pengampun bagi orang yang bgnobat,
beriman, beramal salih, kemudian tetap di jalan yang benar”.*

Kata iman yang mengiringi kata tobat dengan di antarai kata
penghubung waww merupakan kata kata kerja bentuk lampau (4 i/ madi)
sebagai kata tobat termaktub dalam bentuk kata kerja bentuk lampau
pula. Kata tersebut berakar dari huruf 2-m-n yang memiliki dua makna
dasar, pertama, al-amanat allati hiyya didd al-hiyanah wa ma’naha sukiin
al-galbi “amanat lawan dari hiyanat yang berarti tentramnya hati”, dan
kedua al-fasdig “meyakini/mempercayai/memben'arkan”.44 Jadi, sese-
orang itu disebut orang beriman apabila ia dapat dipercaya dan tidak
berhianat serta orang itu membenarkan adanya Tuhan dan segala sesuatu
yang menjadi ajaran- Tuhan. Seseorang yang beriman, adalah mercka
yang tenang dan tentrani hatinya, karena ia telah percaya kepada Allah
dan tidak hawatir terhadap apapun.

Menurut Ibn-Manzur, a]—amzmai didd al-khiyanah wa al-iman didd
al-kufr “amanat adalah lawan dari khianat dan iman lawan dari kufur”,
Iman bermakna a/-tasdig “membenarkan” lawan dari fakZb mendusta

kan”.” Orang yang beriman adalah mereka yang membenarkan segala

4‘ﬁ’):)epag. R.L op. cit, h. 485.

*Lihat Ton Fafis, op. cit., jilid I, h. 133.

“Lihat Ibn Manzyt, op. cit, jilid I, h. 107.
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sesuatu yang datangnya dari Tuhan, sementara orang-orang kafir adalah
mereka yang mendustakan Tuhan dan segala sesuatu yang datang dari-

Nya.

" Jadi, yang dimaksud dengan kata Amana yang menyertai kata
tobat dalama ayat tersebut adalah membenarkan Allah dan sesuatu yang
datang darinya serta tidak menghianati amanat yang diterimanya. Oleh
karenanya, klausa wa inni la gaffarun Ii man taba wa amana berme}kna
bahwa tobat sescorang akan diterima oleh Allah dan dosa-dosanya akan

diampuni jika ia tetap beriman.

Interpretasi  Ahli tafsir terhadap ayat di atas adalah sebagai yang
ditngkap oleh Abu Bakr, bahwa Allah akan memberikan ampunan

kepada mereka yang bertobat dan beriman.®

Menurut Ibn Kasir, setiap orang yang bertobat kepada Allah akan
diampuni segala dosanya, baik itu dosa berupa syirik sebagaimana
perbuatan orang-orang bani Isra‘il yang menyembah lembu, dengan
meninggalkan perbuatan kufurnya, syirik, maksiat atau nifag dan
konsisten dengan keimanannya.” Demikian, juga yang disampaikan oleh

al-Qurtubly, bahwa orang-orang yang telah bertobat dari perbuatan

“Libat Abii Bakr Jabir, op. cit., jilid II1, h. 66.

“"Lihat Ton Kasir, op. cit, juz 111, h. 161.
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syirik dan berirﬁan setelah kemusyrikannya, maka dosa-dosa syiriknya
akan diampuni oleh Allah.® |

Dosa apapun yang diperbuat oleh hamba Allah, baik itu berupa
maksiat-maksiat atau karena perbuatan syirik dan kufur terhadap Allah,
akan diampuni oleh Allah jika orang-orang yang telah berbuat dosa
tersebut bertobat ‘kepada Allah dan beriman setelah setelah menyesal
dari kesalahannya. Jika demikian, iman dalam arti sescorang itu
mempercayai .dan membenarkan Allah dan sesuatu yang datangnya dari-
Nya dan orang-orang tersebut melaksanakan amanah dengan baik tidak
berhianat, menjadi salah satu syarat tobat seseorang itu diterima oleh
Allah,

Lebih jelas lagi, Allah menegaskan bahwasannya Ia akan
menerima tobat orang-orang beriman, disebutkan dalam QS. Al-Ahzab
73.

2 - v w
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Artinya:

‘Schingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan, dan
schingga Allah menerima tobat orang-orang mukmin laki-laki dan

“Lihat al-Qurubiy, op. eit, jilid VI, h. 154.
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.perempuan dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang’.49

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah akan menyiksa
dchgan siksaan yang pedih terhadap orang-orang yang berbuat nifdg,
baik orang itu laki-laki maupun perempuan dan orang-orang musyrik,
baik laki-laki maupun perempuan, kecuali jika orang-orang: tersebut
bertobat dengan jalan meninggalkan dan mengubur perbuatan n//3g dan
syiriknya dan beriman kepada Allah setelah meninggalkan perbuatan
tersebut, maka Allah akan memberikan ampunan terhadap dosa-dosa
| yang diperbuatnya.

Penjelasan dari ahli tafsir terhadap terhadap ayat itu adalah
sebagaimana disampaikén oleh Ibn Kasir dalam karyanya yang berjudul
Tafsi al-Qur’dn al-Azim, bahwa Allah akan memberikan siksaan
terhadap orang-orang munafik, mereka yang menampakkan keimanan
semantara dalam hatinya terpendam kekufuran, dap orang-orang
musyrik, mereka yang secara terbuka dan juga di dalam hatinya
menyekutukan Allah, dan menentang Rasul-Nya, dan Allah akan
mengampuni dosa-dosa tobatnya orang-orang yang beriman kepada
Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya dan Rasul-rasul-Nya dengan
meninggalkan pekerjaan tersebut dan melaksanakan ketaatan.™

“Depag. R.L , op. cit, . 680.

50 ihat Fon Kasir, op. cit., juz II, h. 524.
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Menurut al-Syaukaniy, Allah dalam ayat tersebut memberitakan
bahwa Ia akan menyiksa orang-orang munafik dan orang-orang yahg
musyrik baik laki-laki madpun perempuan, dan Aliah akan menerima
tobat orang-orang yang beriman yang menampakkan prilaku
keimanannya dengan meninggalkan perbuatan-perbuatan  yang
menyebabkan ‘menerima azab dari Tuhan seperti perbuatan nifiq dan

musyrik.”

Orang-orang munafik yang menampakkan bahwa ia menunaikan
ketentuan-ketentuan Allah dan - beriman terhadap amanat tersebut, -
namun meréka menyembunyikan kekufuran terhadap amanat tersebut,
dan orang-orang yang menyekutukan Allah dalam ibadahnya dengan
menyembah berhala akan benar-benar mendapat azab dari Allah. Dan
Allah akan menerima tobat orang-orang yang beriman, yang kembali
melaksanakan dan patuh terh.adap perintah Allah dan melaksanakan

amanah, dengan tidak menyiksa mereka.”

Allah akan menyiksa orang-orang munafik dan musyrik dan
memberi pahala bagi mereka yang beriman dengan bertobat kepada
Allah dalam keadaan apapun dan dalam hal apapun, maka terhadap dosa-

511jhat Muhammad ibn ‘Al Muhammad al-Syaukaniy, Fath al-Qadir: al-Jami’ baina Fanni
al-Riwdyat wa al-Dirdyah min ‘ilmi al-Tafsir, jilid IV (Bairut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 309.

%2 ihat al-Tabary, op. cit, jilid X, h. 324.
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dosa yang diperbuatnya akan diampuni oleh Allah, bahkan mendapatkan
rahmat dari-Nya.”

Berpijak dari penjelasan para ahli tafsir tentang ayat di atas,
- bahwa Allah akan mengampuni dosa-dosa orang-orang yang beriman,
yang telah berbuat niffg dan menyekutukan Tuhan, kemudian orang
tersebut meninggalkan perbuatan tersebut dengan beriman kepada Allah
kembali, tidak menyekutukannya, menjalankan amanahnya dan hanya
beriman kepada Allah dan menjalankan perintahnya, maka Allah akan
melepaskan éiksa bagi orang yang telah beriman kembali tersebut dari
siksanya dan bahkan Allah akan memberikan pahala. Artinya, tobat
seseorang yang telah melakukan pelanggaran ketentuan Allah tersebut
akan diampuni jika ia kembali kepadq keimanan. Karena keimanannya,
seseorang yang telah berhenti dari perbuatan-perbuatan dosa tersebut

diterima tobatnya.

Bahkan dalam beberapa ayat lain, Allah memerintahkan orang-
orang yang beriman untuk melaksanakan tobat. Penjelasan itu termuat
dalam QS. al-Nur (24): 31 dan QS. al-Tahrim (66): 8.

Untuk menguak kandungan dua ayat tersebut, akan dianalisis

melalui pendekatan tafsir QS. al-Nur (24): 31. Bunyi ayat itu adalah:

to‘

;ei"*"*‘ue«dw ?Jue’ﬁﬁuhw:uﬂa‘w‘w” af gl b
T ST o L A3 ) iy Yﬁﬁw&wﬁ&}bﬁ}%

531 ibat al-Qurtubiy, op. cit, jilid VII, h. 165.
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J‘ué—'"}"‘t;".ﬁ‘ uﬁ“ﬁ"g;"’ﬁ‘ u@iyl)\u@}u ﬁ-L.ﬂjtug.:bfjiue.J
P Ju;su__m)m g‘}!ﬁ@mﬂi ,t..otm P uﬁmsmuy ‘_,@.L..,
et e 6 58 gl e “J‘L*J‘U’J}‘sb‘}:'@"jojui ) Jaka
uydai;ﬂdup}ds G..orwt‘_,mﬂ{,m)
Artinya '

‘Katakanlah kepada wanita yang beriman hendaklash mereka
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan
janganlah mercka menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa
nampak dari padanya. Dan hendaklah mercka menutupkan kain
kudung ke dadanya, dan janganiah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mercka atau ayah mereka atau ayah suami
mereka atau putra-putra mereka atau putra-putra suami mereka atau
saudara-saudara laki-laki mereka atau putra-putra saudara laki-laki
mereka atau putra saudara perempuan mereka atau weanita-wanita
Islam atau budak-budak yang mereka miliki atau pelayan laki-laki
yang tidak mempunyai keinginan terhadap wanita atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka
memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mercka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu sckalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman agar kamu beruntung.’

Dalam ayat tersebut terdapat klausa wa tubu ila Allah jami ‘an
ayyuha al-mu’minuna yang menunjukkan bahwa orang-orang yang
diseru oleh Allah untuk bertobat adalah orang-oratig yang beriman.

Sebelum kata al-mu’minuna terdapat kata ayyuba . Kata ayyuha
merupakan harf al-nida digunakan »untuk seruan yang ditujukan hanya
kepada orang-prang yang beriman. Posisi huruf tersebut bisa di awal
kalimat atau di tengah-tengah kalimat. Misal, kalimat ayyuha al-

54Depag. R.L, op. cit., b. 548.
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mu’minua tubi ila Allah dapat dibalik menjadi wa rubu ila Allah ayyuha
al-mu’miniina. Akan tetapi, perubahan Ietak huruf tersebut berimplikasi
pada perubahan fungsi, Tatkala ia berada di awal kalimat maka ia
berfungsi sebagai takhsis “membatasi atau menghususkan”, dan tatkala
ia berada di akhir kalimat, maka ia berfungsi sebagai lz ’kid atay
penguat.

Contoh ayat Alquran yang memuat huruf nida“ yang berada di
awal kalimat adalah QS. al-Tahrim (66): 8.
- G fat i i 57 Gl iy
Artinya o
‘Hai orang-orang yang beriman bertobatlah kepada Allah dengan

tobat yang semurni-murninya...””

Frasa ayyuha al-mu’minuna adalah penguat tentang perintah tersebut
ditujukan kepada orang-orang yang beriman, yang berarti, orang-orang
yang memiliki sipat iman baik laki-laki maupun perémpuan.® Orang-
orang berimanlah yang diperintahkan untuk bertobat kepada Allah dari
segala kesalahan dan dosa yang telah diperbuatnya.

Perintah tobat hanya  dikhususkan kepada orang-orang
yang beriman, tidak kepada manusia secara umum, dan orang-orang yang
beriman itu harus konsisten dengan keimanannya, karena dengan sipat

keimanan yang melekat pada diri seorang yang dapat mendorongnya

* Ibid., h. 951.

%L ihat Tom Kasir, op. cit, juz, 11, h. 216.



69

untuk melaksanakan perintah Tuhan dan akan terlaksana kewajiban ity
dengan sempurna, dan perbuatan maksiat tidak akan muncul dari mereka
yang telah beriman dan tetap konsisten mempertahankan keimanannya,
Jika keimanan sudah menjadi sipat seseorang maka kemaksiatan dan
dosa yang lainnya tidak akan terjadi, kécuali jika imannya telah tercerai
dari dirinya.” |

Menurut penjelasan al-Zuhailiy, bahwa keimanan yang ada dalam
diri seorang dan telah menjadi sipat dirinya maka akan menggerakkan
pemilikinya wuntuk bertobat, memohon ampun dan segela perbu.atan
tercela dan bentuk kejahatan lainnya.*

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa
keimanan menjadi salah satu syarat diterimanya tobat seseorang, karena
seseorang yang telah berbuat dosa seperti ingkar kepada Allah kemudian
orang itu menyesal terhadap perbuatannya dan meninggalkan perbuatan
itu, mgka kemungkinan besar orang tersebut menjadi kufur lagi apabila
ia tidak beriman dan mempertahankannya. Bahkan perintah bertobat itu
ditujukan kepada orang-orang beriman, karena keimanan seseorang
itulah yang dap'at menggerakkan untuk melaksanakan perintah Allah.

2. Berbuat Kebajikan

SLihat ibid,

**Lihat Lihat Wahbat al-Zuhailiy, Tafsir al-Munir ff ol-' Agidak wa al-Syari’at wa al-
Manhaj (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), h. 222.
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Di antara syarét yang harus dipenuhi oleh seseorang agar tobatnya
diterima oleh Allah adalah berbuat kebaikan atau kebajikan. Ungkapan
Alquran tentang kebajikan yang menyertai kata tobat disebut dalam dua
bentu, pertama dalam bentuk kata kerja dan bentuk kata benda yang
didahului oleh kata ‘amila dan yang scakar dengannya. )

- Ungkapan kebajikan dalam Alquran yang termaktub dalam bentuk
kata kerja bentuk lampau (#%/ madiy) dengan disertai oleh term tobat
berjumlah 7 dengan rincian: Kata as/aha dua kali terdapat dalam QS. al-
Matidah (5): 39 dan QS. al-An’am (6): 54; kata asl/aha disebut satu kali
terdapat dalam QS. al-Nisa® (4): 16; dan kata as/aha disebut empat kali
dalam QS. al-Bagarah (2): 160, QS. Ali ‘Imran (3): 89, QS. al—lea (4):
146 dan QS. al-Nahl (16): 119.%

Untuk menguak kandungan beberapa ayat tersebut, akan dianalisis
beberapa ayat antara lain QS. al-Bagarah (2): 160.

! utjﬂi ufy H..Lp oo ot iyl 1427y ) Aol 13;6{_,...05 ¥
Artinya:

‘Kecuali mereka yang telah bertobat dun mengadakan perbaikan dan
menerangkan kebenaran, maka terhadap mereka itulah Aku
menerima tobatnya dan Akulah yang Maha Penerima Tobat lagi
Maha Penyayang’.m

i ihat Muhammad Fu‘ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu'jam al-Mufahras i Alfiz al-Qur’sn al-
Karim (Bairut: Dar al-Fike, 1992), h. 199-200. :

6(’Depag. R.L op. cit, h. 40
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Dalam "ayat tersebut terdapat kata tobat dengan disertai oleh kata
aslahu. Kata as/ahu merupakan bentuk sulasi mazid dengan tambahan
bamzah di awal kalimai. Kata tersebut sebelumnya salufta yang
berfungsi sebagai kata kerja /azim (atau tidak membutuhkan obyek
penderita). Setelah mendapat tambahan hamzah di awal kalimatnya,
maka kata tersebut menjadi bentuk muta’addi. Artinya, kata tersebut
membut uhkan obyek penderita.

Kata terscbut berakar dari huruf s-/-f yang memiliki makna dasar
khilaf al-fasad “lawan dari rusak”.® Al-Asfahaniy menambahkan bahwa
kata salaha selain lawan dari rusak juga lawan dari sayyiat (kejelakan/
kejahatan).” Setelah menjadi kata as/zha (mendapat tambahan hamzah)
maka ia berarti ata bi ma huwa salihun nafi’un “meiakukan perbuatan
yang baik dan bermanfaat”.®

Beranjak dari beberepa definisi yang disampaikan oleh para ahli
kebahasaan, maka dapat dipahami bahwa kata as/ahudalam ayat di atas
bermakna melakukan perbuatan yang baik dan Bennanfaat dan -
- menghindarkan diri dari perbuatan yang merusak dan kejahatan. Oleh
karena kata tersebut termaktub dalam bentuk Kkata kerja lampau (£%/
madiy) maka ia bermakna telah berbuat kebaikan dan bermanfaat. Jika
frasa tabu dan as/ahu dikonfirmasikan bahwa maka mengandung makna

®!Lihat Ibn Faris, op. cit, jilid 1, h. 303.

2 jihat al-asfahaniy, op. cit, h. 292.

%% ihat forahim Anis, et. al., op. cit., h. 520.
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bahwa dosa-dosa seseorang itu akan diampuni oleh Allah jika ia telah
bertobat dan berbuat kebaikan yang dapat bermanfaat bagi diri dan
lingkungannya. Oleh karena itu, tobat seseorang dapat kita katakan
telah diterima oleh, manakala orang tersebut telah berbuat atau
melakukan kebaikan.dan yang bermanfaat. _ |

Kata aslahu yang terletak setelah kata rabudan di antarai oleh
huruf ‘atf; menurut Sayyid Qutb, menunjukkan makna bahwa tanda-
tanda tobat yang benar adalah berbuat baik, dan berbuat sesuatu sesuai
pctunjuk Allah. Jika telah berbuat demikian, maka Allah akan menerima
tobat orang tersebut.” |

" Seorang yang telah bertobat, dan meninggalkan perbuatan-
perbuatan tercela untuk kembali kepada Allah dan disertai dengan
perbuatan kebaikan dan bermanfaat, maka tobat seseorang itu akan
diterima oleh Allah, demikian penjelasan Ibn Kasir.”

Seseorang yang ingin diterima tobatnya, maka ia harus
memperbaiki hubungannya dengan Allah, artinya, ia harus konsisten
menjalankan perintah Allah dan ménjauhi larangannya. Jika hal ini
dilakukan, menurut al-Tabarly, dosa-dosa orang tersebut akan diampuni
oleh Allah, bahkan mendapat rahmat-Nya.

Berbuat kebaikan dan berbuat sesuatu yang bermanfaat, baik

untuk kepentingan dirinya maupun dengan lingkungannya, dengan

“Lihat Sayyid Qutb, F7 Zilél al-Qur’an, jilid 1 (Kairo: Dar al-Syuriig, 1992), h. 151.

L ihat Ton Kasir, op. cit,, juz L, h. 13.

0L ihat al-Tabariy, ap. cit, jilid 11, h. 61.
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orang-orang yang merasa disakiti oleh dir kita dan memperbaiki
kewajiban-kewajibannya kepada Allah, menjadi salah satu syarat tobat
seseorang diterima oleh Allah. Untuk menilai apakah tobat seseorang ity
sudah layak di sisi Tuhan, maka dapat dilihat dari prilaku sescorang
tersebut. Jika orang tersebut berbuat baik tidak sebagaimana
sebelumnya dan melakukan aktivitas kemanusiaan di samping
melaksanakan kéwajiban, maka dapat kita katakan bahwa tobat orang
tersebut diterima. Sebaliknya, manakala ia bertobat, akan tetapi tidak
berbuat kebaikan dan melakukan sesuatu yang bermanfaat, maka
tobatnya mustahil dapat diterima oleh Allah. | |
Ayat lain, yang menyebutkan bahwa salah satu Syarat tobat
seseorang itu diterima oleh Allah adalah berbuat kebaikan dan’
bermanfaat. Ayat tersebut adalah QS. al-Ma“idah (3): 39. |
Kata tobat disertai kata as/aha. Menurut penjelasan ahli Tafsir,
bahwa yang dimaksud as/aha dalam konteks ayat tersebut adalah berbuat
kebaikan dan meninggalkan kejahatan dengan cara mengembalikan harta
orang dicurinya atau menggantinya, dan jika harta yang diambilnya
melebihi takaran maka orang tersebut harus dipotong tangannya,
demikianlah cara bertobat pencuri agar dosa-dosanya diampuni.”’
al-Nawawly, dengan mengutip beberapa pendapat mengat'akan
bahwa seseorang yang telah mencuri akan diterima tobatnya dan

diampuni dosanya, jika seseorang tersebut bertobat dengan niat yang

571 ihat Tbn Kasir, foc. cit.
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baik dan benar, i’tikad yang benar dan tidak ada kepentingan-
kepentingan lain (intres pribadi), maka Allah memberikan kemulyaan
dan kebaikan kepada mereka dengan diampuni dosanya dibebaskan dari
siksaan di akhirat nanti. Akan tetapi, menurut pendapat Jumhur ulama’,
perbuatan baik tersebut tidak dapat mengunggurkan hukuman potong
tangan. Akan tetapi, menurut sebagian pendapat, perbuatan baik
tersebut dapat menggugurkan potong tangan. Menurut Imam Syafi’i,
hukum potong tangan tersebut diampuni, jika seseorang itu dima’afkan
dan perkaranya belum sampai ke imam. (penguasa).®®

Penulis sepakat dengan pendapat yang mengatakan bahwa berbuat
kebaikan dalam arti mengembalikan harta yang dicuri atau
menggantinya dan ikhlas bertobat dapat diampuni dosa-dosanya. Sebab,
jika melihat pesan moral ayat, pencuri itu dipotong tangan dengan
maksud agar ia tidak mencuri légi atau jera Jika seseorang sudah jera
tanpa menggunakan sarana potong tangan dan selalu berbuat baik, maka
tobat seseorang tersebut dapat diterima oleh Allah, apalagi melihat
kondisi umat Islam di negara-negara yang tidak menerapkan hukum
Islam, tetapi menerapkan hukum nasional bikinan manusia belaka,
terkadang hukum potong tangan di sana bertentangan dengan hukum
nasional yang diberlakukan. Apalagi ada ungkapan bahwa dengan
dipotongnya tangan sescorang yang mencuri, maka tidak ada lagi tangan
yang digunakan bekerja dan untuk menghidupi dirinya, jika demikian

81 ihat al-Nawawiy, loc. cit.
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Islam adalah agama yang kejam, karena membuat orang tidak dapat

bekerja lagi, ia hanya dapat mengemis dan meminta-minta. -
| Masalah kebajikan sebagai salah satu syarat tobat seseorang
diterima oleh Allah, | diungkap dalam Alquran selain dalam bentuk kata
kerja, juga dalam bentuk kata benda dan disertzi kata ‘ami/a dan yang
seakar. Ungkapan Alquran tentang berbuat kebaikan dan yang
bermanfaat dalam Eentuk kata benda disebut lima kali dengan rincian:
Frasa ‘amila salihan ditemukan empat kali terdapat dalam QS. Maryam
(19): 60, QS. Taha (20): 82, QS. al-Furgan (25): 71 dan QS. al-Qasas
(28): 67; satu kali frasa ‘amila ‘amalan salihan terdapat dalam QS. al-
Furgan (25): 70.
Salah satu sampel ayat untuk ditelaah secara eksegesis adalah QS,
al-Qasas (28): 67. Bunyi ayat tersebut adalah;

D il 555G ol Smd Lo (o3 355l 5. o5 5 36

Artinya: ‘
‘Adapun orang yang bertobat dan beriman serta mengerjakan amal

yang salih, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung’.®

Dalam ayat tersebut term tobat disertai frasa ‘amila sa]iban yang

berarti tobat seseorang itu akan diterima jika sescorang itu telah berbuat

“Depag. R.L, op. cil., h. 621,
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atau beraktivitas kebajikan dan kebaikan yang dapat mendatangkan
maafaat.

Penjelasan ahli tafsir, antara lain disampaikan oleh Ibn Kasir,
bahwa manusia nanti akan ditanya oleh Allah tentang Tuhan dan
Na;binya. Orang-orang Islam mengatakan bahwa Tiada Tuhan yang
berthak disembah kecuali Allah semata dan dia beriman kepada Nabi
Muhammad dengan mengikuti ajarah—ajarannya. Sedangkan orang-orang
kafir nanti ditanya tentang hal yang sama tetapi mereka tidak menjawab
dan bingung. Oleh karenanya, barang siapa didunia buta dan tuli akan
kebenaran maka nanti di akhirat pun demikian. Olehnya, Allah
memberikan kesempatan kepada hambanya untuk bertobat dan berbuat
kebajikan di dunie; ini, jika hal itu dilakukan, maka dbsa—dosanya akan
diampuni.”

Mereka yang bertobat dan berbuat kebaikan sebagaimana yang
telah diperintahkan Allah melalui para rasxﬂxiya dan yang termaktub
dalam kitab-kitab-Nya, menurut al-Tabariy, akan diampuni dosanya oleh
Allah.™

Berbuat kebaikan menjadi salah satu syarat tobat seseorang dapat
diterima oleh Allah. Berbuat kebaikan adalah perbuatan yang baik dan
diridai oleh Allah dan tidak merugikan manusia bahkan mendatangkan

7L ihat Ton Kasir, op. ci, jitid I1I, h. 397.

'Y ihat al-Tabariy, op. cit, jilid X, h. 94.
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manfaat bagi manusia. Berbuat baik adalah berbuat sesuai dengan
petunjuk yang telah ditentukan Allah melalui para Rasul-Nya dan
tertuaing dalam kitab-kitab-Nya. Perbuatan kebaikan terkait dengan dua
hal, yaitu terkait dengan Tuhan dan terkait dengan sesama makhluk.
Berbuat baik yang kaitannya dengan Tuhan adalah melaksanakan
perintah-perintah Tuhan dengan konsekwen dan menjauhi larangan-
larangan-Nya, berbibadah kepada-Nya, bertasbih dan beriman dengan
sepenuhnya bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
semata. Berbuat kebaikan yang kaitannya sesama makhluk adalah,
tefhadap orang-orang yang haknya telah kita ambil atau yang kita sakiti
maka hak-hak orang-orang tersebut harus dikembalikan atau diganti dan
jika ia disakiti oleh prilaku kita maka kita minta kerelaannya untuk
dimaafkan atau dengan cara ikhlas apapun yang akan diperbuat kepada
kita oleh orang tersebut karena kesalahan-kesalahan kita.
3. Memohon Ampunan

Di antara syarat tobat agar tobat seseorang dapat diterima oleh
Allah adalah istigfar memohon ampunan kepada Allah atas kesalahan-
kesalahan dan dosa-dosa yang telah kita perbuat. '

Ungkapan Alquran tentang memohon ampunan kepada Allah agé,r
diterima tobatnya dan diampuni dosanya banyak disebut dalam Alquran
dalam bentuk kata kerja. Jumlah seluruhnya sebanyak tujuh buah dengan
rincian: dalam bentuk £’/ madiy satu kali yang terdapat dalam QS, al-

Nisa‘ly (4) : 63 ; dalam bentuk #i’// mudari’ empat kali yang termaktub
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dalam QS. al-Maidah (5) : 74, QS. Hud (11) : 3, 56, dan 90, dan dalam
bentuk fi’i] amr ditemukan sebanyak dua kali dalam QS. Hud (11) : 61
dan QS. al-Nasr (110) : 3.

"Untuk mendapatkan keterangan dari Alquran tentang pentingnya
mémohon ampun kepada Allah agar tobat seseorang dapat diterima,
maka sebagai sampel, akan dianalisis satu ayat yang terdapat dalam QS.
Hud (11) : 61. Bunyi ayat tersebut adalah:

8 -~ D oo » - . ,E . . 3 ‘_;._'r ,:V -
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Artinya:

‘Dan kepada Samud kami utus saudara mercka Shaleh. Shalch
berkata, “Hai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu
Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmumya, karena itu mohonlah ampunannya
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat
dekat Rabmat-Nya lagi Memperkenankan doa ham:abauya’.?2

- -Dalam ayat tersebut terdapat kata istagfinihy dalam bentuk
perintabh (%] amr). Asal kata tersebut adalah gafara-yagfiru-gufran,
Setelah mendapat tambahan hamzah, sin dan 2’ maka kata tersebut

72Depag. RI, op. cit, h. 336, -
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menjadi /stagfara-yastafiru-istigfiran dan bentuk kata perintahnya (£ %/
amrnya) istagfiry’ yang bermakna isti’anah “meminta”.

Kata terscbut berakar dari huruf g-fr bermakna al-satru
“menutupi”. Misal dalam kalimat, gafara Allah zanbahu “Allah
menutupi dosanya”.”

Menurut al-Asfahaniy, al-gafiv adalah ilbas ma yasunuhu ‘an al-
danas “memakaikan/menutupi apa yang yang menjaga dari kotoran”.
Misal dalam kalimat, a/-magfiratu min Allah bermakna huwa an yasuna
al-’abda min -‘an yamassahu al-azabi “Dia yang melindungi hamba-
nya dari sentuhan azab neraka”. ™ |

Kata gafara setelah mendapat tambahan hamzah, sin dan (a’
menjadi fi’7l mazid sudasi yang menurut Ibrahim Anis memiliki makna
falaba minhu an yagfirahu “minta dari-Nya supaya ditutupi dosanya
(dilebur/diampuni dosanya).” |

Jadi, pengertian istigfar adalah memohon perlindungan kepada
Allah agar dibebaskan dari siksa-Nya akibat dari perbuatan dosa yang
diperbuatnya dan agar supaya dosa-dosanya dapat dilebur atau diampuni.

Kata tobat dalam ayat di atas termaktﬁb dalam bentuk kata kerja
perintah (£ il amr) dan terletak sebelum perintah tobat, dan di antarai

Lihat Ton Firis, op. cit, jilid IV, h. 385.

"Lihat a}- Asfahaniy, op. cit, h. 375.

1 ihat Ibrahim Anis, et.al, op. cil, h. 656.
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oleh huruf penghubung summa yang bermakna [ al-tartib “bermakna
tertib”. Aﬂihya, istigfar itu harus dilaksanakan bagi orang yang ingin
diampuni dosanya- oleh Allah kemudian bertobat. Berarti, sebelum
'sescorang itu bertobat, maka sebelumnya harus beristigfar. Permohonan
ampunan dari Allah akan dikabulkan jika kemudian bertobat. Artinya,
tobat seseorang itu dilakukan karena seseorang itu memiliki keingin,
yaitu agar diampuni dosanya. .’Iadi, istigfarharus dinyatakan lebih dulu
sebelum seseorang itu bertobat. Meskipun hal itu dilakukan tertib, tct~api
tidak terpisah, keduanya merupakan rangkaian.

Ayat di atas, menurut al-Raziy, mengisahkan tcntang'Nabi Hud
ketika memperingatkan kaumnya. Nabi Hud menyeru agar umatnya
mengesakan Tuhannya. Hud mengajak kaumnya agar memohon
ampunan kepada Allah dan bertobat. Istigfar adalah meminta kepada
Allah agar dilebur dosa syirik yang telah lalu atau yang telah diperbuat
kemudian setelah itu bertobat dengan menyesal atas perbuatan
masa lalunya dan bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan masa
lalunya yang kelam.™

Pengertian istagfiru menurut al-Tabariy adalah melaksanakan
perbuatan yang menyebabkan dosa-dosanya ditutupi oleh Allah, yaitu
beriman kepada-Nya, ikhlas dalam beribadah bukan pada selain-Nya dan -
mengikuti petunjuk Nabi Shaleh kemudian tinggalkan perbuatan-
perbuatan yang dibenci Allah menuju kepada perbuatan yang diridhai

"L ihat al-Raziy, op. cit., jilid IX, h. 12.
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dan dicintai-Nya. Jika demikian, Allah akan memenuhi permohonan
hamba.”

Berdasarkan penjelasan di atas, 7stigfar bukan hanya sckedar
ucapan meminta ampun kepada Allah agar diampuni dosanya, akan
tetapi istigfar harus dimanefestasikan dalam wujud nyata, yaitu dengan
beriman kepada Allah dan ikhlas beribadah kepada-Nya semata serta
mengikuti petunjuk rasul-rasul-Nya. Istigfar saja tidak cukup untuk
dapat diampuni dosa sescorang, tetapi harus diiringi. oleh tobat dalam
artian menyesal dan tidak akan mengulang perbuatan masa lalunya serta
berbuat. kebajikan. Istigfar sebagai permulaan bagi seseorang ingin
bertobat. Dosa besar seperti syirik dan kekafiran tidak akan dapat
diampuni hanya dengan istigfar saja, tetapi seseorang harus bertobat
secara total. [stigfarhanya sebagai sarana untuk menyampaikan maksud

bertobat sescorang dan untuk mengkonéentrasi kan hanya kepada Allah

semata.

Dalam ayat lain, QS. Hud (11): 52 disebutkan:
l;!;l; : ’Ll;J!J.w_,.m..Jl 3:’-9:’#" 2555 | g aans ’lr’,.ufw;;
:,._:.f_:,.;m fﬂ.ﬁ.ﬂf‘g’_’-ﬁtfn [oyé

Artinya:

‘Dan dia berkata hai kaumku mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu
bertobatlah kepadanya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat

"Lihat al-Tabariy, op. cit, jilid IX, h. 62.
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deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan keg,ada
kekuatanmu dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat 78

Dalam ayat di atas, kata istigfar menyertai kata tobat dan terletak
schelum kata tobat. Sebelum sescorang bertobat, maka seseorang itu .
harus istigfar dulu kemudian bertobat. | , |

Hud berkata kepada kaumnya setelah Allah memberikan mandat
padanya untuk menjadi rasul, wahai kaumku menyembahlah kepada
Allah dan janganlah kalian menyertakan di dalam menyembah sclain-
Nya sesungguhnya tiada Tuhan selain Dia. Wahai kaumku, (istagliru
rabbakum) berimanlah kepada Allah dan memohonlah penghapusan atas
dosa-dosamu kemudian bertobatlah kepada Allah dengan hanya
menyembah kepada-Nya sebagaiman yang telah disyariatkan-Nya
melalui para Nabi-Nya, maka Allah akan mencukupi kebutuhan air
dengan menurunkan hujan dalam musim kekeringan dan Allah akan
menambahkan kekuatan spritual kepada kekutan material.”

Dari beberapa penjelasan tentang beberapa ayat yang mengungkap
tentang Jistigfar dan disertai kata tobat, dapat dikonklusikan bahwa
istigfar merupakan permulaan seseorang yang ingin bertobat. Istigfar
selain sebagai media memohon ampunan Tuhan jugh harus direalisasikan

dalam perbuatan, yaitu dengan bertekad bulat menyerahkan

78Depag. R.L op. cit, 335.

7L ihat Abii Bakr Jabir, op. cit, jilid 11, h. 346.
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keimanannya - hanya kepada Allah semata, dan tidak akan berpaling
darihya. Oleh sebab itu, istigfar dapat dikelompokkan sebagai salah satu
syaral seseorang yang bertobat. '
4. Menyatakan yang Sebenarnya

Tobat sebagai media untuk melebur dosa seorang hamba kepada
Tuhan dan .sckaiigus secbagai media untuk menghapus dosa sesama
makhluk dapat diterima oleh Allah manakala hamba yang bertobat
terscbut melalui beberapa persyaratan yang telah ditentukan dalam
- Alquran. Dj antara syarat agar tobat seseorang diterima oleh Allah dan
dosanya diaxnpunj, maka orang tersebut harus mentransfaransikan
kesalahan-kesalahanya atau mengakui kesalahannya dan mengatakan
yang sebenarnya, N '

Penjelasan ini, disebutkan dalam QS. al-Baqarah (2): 160. Bunyi
ayat tersebut adalah:

B &

SIAT TS agle & S8 A58 Loz 1o adals 10 Geadyl
@ s

Artinya:

‘Kecuali mereka yang telah bertobat dan mengadakan perbaikan dan
mencrangkan kebenaran, maka terhadap mereka itulah Aku
menerima tobatnxg dan Akulah yang Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayang’. '

*Depag. R.L., ap. cit., h. 40.
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Dalam ayat tersebut ierdapat frasa. bayyanmu termaktub dalam
bentuk kata kerja perintah (f%/ amr). Hal ini mengindikasikan bahwa
seseorang yang bertobat dan tobatnya supaya diteri'ma, maka harus
memenuhi salah satu persyaratan, yaitu menyatakan yang sebenarnya.

Kata bayyanu merupakan bentuk %/ sulasi mazid bi harfin
dengan al-tad’7h. Kata tersebut menjadi kata kerja muta’addl, yaitu katg
kerja yang membutuhkan obyek penderita. Kata bayyyanu berakar dari
huruf b-y-n yang memiiiki makna dasar bu’du al-sya’i wa inkisafuhu
“jauhnya sesuatu dan tersingkapnya”. Misal, bana al-syai’ bermakna
ittadaha wa inkasyafs “jelasnya sesuatu dan tersingkapnya”.” Jadi, kata
bayana adalah bermakna menyingkap sesuatu yang sebelumnya jauh dari
penglihatan atau dari jangkauan pengetahuan. Meskipun sesuatu ity
jauh, setelah tersingkap maka sesuatu itu menjadi jelas dan nyata.

Baj/yana, menurut Ibrahim Anis, et.al, Bermakna audaha syaji’i
“menyatakan/menerangkan sesuatu”.”” Salah satu bentukan dari bayyana
adalah al-bayyinah. Menurut al-Asfahaniy, al-bayyinah adalah al-
dalalatu al-wadiha ‘agliyatan kanat au makhsusatan “petunjuk yang jelas

baik yang rasional maupun yang intuitif”.”

811 ihat Ton Faris, op. cit, jilid. I, h. 328.

82[ jhat Ibrahim Anis, et. al, op. cit, h. 80.

83y ihat al- Asfahaniy, op. cit, 67.
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Berdasarkan penjelasan ahli kebahasan di atas, didapat sebuah
informasi yang jelas tentang bayyana bahwa kata tersebut bermakna
sesuatu yang tersingkap dengan nyata dan jelas. Jika sésuaiu itu
tersingkap déngan nyata dan jclas, berarti sebelumnya tidak nampak dan
jauh dari jangkauan, akan tetapi setelah disingkap maka sesuatu ity
‘menjadi nyata dan jelas. |

Seseorang yang bertobat, menurut al-T_thbéxiy, agar diterima
tobatnya dan diamplmi dosa, harus menampakkan dengan nyata tentang
segala  sesuatu  yang datangnya dari Tuhan dan  tidak
menyembunyikannya sedikitpun dan tidak menentangnya, yang
demikian itu dinamakan bertobat *

al-Tusly, mengungkap beberapa pendapat para ahli tafsir sepert;
Qattadah, Ibn Zaid, al-balhi, al-Juba’ly, al-Rumaniy, bahwa yang
dimaksud dengan bayyani adalah menyingkap dan menampakkan
sesuatu yang telah mercka sembunyikan sesuatu yang datangnya darj
Nabi. Sebagian ahli tafsir lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
bayyanmii  al-taubata adalah Isfah  al-sarirat bi al-izhari Zalika
“memperbaiki rahasia dan menampakkannya”.®

Al-Nawawiy menambahkan penjelasan, bahwa yang dimaksud
dengan bayyanuy adalah menampakkan yang tersembunyi.* Artinya,
kebenaran apapun yang disimpan oleh seseorang yang telah berbuat

841 ihat al-Tabary, Joc. cit.

%Lihat al-Tisiy, op. ci, jilid 11, h. 48.

*Libat al-Nawawiy, op. cit., juz 1 h. 42,
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dosa, jika tobatnya ingin diterima maka ia harus menyatakan kejadian
dan keadaan yang sebenarnya, jika tidak, maka tobat seseorang itu tidak
akan diterima oleh Allah. Sebaliknya, jika ia menampakkan hal yang
sebenarnya yang selama ini disembunyikan babwa tobat seseorang itu

akan diterima.

Jika bayyami menjadi salah satu syarat tobat seseorang itu
diterima maka orang tersebut harus melakukan bayyanu, sebab jika tidak
tobat seseorang tidak diterima oleh Allah dan dosanya tidak diampuni.
Jika seseorang ingin bertobat dan ingin dosa dan kesalahannya diampuni
oleh Allah, maka ia harus berani menampakkan yang hak dan
menyatakan ya;ng sebenarnya yang selama ini disembunyikannya.

5. Ikhlas dalam Bertobat.

Perintah melaksanakan tobat dengan ikhlas disebutkan dalam QS.
al-Tahrim (66): 8. Di dalam ayat tersebut disebutkan bahwa seorang
yang beriman yang diperintahkan bertobat oleh Allah hendaklah
melaksanakan tobat dengan ikhlas yémg sebenar-benarnya.

Bunyi ayat tersebut adalah:

(.2::’ ’ (._3.9 ,&m(.’ﬁ, = L’,.asi?’,iw‘ st T Gl @iy

Ao 1T ity & v g U gy MU* Wl L g ped oSy
Jsum,m o ity u),fup.as &) 04 4 P.ga\.ub} N.m;_,.; ‘.,;..‘L.J;_i‘,j,'
,t.ﬂ s.g,..u

Artinya:

‘Hai orang-orang yang beriman bertobatlah kepada Allah dongan
tobat yang semurni-murninya mudah-mudahan Tuhan kamu akan
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menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam
- sorga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman
bersama dengan dia, sedang cahaya mereka memancar di hadapan
dan di sebelah kanan mereka sambil mereka mengatakan, ya Tuhan
kami, sempumakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami,
sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.’

"Dalam ayat tersebut, perintah melaksakan tobat yang ditujukan
kepada orang-orang beriman beriringan frasa taubatan nasihan yang
kedudukannya sebagai mafial mut!aq'yang bermakna // al-tahqiq. Hal ini
menunjukkan bahwa tobat itu harus dilaksanakan dengan sebenar-
benarnya.

Kata taubatan sebagai maf”ul mut]aq disipati oleh kata nasithan,
Jadi, kata nasiahan menjadi sipat dari kata fauabatan. Kata nasihan
merupakan bent uk musahabbat bi ism il"z_ ilyang bermakna al-mubalagah
“yang sangat atau yang sungguh-sungguh”,

Kata tersebut berakar dari huruf a-s-h yang memiliki makna dasar
mula‘amat baina syaiataini wa is/lahuma “mendamaikan antara dua hal
dan memperbaiki keduanya”. Bentukan kata tersebut adalah al-nushu
yang bermakna khilaf al-gisyyi “lawan dari curang”.® Jika nasilawan
dari curang, maka kata tersebut mengandung banyak arti yang semua

arti tersebut berkonotasi baik. Ia bisa berarti Jjujur, adil, bijaksana dan

*Depag. R.1., op. cit, h. 951.

5L that Tbn Faris, op. cit., 435.
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berada di tengah-tengah atan seimbang. Dari kata ini nanti muncul
makna nasih bahwa nasihitu diartikan ikhlas. Artinya, murni dan tidak
ada tendensi apapun. Hal ini sebagaimana cfikatakan oleh al-Asfahaniy
bahwa di antara makna kata tersebut adalah ikhlas ¥

Penjelasan di atas, ditopang oleh pengertian yang dikemukakan oleh
| Ibrahim et. al, bahwa nasikan itu bermakna ikhlas * Jika makna nasaha
adalah ikhlas maka kata nasithan yang terdapat dalam ayat tersebut
bermakna al-mubalagat £i al-ikhlas “benar-benar ikhlas”,

Penjelasan ahli tafsir terhadap ayat itu antara lain disampaikan
.oleh al-Tabariy. ia mengatakan bahwa frasa ‘aubatan nasuhan adalah
kembali kepada Allah dengan sepenuhnya dan tidak kembali kepada
perbuatan dosa untuk selamanya. Tobat nasuhan tobat yang sebenar-
benamya dan orang yang melaksanakan tobat benar-benar mengetahui
bahwa dirinya telah menyesali perbuatannya, serta sangat rindu dan
cinta untuk senantiasa melaksanakan ketaatan kepada Allah dengan
tanpa tendesi apapun.”

Menurut al-Barusawiy, nasihan adalah bentuk sigat mubglagah
yang. berarti bahwa orang-orang yang bertobat itu benar-benar bertobat

dengan scbenar-benamya dan sangat ikhlas dalam tobatnya, Kata

Libat al- Asfahaniy, op. ci, h. 516.

L ihat Tbrahim Anis, et. al, op. cit, h. 925.

*'Lihat Abd Ja’far Mubammad bin Jarir al-Taberly, Jims* al-Bayin ‘an Ta'wil Ayyi al-
Qur'an (Mesir: Mustafa al-Bably al-Halabiy, 1954), h. 167-168.
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nasuhan adalah sipat yang bertobat, yang bermakna bahwa pelaku tobat .
itu menjadikan dirinya sebagai pelaku tobat. yang befxar—benaf
menempuh jalan yang .telah ditentukan, yaitu bertobat dari segala
perbuatan jelek karcna jeleknya, menyesal atas perbuatan jahat dan
tercelanya schingga tidak mungkin untuk kembali keperbuatan jahat
itu.”

Orang yang bertobat nasihan itu menurut al-Qurtubiy, adalah
mereka yang datang meminta maaf dan menyesal atas perbuatannya
serta beri’tikad untuk tidak kembali: Mercka tidak henti—heﬁtinya
merendahkan diri bingga dirinya merasa diampun'i, dengan begitu
gugurlah dosa;-dosanya.”

Jadi, yang dimaksud deﬁgan tobat secara uasi?bén adalah tobat
dengan sungguh dan sebenar-benarnya, yaitu tbbat itu dilakukan dengan .
beri’tikad bahwa ia tidak akan pernah kembali untuk berbuat dosa dan
tobat itu dilakukan dengan benar-benar ikhlas hanya untuk Allah dan
tiada lain yang dibarapkan kecuali diridhai dan dicintai oleh Allah.

Ikhlas sebagai syarat tobat agar tobat seseorang diterima oleh
Allah dan dosa-dosanya diampuni, harus benar-benar menjadi bagian dari
proses tobat seseorang, sebab jika tobat itu tidak dilakukan dengan
ikhlas, maka proses peleburan dosa dan kesalahan-kesalahan sangat jauh

Lihst Ismeil Hoqqiy al-Barvsawiy, Tafsir al-Rih al-Baydn (Bairut: Dar al-Fikr, t.th), h.
6l.

Libat ai-Qurtubly, Tafir al-Qurtubiy, juz VIll, (Kairo: Dar al-Sya’bu, t.th), h. 6679.
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untuk dicapai. Oleh karena itu, sescorang yang bertobat, maka ia harus

benar-benar tidak akan mengulanginya schingga ia merasa dosa-dosa

diampuni dan ia mcndzipét ridha Allah dan dicintai Allah.




BAB IV

MANFAAT DAN KEDUDUKAN TOBAT DALAM ALQURAN .

A. Manfaat Tobat Menurut Alquran

Hamba Allah yang mengimplementasikan ajaran tobat dalam
aktivitas hidupnya dan scnantiasa bertobat kepada Allah baik karena
mercka telah berbuat dosa dan kesalahan 'mal_xpun' karcna sebagai
kewajiban karena ia scbagai orang yang telah menyatakan keimanannya
terhadap ajaran-ajaran Allah, maka akan banyak mendapatkan manfaat
dari perbuatannya itu. Jadi, tobat yang mereka lakukan pada hakckatnya
untuk kepentingan dirinya sendiri, meskipun tobat itu perintah dari

Tuhan, ) |
| Manfaat-manfaat yang akan diperoleh hamba yang senantiasa
betobat kepada Allah adalah diampuni dosa-dosa dan kesalahannya,
dibebaskan dari api neraka, diberi jaminan sorga, kejahatannya diganti
dengan kebaikan dan memperoleh  keberuntungan dan memperoleh
tambahan kekuatan. .
1. Dosanya diampuni dan Mendapat Rahmat Allah

Ada banyak ayat yang menyebutkan bahwa orang-orang yang
benar-benar bertobat akan diampuni dosanya oleh Allah dan diberi
rabmat. Pernyataan ampunan Allah bagi orang-orang yang benar-benar
bertobat tersebut antara lain disebutkan dalam QS. al-Baqarah (2): 37,
54, 187, QS. al-Ma‘idah (4): 39 dan 71, QS. al-An’am (6): 54, QS, al-
Taubah (9): 118, QS. Taha (20): 82 dan QS. al-Furqan (25): 71.!

'Lihat Muhammad Fu’ad Abd al-Bagiy, al-Mu Jam al-Mufshras li Alfiz al-Qur'dn al-Karin
. (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), h. 199-200.

91




92

Ungkapan Aiquran tentang pemberian ampunan terhadap orang-
orang yang bertobal ada yang menggunakan kata gafiirun dan
tawwab/taba ‘alaihi/him. Salah satu ayat yang dapat digali informasinya
untuk niéndapatkan keterangan tentang manfaat tobat, diampuni dosa-
dosanya dan kesalahan, yaitu QS. al-An’am (6): 54. Bunyi ayat tersebut
‘adalah:

UEPEAIoR - SEF NEHT{HEN TRV ST

&=

".“"” e g - . _ ::_‘_ e -~
Lge.isbf&bfa;:ihg_‘:u liﬁﬁ&q@iﬁ)gl 4.4.;-3”&..;4
. . 5 s ,D.'_' ‘?é:l;""f-

@ b 55 A5 L2l

Artinya .

“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu datang
kepadamu maka katakanlah “selamat atas kamu”. Tuhanmu telah
menectapkan atas dirinya kasih sayang, yaitu bahwasannya barang
siapa yang berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan
kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya: dan mengadakan
perbaikan, ?aka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
-Penyayang’.

Di dalam ayat tersebut terdapat klausa 12 innahu gafiirun rahim
sebagai kalimat jawab dari kalimat sebelumnya yaitu i man taba
“barang siapa yang bertobat”, maka nisaya Allah benar-benar
mengampuni dosa-dosa mereka lag Maha Penyayang. Huruf /2’ dalam
klausa tersebut merupakan Aarf al-jawab dan huruf inng bermakna

litahqiq dan Ii al-taugid “menguatkan berita dan membenarkan”. Dan

2L ihat Departeman Agama R.I., Al-Qur'in dan Tetjemahnya (Bandung: Lubuk Agung,
1989), h. 54.
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kata gafirun mempakan musabbahat bi ism fail yang bermakna
sigat mubalagah “sangat, puncak”. Oleh karena itu, klausa tersebut
bermakna Bahwa Allah benar-benar dengan sesungguhnya mengampuni
dosa-dosa hamba-Nya yang bertobat.

Penjelasan al-Tabariy terhadap di atas adalah, orang-orang yang
bertobat kepada Allah dengan tobat yang sesungguhnya dengan taat
kepada- Allah dan beri’tikad tidak mengulang perbuatan tersebut atau
semisalnya serta menyesal atas perbuatan masa lalunya. maka Allah
benar-benar memberikan ampunan dengan dilebur dosa-dosanya.’

Senada dengan al-Tabariy penjelasan yang dikemukakan oleh al-
Tusiy, bahwa hamba Allah yang telah berbuat .kcsalahan dan dosa
kemudian ia bertobat dengan berbuat kebajikan dan tidak kembali
kepada perbuatan tercela tersebut, maka Allah menerima tobat mereka
dan menggugurkan siksanya. Hal ini dipertegas oleh pernyataan al-
Nawawiy, bahwa yang dimaksud gafir adalah Allah benar-benar
memberikan ampunan karena dengan tobat seseorang itu dapat
menghilangkan siksa Tuhan.’

Jadi, setiap hamba yang telah menyesali perbuatannya dan

bertekad tidak mengulangi perbuatan tersebut atau sejenisnya maka

*Lihat Ab Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabarly, 7Tafsi al- Tabariy: Jfiny’ al-Bayin fi
Ta'wil al-Que’dn, jilid V (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1992), h. 207.

- “Lihat  AbG Ja’far Muhammad ibn al-Hasan al-Tisty, &/-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an, jilid IV
(Bairut: Dar Thya* al-Turas al-’ Arabiy, t.th), h. 149.

SLihat Muhammad al-Nawi, Marah Labid Li Kasyfi Ma’na Qur'dn Majid: al-Tafsir al-
Munir Li Ma'&lim al-Tanzil aF-Musfic ‘an Wujiah Mahasin al-Ta'wil, juz 1 (Bairut: Dar el-Fikr, t.th),
h. 242.
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Allah akan mengampuni dosa-dosanya memaafkan kesalahannya dan
menjauhkan dari siksa-Nya.

Ayat lain yang menjelaskan bahwa tobat sescorang akan diterima
oleh Allah dan diampuni dosanya dengan menggunakan ungkapan kata
tawwab yang berarti Allah scbagai' zat yang benar-benar menerima tobat

hambanya terdapat dalam QS. al-Nisa® 4): 16.
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Artinya:

‘Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan ‘keji di antara
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika
keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mcrgka.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.’

Dalam ayat tersebut terdapat klausa inng Allih kans tawwaban
rahiman, yaitu sé¢buah pernyataan bahwa sesungguhnya Allah benar-
benar menerima tobat karena sebagai zat yang Maha Penerima toﬁat.

Ibn Kasir dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan bahwa jika
keduanya mencabut perbuatan kejinya dan memperbaiki perbuatannya
dan menjadi baik dan tidak mengatakan dengan perkataan keji lagi,
maka Allah mengampuni dosa-dosanya. Orang yang bertobat dari dosa

maka diampuni dosanya sebagaimana ia tidak mempunyai dosa.’

SDepag. R.I op. cit., h. 118.

Lihat Abo al-Fida‘ Isma‘il ibn Kasir, 7afsir al-Qur'an al-Azim, juz Y(Batrut: Dar al-
Ma'rifat, 1982), h. 463.
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Apabila ‘keduanya bertobat ‘dari- perbuatan keji yang mereka
lakukan, kcmbali kepada Allah dengan taat dan memperbaiki
perbuatannya dan berbuat sesuatu yang- diridhai oleh Allah dan tidak
kembali lagi kepada perbuatan keji tersebut, maka sesungguhnya Allah
tidak henti-hentinya kembali kepada hamba-Nya dengan membawa
sesuatu yang diinginkan oleh hamba-Nya. Jika hamba-Nya bertobat agar _
dosanya diampuni, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya.® Dan
Mereka yang bertobat setelah berbuat kekejian, maka Allah akan
mengabulkan tobatnya.’

Berpijak dari penjelasan dua ayat di atas, maka dapat
dikonklusikah bahwa seseorang yang telah berbuat dosa, kekejian,
kesalahan dan maksiat, baik itu dosa-dosa kecil maupun besar, jika ia
bertobat, menyesali perbuatan masa lalunya dan bertekad tidak akan
mengulangi perbuatan itu lagi dan semisalnya serta orang tersebut
berbuat baik dengan memperbaiki hubungan relegiusnya maupun
hubungan sosialnya, maka Allah akan mengabulkan. tobatnya dan
ﬁlemaafkan serta membebaskan dosa-dosanya, schingga tidak berbekas
dosa lagi dalam dirinya. |

Demikian, janji Allah kepada hamba-Nya yang mau menyadari
kesalahannya dengan bertobat kepada-Nya, menjalani perintah dan
larangan-Nya, mengikuti petunjuk risalah yang disampaikan oleh para

8Lihat al-Tabariy, ap. cit, jilid 111, h. 640.

°AbT Tablr ibn Ya'qiib al-FairizAbadly, Tanwir af-Mighfis min Tafiir itm *Abbas (Rairut:
Dir al-Fikr, t.th), b. 67.
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raéul-Nya, berbuat sesuatu yang bermanfaat baik untuk kepentinéan
- dunia maupun agama, maka Allah akan membebaskan orang tersebut
dari azab-Nya, karena Dia telah mengampuni kesalahan-Nya .

| 2. Memperoleh Kcberuntungan

Hamba Allah yang melaksanakan tobat dengan memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh Allah, maka ia .akan mendapatkan
balasan dari Tuhan atas perbuatan tobatnya, yaitu keberuntungan hidup
di dunia dan di akhirat.

Penjelasan ini discbutkan antara lain dalam QS. al-Nar (24): 31
dan QS. al-Qasas (28): 67. Dalam dua ayat ini dipaparkan bahwa mereka
yang bertobat akan mendapatkan kesuksesan atau keberuntungan hidup.

Teks QS. al-Qasas (28): 67 yang memuat pénjclasan tentang
keberuntungan, atau kesuksesan bagi orang-orang yang melaksanakan

tobat itu adalah:

E Genlidllpn K5 of Liid LprJ.wi’”;ga o 3B

Artinya:

‘Adapun orang yang bertobat dan beriman serta mengeqak%l amal
yang salih, semoga dia termasuk orang-orang yang beruntung.’

Dalam ayat tersebut, terdapat frasa syarat man taba. Kata man
sebagai ism syarf yang berarti siapapun yang bertobat kepada Allah. Dan
jawaban dari kalimat syarat tersebut adalah frasa £5°as3 ‘an Yyakiina min
al-muflihina “Allah memberikan dia keberuntungan.

®Depag. R,1, op. cit., b. 621.
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Kata . al—muﬂibfna merupakan ism 3% dalam bentuk jam’y
muZakkar salim yang berarti bahwa keberentungan itu menjadi
bagiannya. Kata tersebut berakar dari huruf £/-A yang memiliki dua
makna dasar, pertama, syag “membelah” dan kedua, fauz wa bagz*
“keberﬁntungan dan kekekalan”. Misal contoh pertama, falahtu al-arda
bermakna syaqgaqgtuha “saya membelahnya/membajaknya”. Misal makna
yang kedua, istaflihi bi amriki bermakna fizi bi amrika
“beruntunglah/sukseslah dengan perkaramu.”

Menurut  al-Asfahaniy, falaha adalah keberentungan atan
kesuksesan. Keberuntungan itu ada dua klasifikasi, keberuntungan yang
bérsipat duniawi  dan keberuniungan yang bersipat ukhrawi.
Keberuntungan dunia adalah kelanggengan, kekayaan dan kemuliaan. -
Sedangkan keberuntungan ukhrawi adalah kekekalan tanpa kerusakan,
kekayaan tanpa mengalami kefakiran, kemulyaan tanpa mengalami
kehinaan dan kepandaian tanpa kebodohan.”

Beranjak déri pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan a/-
falah adalah keberuntungan dalam hidup baik yang bersipat duniawi
maupun ukbrawi. Keberuntungan tersebut adalah kekekalan dalam
kemulyaan, kekayaan dan kepandaian, tanpa mengalami kehinaan.

Keberuntungan tersebut akan digapai- oleh orang-orang yang

bertobat dari mereka yang telah berbuat syirik dan segera beriman
kepada Allah dan hari kemudian, dan beriman kepada rasul-rasul-Nya,

Wiibat AbI al-Husayn - Abmad bin Faris bin Zakariyya, Muy’jam Magayis sl-Lugah juz IV
(Bairut: Dar al-Jil, 1991), h. 450.

Lihat, al-Ragib al-Asfahfinly , Mu'jim Mutadit Alffizh al-Qurén (Bairut: Dir al-Fikr,
1.th) b.399.
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berbuat kebaikan, menunaikan kewajiban dan melaksanakan yang ma’ruf
dan mencégah yang mungkar. Keberuntungan tersebut adalah diselamat-
kan dari api neraka dan dimasukkan sorga."”

Al-Qurtubly mcnambahkan bahwa orang-orang yaﬁg bertobat dari
perbuatan syiriknya dan mcnjalaxikim kewajiban-kewajibannya serta
beriman kepada Allah dan banyak menunaikan ibadah-ibadah sunnah,
maka Allah memberikan keberuntungan dan kebahagiaan."

Keberuntungan yang akan diperoleh orang-orang yang bertobat
dalam kontcks ayat ini adalah kebahagiaan di hari akhir, demikian
penjelasan dari Ibn Kasir. " |

Merupakan kebahagiaan tersendiri bagi.merek'a yang melaksana-
kan tobat dengan sebenar-benarnya, diberikan fasilitas oleh.Allah, yaitu
berupa keberuntungan di akhirat nanti dan mendapatkan tempat yang
penuh dengan kenyamanan.

Ayat lain yang menjelaskan tentang keberuntungan yang akan
diperoleh oleh mereka yang berto}?at' adalah QS. al-Nar (24): 31.

- 2 |28 li"a—-’ a2 vp‘__,;' . I - °~ s .
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Artinya:

.. Dan bertaubatlah kamu sekalian ;sgpada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung. :

SLihat Abé Bakr Jabir al-Jazi‘iri, Aisar al-Tafdcir li Kalim al-Aliyyi al-Kabk, jilid 11i
(Jeddah: Quili, 1987), h. 414.

“Lihat ‘Abd Allih Mubammad ibp Ahmad al- Ansirly al-Qurtubly, al-Jami’ §i Abkém al-
Qur’an, jilid VII (Bairut: Dar al-Fikr, 1988), b. 201.

" BLihat Tha Kasir, op. cit, juz 11, h. 397.

lGDe:partetmn , Op. cit. h. 24,
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Dalam ayat tersebut terdapat frasa /a ‘allakum tuflifhima. Kata
la’alla berarti /i al-tarajji wa al-tawaqgqu “mengharap sesuatu yang
terjadi”. Artinya, bahwa keberuntungan “itu pasti akan didapat oleh
mereka yang bertobat.

Menurut al-Alusy, bila hamba Allah melaksanakan perintah tobat,
maka akan mendapatkan keberuntungan dan kesukesan hidup di dunia
dan di akhirat."”

al-Zuhailiy ~menambahkan bahwa keberuntungan yang akan
didapatkan oleh mercka yang bertobat adalah keberuntungan dunia dan
akhirat, keberhasilan mendapatkan pahala karena diterima tobatnya."®

Sungguh beruntunglah mereka yang mau melaksanakan tobat
dengan benar dan sungguh-sungguh, karena ia akan diberi keberuntungan
oleh Allah di dunia dan di akhirat. Keberuntungan hidup ini merupakan
dambaan setiap orang dalam kehidupan ini, tapi tidak banyak orang-
orang yang benar-benar menggapainya. Sebagai jalan untuk
memperolehnya itu, Allah telah memberikan jalan kepada manusia untuk
yang menginginkan kesuksesan hidup, yaitu dengan bertobat yang
scbenar-benar. .

Tobat yang sebenarnya yang dapat mendatangkan kesuksesan
hidup ini, baik di dunia dan di akhirat adalah tobat yang dilakukan
dengan ikhlas, kembali beriman dan taat kepada Allah, meninggalkan
masa lalunya yang kelam dan berbuat kebaikan yang dapat
mendatangkan manfaat bagi kehidupan agama dan dunia. Jika tobat

Lihat Aba al-Fad] Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alasly, Rith a)-Ma ‘Gaiy 7 Tafiir
al-Qur'an al-'Azim wa al-Sab 'y al-Masaniy, jilid X (Bairut: Dir al-Fikr, 1994), h. 216.

'®Lihat Wahbat al-Zubailiy, al-Tafsir al-Munir 17 /- ‘Aqidat wa sl-Syari’at wa al-Manhaj
(Bairut: Dar al-Fikr, 1991), h. 212.
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dengan cara ini dipenuhi, maka keberuntungan hidup akan diperoleh,
apalagi  keberuntungan dan kebahagiaan hidup merupakan dambaan
sctiap insan, maka apabila kita menggapainya, dengan cara bertobat
kepada Allah., '
3. Diberi Tambahan Kekuatan

Scsuatu yang cukup menarik dan cukup menjadi bahan renungan
adalah manfaat yang akan diperoleh oleh mercka yang melaksanakan
tobat, yaitu diberi tambahan kekuatan. Persoalannya sekarang, apakah
' kalau orang itu lemah fisiknya kemudian orang tersebut bertobat, apakah
dia akan mendapatkan kekuatan?, atau ada makna lain tentang kekuatan
itu?. \
Masalah ini disebutkan dalam QS. Had (11): 52 ;
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Artinya:

‘Dan dia berkata hai kaumku mohonlah ampun kepada Tuhanmu lalu
bertobatlah kepadanya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kclgada
kekuatanmu dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa’.

Di dalam ayat tersebut terdapat yazidkum  quwwatan ila
quwwatikum  “Allah = akan menambahkanmu kekuatan pada
kekuatanmu”. Artinya, mereka yang bertobat kepada Allah, oleh Allah
akan diberi tambahan kekuatan. |

lS'Depag. R.L op. cit, 335.
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Kata guwwatan dalam ayat tersebut berakar dari huruf g-w-y yang
memiliki dua arti dasar. Pertama, syiddatun, khilaf da’fin, yang kedua,
qgillati khairin - “sedikit kebaikannya”.”’ Makna yang relevan dengan
konteks ayat di atas adalah makna yang pertama, yaitu kuat lawan dari
lemah. Kekuatan menurut Ibrahim Anis, et.al. adalah a/-tagat wa didd;z
al-da’If “Kemampudn dan lawan dari kelemahan™.2!

 Pengertian’ al-quwwat yang lebih luas disampaikan oleh al-
Asfahaniy, bahwa al-quwwat adalah terkadang digunakan dalam makna
al-qudra “kemampuan”, terkadang bermakna /i tahayyu’i al-maujidi fi
syai’i “kekuatan yang ada dalam sesuatu”. Penggunaan yang kedua ini
dalam Alqu'ran terkadang digunakan dalam arti kekuatan fisik, kekuatan
hati dan kekuatan Ilahi.”” Jika demikian, maka yang dimaksud al-guwwat
tersebut  bisa bermakna kemampuan akal, kemampuan fisik dan
kemampuan spritual atau rohaniyah.

Kekuatan tersebut yang akan diberikan kepada mereka yang
bertobat menurut Abt Bakr Jabir adalah kekuatan ruhiyah atau kekuatan
spritual yang ditambahkan kepada kekuatan material/fisikal. Orang-
orang yang melaksanakan to_bat dengan sebenar-benarnya maka akan
diberi tambahan  kekuatan di dalam kekuatan dirinya olch Allah.

Kekuatan tersebut berupa kekuatan rohani atau disebut dengan kekuatan

spritual.®

201 jhat Ton Faris, op. cit, jilid V, b. 37.-
211 ihat Tbrahim Anis, et. al, al-Mu’jam sl-Wasit (Kairo: 1.p, 1972), h, 769.
21 jhat al-Asfahaniy, op. cit, h. 434.

BLihat Abit Bakr Jabir al-Jaz3irly, ap. cit., jilid I1, b, 346.
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Al-Qurtubiy merujuk beberapa pemikiran ahli tafsir lainnya,
bahwa yang dimaksud dengan wa yazidkum quwwatan ild quwwatikum
menurut Mujahid, ditambahkan kekuatan atas kckuatan yang telah kamu
miliki. Mcourut al-Duhak, Allah menambahkan kesuburan kepada
kesuburanmu. Menurut ‘Alf ibn ‘Isd, Allah menambah keperkasaan atas
keperkasaan yang telah dalam dirimu. Hamba Allah yang bertobat dan
hamba tersebut dalam kondisi membutuhkan sesuatu, seperti keuatan,
maka Allah akan menambahkan kekuatan yang telah ada, demikian pula
Allah menambahkan keberanian pada kcl.)eranian yang telah dimiliki
olch mcreké yang bertobat. '

Allah akan menambahkan kekuatan dirimu jika anda patuh dan
taat kcpada Allah. Ada yang mengatakan bahwa, jika sescorang dalam
keadaan tidak dapat mempunyai keturunan, maka Nabi Hiad pernah
berkata kepada umatnya bahwa jika kamu sekalian beriman kepada Allah
maka Allah akan menghidupkan ﬂegaramu dan melimpahkan kepadamu
rezki yang banyak dan keturunan, dan sesungguhnya dalam hal itulah
ada kekuatan.”

Beranjak dari beberapa pemikiran di atas, bahwa hamba Allah yang
bertobat dengan sebenar-benarnya, maka akan ditambahkan kekuatan
mental dan akan dipenuhi kelemahan-kelemahan diri dengan kekuatan.
Jika suatu masyarakat menghadapi kemiskinan, dan masyarakat ity
bertobat kepada Allah, maka Allah melimpahkan rezki padanya, dan jika

24Lihat al-Qurtubiy, op. cit,, jilid V, b. 35.

2L ihat al-Tabariy, op. cit, jilid VI, h. 58.
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sescorang itu tidak memiliki keturunan maka Allah memberikan
keturunan pada mereka.

Paling tidak, kekuatan tersebut berupa kekuatan mental. Sebab
jika sescorang itu telah menyerahkan dirinya kepada Allah dengan
scbenar-benarnya tobat, maka tiada kehawatiran pada dirinya dan tiada
rasa takut, karena mercka merasa dijaga dan dilindungi oleh Allah.
Mercka yang bertobat, maka akan muncul keyakinan dalam dirinya
bahwa Allahlah yang memberi kekuatan dan Allahlah yang memberi
rezki, karena keyakinanya yané mendalam itulah mendong seseorang
- untuk berbuat yang lebih banyak dan mempunyai semangat besar.

5. Dfmasukkan ke dalam Sorga

Merupakan idaman setiap hamba Allah untuk mendapatkan
tempat yang nyaman, damai dan penuh dengan kenikmatan, yaitu sorga.
Hamba Allah yang melaksanakan perintah tobat dengan ikhlas dan
benar-benar bertobat, maka- akan menerima balasan positif dari Tuhan
atas tobat yang dilakukannya. Mereka akan diperlakukan oleh Tuhan di
akhirat nanti dengan perlakuan yang menyenangkan dan menempati
tempat yang menjadi dambaan semua makhluk ciptasn Tuhan, yaitu
sorga scbagai tempat yang disediakan untuk makhluk Tuhan yang
melaksanakan titah-titah-Nya dengan menjalankan perintah Tuhan dan
menjauhi serta mencegah larangan-Nya. Mereka akan dijamu oleh Allah
di sorga nanti dengan berbagai kenikmatan-kenikmatan yang tiada

taranya di dunia fana’ ini, sorga tersebut penuh dengan bidadari yang

tidak pernah disentuh oleh makhluk penghuni alam sebelumnya. Mereka
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akan senaatiasa diliputi oleh kesenangan dan kebahagiaan abadi yang
tak pernah putus dan tak pernah berhenti.

Penjelasan bahwa hamba Allah yang melaksanakan tobat dengan
sebenar-benarnya discbutkan dalam QS. Maryam (19): 60:

- Y ’,‘,‘_.-'_’:;: - - - ~ - - B L et ‘_I’
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Artinya: : :
‘Kecuali orang yang bertobat, beriman dan beramal salih, maka

mereka iu5 akan masuk sorga dan tidak dianiaya (dirugikan)
sedikitpun.*26 :

Dalam ayat iﬁi, Allah dengan tegas menyampaikan bahwa mereka
yang bertobat dan beramal salih, akan dimasukkan ke dalam sorga. Di
sorga nanti, sama sekali tiada yang dirugikan, bahkan banyak
mendapatkan  keuntungan,. karena di dalam sorga penuh dengan
kenikmatan dan keindahan serta penub dengan kcnyaxhanan.

Hamba Allah yang pernah meninggalkan salat dan menuruti hawa
nafsu, kemudian setelah itu orang itu sadar dan kembali kepada Allah
dengan taat dan patuh terhadap perintah-perintah Allah, beriman
kepada-Nya, maka akan disediakan tempat oleh Allah di dalam sorga
nanti.”

Mereka yang bertobat setelah berbuat kejahatan dan menguatkan
imannya dan berbuat kebaikan dengan melaksanakan kewajiban-

2‘;Depag. R, op. cif, h. 469.

ML inat al-Qurtubiy, op. cit, jilid VI, b. 84.
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kewajibannya, maka mereka yang benar-benar bertobat itu akan
dimasukkan ke dalam sorga.” |

Menurut al-Tusiy, bahwa mereka yang bertobat, mengerjakan
perbuatan yang baik dan kewajiban-kewajiban, mengerjakaﬁ ibadah
sunnah dan meninggalkan kejelekan, maka mereka tersebut akan
dimasukkan ke dalam sorga sesuai dengan perintah Allah.”

Sorga jaminan Tuhan buat hamba-hamba-Nya yang bertekad
meninggalkan kejahatan, dan perbuatan-perbuatan dosa lainnya dengan
mentaati perintah-perintah Tuhan, melaksanakan ibadah sunnah, berbuat
kebajikan yang menguntungkan semua pihak.

Sorga merupakan tempat balasan amal seseorang yang telah
dengan sepenuhnya melaksanakan perintah Tuhan. Di dalam sorga
tersebut, fasilitas yang disediakan Tuhan untuk penghuni sangat banyak
dan penuh dengan kenikmatan, kesenangan dan kebahagiaan yang
langgeng yang tiada taranya di dunia fana’ ini.

Me_reka yang mau bertobat, meninggalkan perbuatan jeleknya dan
tidak mungkin kembali kepada kejelekan dan kejahatan lagi, maka
mereka pun termasuk menjadi penghuni sorga sebagaiman umat-umat
terdahulu yang telah dijamin masuk sorga oleh Allah. Sorga merupakan
tempat yang abadi yang diharapkan oleh setiap hamba.

“Lihat Ab1 Bakr Jabir, op. cit, jilid IIL, h. 27.

®Lihat al-Tusiy, op. cit, jilid VII, h. 137,
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B. Kedudukan Tobat dalam Alquran

Kedudukan tobat dalam  Islam menurut pandangan Alquran
merupakan sesuatu hal yang urgentif dan potensial | sebagai medium |
manusia kepada hamba-Nya untuk melebur kesalahan dan dosa-dosanya
dan untuk memperbaiki interaksi dengan manusia schingga tidak ada
ganjalan di dalam berkomunikasi dan beradaptasi dengan sesamanya dan
menjadikan sistem sosial masyarakat menjadi tentram dan aman, sebab
mereka yang bertobat dan ingin diterima tobatnya harus berbuat
kebaikan yang dapat mendatangkan manfaat.

Tobat dapat dijadikan sebagai s‘alah satu parameter untuk melihat
fenomena keimanan muslim, dan tobat dapat dijadikan sebagai wanaha
untuk mendekatkan diri dengan Tuhan, sebab jika seorang hamba dekat
dengan Tuhannya, maka Tuhan pu;l akan lebih dekat darinya, Tuhan
akan meridhai dan mencintainya. Selama seorang hamba itu belum
bertobat yang sebenar-benarnya, yaitu bertobat dengan memenuhi
syarat-syaral yang telah ditentukan oleh Allah yang termaktub dalam
kitab-Nya, maka masa depannya di akhirat nanti terancam, bahkan akan
mendapatkan siksa dan murka Aliah. Sebaliknya, hamba Allah yang
bertobat dengan sebenar-benarnya maka ia akan dibebaskan dari siksa
Tuhan dan dibebaskan dari lilitan dosa serta mendapatkan tempat yang
nyaman dan fasilitas-fasilitas yang sangat komplit, indah, baik di akhirat

nanti.

Perintah Tuhan kepada seluruh hamba-Nya yang beriman untuk
melakukan tobat banyak disebutkan dalam Alquran. Jumlah selurub

ayat yang memual perintah bertobat sebanyak delapan buah dengan
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rincian: yang termaktub dalam bentuk fi’il amryang ditujukan kepada
mukhatab mufiad (perintah ditujukan kepada orang kedua tunggal) saiu
buah terdapat dalam QS. al-Bagarah (2): 128 dan yang termaktub dalam
bentuk £/ amr yang ditujukan kepada mukhatab al-jam’i (kata kerja
perintah yang ditujukan kepada orang banyak) tujuh buah terdapat dalam
QS. al-Bagarah (2): 54, QS. Hud (11): 3, 52, 61 dan 90, QS. al-Nur 4.
31 dan QS. al-Tahrim (66): 8

Misal ayat yang memuat perintah tobat adalah: QS. al-Nur (24):
31:

-~
Eld T

1. - N s a-
@ EYSNFPAYA R Cos- ol J 152553

Artinya :

... Dan bertobatlah kamu sckaha% Okepada Allah, hai orang-orang
yang beriman agar kamu beruntung,.

Masalah yang perlu disclesaikan dalam kaitannya dengan
' penggunaan Kkata kerja perintah dalam konteks ayat di atas adalah

bagaimana status perintah,

Bentuk kata kerja perintah menurut kaidah ushul menunjukkan
bahwa perintah itu wajib. Pada dasarnya, asal perintah itu wajib mutlak
selama tidak ada indikator lain yang menunjukkan pada perubahan

hukumnya.

Menurut Ibn Qudamah, Tatkala datang scbuah perintah dan

perintah tersebut tidak menunjukkan adanya indikasi-indikasi yang

®Depag. R L, op. cit, h. 543,
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dapat menunjukkan bahwa perintah tersebut bukan wajib, maka status
perintah tersebut merupakan kewajiban mutlak, demikian pendapaf. dari
kalangan ahli hukum Islam dan kalangan mutakallimin® Pernyataan Ibn
Qudamah ini dapat dipahami bahwa asal perintah itu wajib selama tidak

ada indikator yang menghendaki hukum iain.

‘Menurut al-‘Amidiy bahwa, hukum wajib sebagai akibat adanya
bentuk kata perintah menurut aliran yang diikutinya adalah bahwa dalam
kalangannya tidak ada perbedaan . antara wajib ain dan wajib kifayah
dari sisi wajibnya, sebab kedua kewajiban tersebut ‘pada esensi
merupakan kewajiban yang sama-sama harus dilakukan. *? Artinya,
kewajiban, apapun wujudnya, apakah itu wajib ain atau wajib lﬂfayah
keduanya merupakan kewajiban yang tidak dapat ditinggalkan.

Karena tobat itu dilakukan bukan karena sebab dosa belaka, akan
tetapi merupakan kewajiban -sctiap muslim karena sebagai indikator
kemusliman dan keimanannya. Oleh karena tidak ditemukan indikator
| lain dalam ayat tersebut, maka tobat itu merupakan kewajiban mutlak
bagi setiap muslim.
Perintah tobat dalam ayat tersebut, menurut al-Alusiy, adalah

perintah wajib dan merupakan fardu ‘ain bagi seluruh umat. * Menurut

*ILihat Abi Muhammad ‘Abdullah Tbn Ahmad ibn Qudamah, Roudat al-Nizjr wa Jannat
al-Mandzjr, juz 1l (Madinah: Maktabah al-'Uliim wa al-Hukm, 1991)., h. 53. Lihat j juga Muhamamad

al-Amin ibn al-Mukhtar al-Syanqitt, Muzakkirat Usil al-Figh (Bairut: Dar al-Qafam, 1391 H. )es
h. 191.

*’Lihat ‘All Ton Mubpmmad al-Amidiy, al-likim £ Usil al-Ahkim, juz 1 (Bairut: al-
Maktab al-Islamiy, 1402 H.), h. 100.

BLihat al-Alisiy, op. cit, h. 215.
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al-Zuhaliy, seluruh ulama sepakat bahwa tobat itu .waj'ib dan
kewajibannya merupakan kewajiban mutlak *

Mencermati pendapat para ahli tafsir di atas, dapat diambil sebuah
pemahaman bahwa tobat itu merupakan kewajiban mutlak. Akan tetapi,
jika hal itu dikonfirmasikan deng»an'teks ayat di atas muncul dua
persoalan: Pertama, kenapa perintah tersebut secara tekstual ditujukan |
kepada lelaki; dan kedua, perintah tersebut hanya ditujukan kepada
orang-orang yang beriman? .

Mencermati cakupan ayat yang secara tekstual hanya ditujukan
kepada kaum laki-laki, diperlukan upaya meneclaah dan.merujuk hasii
kajian eksegisis dari para mufassir. Menurut al-Alusiy, perintah tobat
dalam ayat di atas merupakan perintah general yang mencakup laki-laki
dan perempuan.” Penjelasan ini dipertegas oleh pernyataan al-Zuhailly,
bahwa perintah tobat itu tidak hanya ditujukan secara spesipik kepada
laki-laki belaka, akan tetapi mencakup perempuan. Dan teks amr
tersebut, dalam bahasanya, taglib Zukir ‘ala al-inas “di dalam
pengungkapan bahasa, ungkapan laki-laki mewakili perempuan.®

Jadi, perintah tobat tersebut tidak hanya diperuntukkan untuk
kaum lak-laki. Perempuan pun dikenakan kewajiban untuk bertobat.
Dalam banyak ungkapan Alquran, perintah itu secara tekstual banyak
ditujukan kepada laki-laki, seperti perintah puasa menggunakan kata

341 ihat al-Zvhailiy, op. eit, h. 226.

3L ihat al-Alusiy, Joc. cit.

3L ihat Tbn Kasir, op. cit, h. 212.
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kutiba ‘alikum al-siyam (menggunakan damir kum untuk laki-laki
banyak), demikian pula dengan perintah salat, menggunakan perintah
yang ditujukan kepada laki-laki, seperti misal agim al-salat... Kendati
ungkapan perintah tersebut menggunakan laki-laki, di dalam bahasa
Arab dikenal istilah bahwa ungkapan laki-laki itu mencakup perempuan.

Tobat diwajibkan kepada setiap muslim baik laki-laki maupun
perempuan. Kewajiban itu dikenakan kepada setiap individu. Ibn Kasir
berpendapat bahwa Allah memerintahkan orang Islam untuk senantiasa
bertobat karena sebagai manusia hampir-hampir tidak terhindar dari
berbuat lalai dalam menjalankan kewajiban dan alpa dalam mengekang
keinginan syahwat.”’ |

Di antara sipat-sipat yang dimiliki manusia adalah sangat sulit
menghindarkan diri dari sipat lupa dan seringkali lalai'. dalam
menunaikan- kewajiban, dengan dasar itu, tobat itu diperintahkan kepada
setiap orang-orang yang beriman.* .

Beranjak dari pemikiran para mufassir di atas dapat diambil suatu
pemahaman bahwa tobat itu diwajibkan kepada seluruh orang-orang
yang beriman baik laki-laki maupun perenipuan.-Dasar diwajibkannya
tobat itu, karena secara alamiab, manusia sangat sulit menghindarkan
diri dari sipat lupa dan hampir-hampir lalai dalam menunaikan
kewajibannya. Oleh karenanya, kewajiban tobat itu merupakan

kewajiban mutlak atau wajib ‘ain yang harus dilaksanakan oleh setiap

3 mbid,, h. 215.

38Lihat al-Zuhailiy, op. cit,, b. 215.
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umat di manapun dan dalam keadaan apapun. Yang mesti, bahwa tobat
itu selain sebagai perintah wajib, dan jika kewajiban itu dilaksanakan
dengan konsckwen maka akan memberikan signifikansi bagi para

pclakunya.



BABV
PENUTUP

Dalam bab ini, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
dan implikasi penelitian. Kesimpulan merupakan sari dan akumulasi dari
seluruh uraian yang ada dalam tesis ini yang memuat pembahasan tobat
dan pcfmasalahannya, mulai dari makna semantik tobat dan kata yang
seakar serta kata yang semakna dengannya, sebab-sebab yang
mengharuskan scseorahg itu melaksanakan tobat, syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh seseorang agar tobatnya diterima, manfaat dari
pelaksariaan tobai yang dilakukannya serta kedudukan tobat itu sendir
dalam sistem ajaran Islam menurut petunjuk Alquran. Pembahasan
berikutnya adalah implikasi penelitian. Implikasi penelitian ini berisi
tentang implikasi penelitian bagi kepentingan i;hazanah literatur ke-
Islam-an, pengembangan teori dan kontribusi dalam mencari solusi
problematika keislaman umat, yang pada akhirnya hasil penelitian nanti
dapat dijadikan faramater bagi pelaksanaan tobat dalam sistem ajaran

Islam.

A. Kesimpulan

Fokus penelitian dalam tesis ini adalah tobat dalam Alquran,
Tobat merupakan salah satu tema dalam Alquran selama ini masih
dipahami oleh sebagian kalangan dalam arti terbatas. Makna tobat telah
tereduksi sehingga tercerai dari makna totalitasnya. Persoalan inilah
yang -menggiring penulis untuk melakukan kajian qurani terhadap
ayat-ayat tobat dengan pendekatan tafsir tematik guna merumuskan
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scbuah rumusan yang utuh tcntangv hakekat tobat menurut rumusan

Alquran,
Hasil kajian dan telaahan terhadap ayat-ayat tobat dalam Alquran

yang meliputi pemb.ahasan analisis semantik- terhadap ayat-ayat tobat
dan yang seakar dengannya serta yang semakna, sebab-sebab tobat dan
Syarat-syarat tobat, manfaat dan kedudukan tobat dalam Alquran
menghasilkan svatu konklusi yang holistik sebagai berikut:

I. Hasil kajian semantik terhadap makna term tobat dan yang scakar
denganhya memberikan informasi bahwa tobat adalah upaya hamba
untuk kembali kepada Tuhannya, baik karena sebab perbuatan dosa dan
maksiat maupun karena ia sebagai orang Islam dan oralig yang beriman,
sebagai indikator keimananya dan sebagai kewajiban untuk senantisa
mentrandensikan diri kepada Tuhan di manapun dan dalam keadaan
apapun serta kapan pun

2. Tobat yang berarti kembali kepada Allah memiliki kesamaan

makna dengan beberapa term, yaitu al-rujir’, ‘Ada, ‘Aba dan naba.

Seluruh kata tersebut mememiliki kesamaan makna, yaitu kembali.
Akan  tetapi masing-masing mempunyai aksuentasi :spesiﬁk
penggunaannﬂ;a dalam Alquran. Tobat yang berarti kembalinya hamba
Allah kepada Tubannya dan penggunaannya dalam Alquran lebih banyak
discbabkan masalah dosa dan maksiat. Sedangkan ruji’ berarti kembali
ke asal mula, bisa saja kembali ke kampung halamannya, kembali ke
Tuhan, kembali ke orang tua dan kembali ke masyarakat. Dan
‘ pengguna.an kata ryju’ dalam Alquran tidak bersentuhan dengan masalah
perbuatan dosa. Sedangkan ‘ada selain tidak bersentuhan dengan

persoalan dosa, juga penggunannya kembali kepada sclain Tuhan.
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Sementara kata ndba bermakna kembali kepada Allah bukan karena dosa,

akan tetapi karena kelemahan dirinya, karena tidak mampu menghadapi
ujian. Olchnya, kata ini lebih khusus dari kata tobat itu sendiri, karena
naba hanya dilakukan oleh orang-orang tertentu dan kembalinya kepada
bukan karena dosa lagi, tapi menyadari akan kelemahan dirinya. Kata
aba mayoritas menggunakan kata benda dan hanya ada satu ayat yang
menggunakan kata kerja itupun perintahnya tidak hanya ditujukan

kepada manusia tetapi juga burung agar bertasbih bersama Nabi Daud
kepada Tuliannya. Kata aba dalam bentuk /nasdar digunakan dalam

kepada tiga hal: Pertama, kembali kepada Allah dengan taat: kedua, -
kembali kepada tempat yang baik sebagai balasan atas kebajikan yang
diperbuatnya (kembali ke sorga) dan kembali kepada tempat siksaan,
yaitu neraka jahannam. |

3. Sebab sescorang bertobat kepada Allah adalah karena ia telah
melakukan perbuatan kejahatan dan bentuk dosa lainnya, seperti telah

berbuat zalim, menyekutukan Tuhan dalam sesembahan, kekufuran dan

karena sebab berbuat curang atau berbuat nifig. Dan seluruh perbuat

maksiat atau dosa-dosa. lainnya akan diampuni oleh Allah dan
dibebaskan dari siksa neraka jika pelakunya bertobat kepada Allah
dengan memenuhi beberapa persyaratan yahg termaktub dalam Alquran,
antara lain, berbuat baik kepada orang lain, beriman dan tetap
mempertahankan keimananya, menyatakan kebenaran dan ikhlas di
dalam bertobat. Jika seseorang rela memenuhi beberapa persyaratan
tersebut maka tobatnya akan diterima oleh Allah dengan berbagai

fasilitas yang didapat dari-Nya,
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4. Tobat yang dilakukan hamba tidak hanya sekedar medium untuk
melebur dosa dan sebagai kewajiban hamba kepada Tuhannya, akan
tetapi perbuatan tersebut banyak mendatangkan manfaat bagi para
pelakunya. Manfaat-manfaat yang akan didapat oleh orang yang
melakukan tobat antara lain, ia diampuni dosanya, dibebaskan dari api
neraka, diberi limpahan rezeki oleh Allah, disediakan tempat kedamaian
abadi di akhirat, diberi kesuksesan hidup baik di dunia dan di akhirat
kelak dan dijauhkan oleh Allah dari perasaan takut dan was-was dan
rahmat dan kasih sayang Allah akan senantiasa tercurahkan kepada
mercka yang senantiasa bertobat.

5. Kedudukan tobat dalam'ajaran Islam menurut petunjuk Alquran
merupakan kewajiban bagi orang-orang Islam baik bagi mereka yang
telah berbuat dosa maupun seluruh umat dengan tidak mémandang dari
mana ia berasal atau dari kelompok mana. Setiap mereka yang telah
menyatakan keimanannya kepada Tuhan dan mengikat diri dalam
aturan-aturan Tuhan maka dikenakan kewajiban bertobat. Perintah
Tuhan tersebut bersipat wajib mutlak kepada semua orang Islam yang
telah menyatakan keimanannya. Tobat sebagai upaya manusia untuk
senantiasa dekat dengan Tuhan dan semua haxhba Allah wajib
menyertakan Tuhan di manapun ia berada, dengan begitu ia akan
terhindar dari perbuatan dosa, karena merasa selalu diawasi oleh Tuhan
dan senantiasa ingat Tuhan. Dengan diwajibkannya tobat ini, maka
dengan sendirinya keimanan orang-orang Islam terpelihara dan prilaku

mereka benar-benar mencerminkan prilaku Islami.
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B. Implikasi Penelitian

Kajian terhadap rumusan tobat dalam Alquran telah melahirkan
sebuah konsep qurani yang utuh tentang tobat dalam Alquran yang
kajiannya mencakup tiga aspek .ﬁlsafat, yaitu aspek epistemologi yang
tercermin dalam pembahasan makna term tobat dan dan kata yang
seakar dengannya dan kata yang semakna dengaunya, aspek ontologi
_yang tercermin dalam pembahasan sebab-sebab sescorang melakukan
tobat dan gyarat-syarat tobat, dari sisi aksiologi tercermin dalam
pembahasan manfaat dan k_cdudukan tobat dalam Alquran. Hasil kajian
yang holistik ini dapat dijadikan scbagai landasan dalam
mengaplikasikan ajaran tobat dalam kehidupan religius.

Kajian terhadap term tobat melalui pendeka;an tigé aspek 'tersebut
telah melahirkan rumusan yang- utuh tentang tobat yang berimplikasi
terhadap kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan sebagai -
informasi baru dan meluruskan persepsi yang keliru tentang konsep
tobat. Beberapa implikasi tersebut adalah:

1. Ayat-ayat tobat yang ditelaah dan dikaji melalui pendekatan tafsir
tematik ini telah melahirkan sebuah konsep yang utuh tcntang tobat.
Tobat itu tidak sekedar sebagai upaya melebur dosa dan untuk
incnyelamatkan diri dari siksa Allah, akan tetapi lebih dari itu
merupakan kewajiban setiap hamba, dan hamba Allah yang benar-benar
beriman di antaranya mereka yang senantiasa bertobat selalu mengingat
Allah dan senantiasa kembali kepada Allah.

2. Kekeliruan visi dan persepsi tentang makna tobat di kalangan

masyarakat, sebenarnya dilatarbelakangi oleh konsep tobat yang

dirumuskan oleh sebagian pakar Islam yang memberikan rumusan tobag
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secara sempit bahwa tobat itu sebagai media peleburuan dosa dan
maksiat. Bahkan mercka membagi dosa itu ada dua, dosa hamba l;epada
Allah dan dosa hamba kepada sesamanya. Dan dari satu sisi tobat hanya
dipahami oleh orang-orang tertentu bahkan menjadai landasan ajarannya -
yang discbut dengan magamat. Kelompok ini terkesan eksklusif, karena
ajarannya hanya merekalah yang sepertinya dapat menempuh, sementara
masyarakat yang tidak tertarik terhadap ajaran tasawuf merasa tiada
kewajiban untuk melakukan aktivitas tobat sebagaimana yang dilakukan
oleh kelompok sufi terscbut. Dengan dirumuskannya konsep tobat
menurut rumusan qurani ini dapat menambahn khazanah literatur
keislaman, sehingga persepsi ‘yang kurang tepat terhadap makna tobat
sclama ini dapat diluruskan dan umat dapat mengimplementasikan
ajaran tobat sesuai petunjuk Alquran.

3. Dengan dirumuskannya rumusan tobat menurut Alquran ini dapat
menstimulir dan merespon umat untuk senantiasa melakukan tobat agar
~dirinya selamat dari perbuatan dosa dan maksiat dan agar mereka dapat
kehidupan layak nanti di akhirat dengan fasilitas-fasilitas yang
menggembirakan dari Tuhan. Dengan konsep ini mercka akan
menjadikan tobat bagian dari kehidupannya, sehingga ia tidak alpa untuk
bertobat.
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DEPARTEMEN AGAMA R.L
IAIN ALAUDDIN MAKASSAR
PUSAT PENELITIAN

JI. Sultan Alauddin No. 63 Telp. (0411) 864931-864928 Makassar

SERTIFIKAT

NOMOR : PL/TL.01/70/2000

REKTOR IAIN ALAUDDIN MAKASSAR
MEMBERIKAN KEPADA:

DRA,MARWATI,M.AG .

SEBAGAI

PESER TA

Pada Pelatihan PENELITIAN bagi Tenaga Edukatif IAIN Alauddin Makassar
yang diselenggarakan dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2000,
selama 52 hari (Setara 300 Jam).

Mékassar, 18 September 2000
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MATERI PELATIHAN PENELITIAN

A.TEORI

22.
23.

. Kebijakan Umum Pengembangan Sumber Daya Manusia IAIN Alauddin Makassar
. Kebijakan Pengembangan Kualitas Akademik

. Penelitian Islam Tekstual dan Kontekstual

. Pendekatan limiah terhadap Fenomena Keagamaan

. Pendekatan Sosiologis dalam Penelitian Agama

. Pendekatan Historis dalam Penelitian Agama

. Pendekatan Teologis dalam Penelitian Agama

Pendekatan Antropologis dalam Penelitian Agama

. Metode Penelitian Tafsir

. Metode Penelitian Hadits

. Teknik Penelitian Naskah Klasik

. Perumusan Masalah & Penyusunan Kerangka Teontlk (Telaah Pustaka dalam Proposal)
. Hipotesis Penelitian

. Desain Penelitian dengan Corak Rasionalistik

. Desain Penelitian dengan Corak Fenomenologis dan Positivistik

. Teknik Penyusunan Instrumen (Dalam Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif)

. Teknik Pengumpulan Data (Observasi, Interview, Angket, dan Dokumentasi)
. Analisis Product Moment dan Chi Kuadrat

. Ukuran Tendensi Sentral (Mean, Median, Mode) dan Distribusi Frekuensi

. Analisis Regresi dan Macam-Macamnya
21.

Analisis Varian (Anova)
Penyajian Data: Reduksi, Simplikasi, dan Sistematisasi
Penulisan Laporan Penelman

B.PRAKTEK:

1.
2.
3.

Ketua

Pembuatan Proposal Pénelitian;
Pembuatan Instrumen Penelitian;
Pembuatan Analisis Statistik.

oo TENAGA EDUKATIF
=¥ IAIN ALAUDDIR

NIP 150 217 0




DEPARTEMEN AGAMARIL
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
ALAUDDIN MAKASSAR

71, Sultan Alauddin No. 63 Telp. 864928-864931 Makassar

SURAT KEPUTUSAN REKTOR IAIN ALAUDDIN'
Nomor: 40 Tahun 2002

reniang

PENELITVKETUA PENELITL, JUDUL PENELITIAN DAN KONSULTAN

vienimbung :

viengingat

1.

vieningat pula :

PENELITI1 .
BIAYA DIKS IAIN ALAUDDIN TAHUN 2002

REKTOR IAIN ALAUDDIN
Setelah

Bahwa dalamn tahun anggaran 2002, dosen IAIN Alauddin Makassar akay
melaksanakan penelitian.

Bahwa untuk melaksanakan penelitian tersebut dipandang perlu
mengeluarkan Surat Keputusan.

Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam lampiran Surat Keputusan
ini dipandang cakap untuk melaksanakan penelitian.

Undang-undang No.2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan Nasional
Peraturan Pemerintah No.30 tahun 1990 tentang Pendidikan Tinggi.
Keputusan Menteri Agama R.I. No. 232 tahun 1991 dan No. 28° tentang
wewenang menandatangant Surat Keputusan,

Ixeputusan Menteri Agama R.I. No. 389 tahun 1993 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja TAIN Alauddin.

Keputusan Menteri Agama R.1 No. 403 tentang Statuta IAIN Alauddin
Surat Dirjen Binbaga Islam Departememnt Agama R.I. Nomor
FE/TT.00/AZ 1878 A/1998 tanggal 29 Mei tentang Petunjuk Teknis
Pengelolaun Duna Bantuan Penelitian

Hasil pemeriksaan Tim Penveleksi Proposal penclitian IAIN Alauddin
tanggal 18 April 2002




Menetapkan KEPUTUSAN REKTOR IAIN ALAUDDIN MAKASSAR TENTANG
PENELITVKETUA  PENELITI. JUDUL PENELITIAN DAN
KONSULTAN PENELITI BIAYA DH\S TAIN ALAUDDN TAHUN
2002

Pertama : Mengangkat mercka vang terssbut namanya di dalam lampiran Surat
Keputusan ini sebagai peneliti/ketua peneliti dan konsultan.

Kedua Biava pelaksanaan penelitian ini dibebankan kepada dana Daftar Igja,
Kegiatan Suplemen (DIKS) IAIN Alauddin tahun anggaran 2002

Ketiga Waktu pelaksanaan penelitian selama 7 (tujuh) bulan mulai tanggal 1 Mje;
sampai dengan 2 Desember 2002.

Keempai Petikan Surat Keputusan ini a:sampaxkan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Kelima Surat Keputusan ini berlaku sesuai tanggal penetapannya dengan
ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki bila
dikemudian hari terdapat kekeliruan.

DITETAPKAN DI : MAKASSAR
PADA TANGGAL : 25 April 2002
KTOR, &
Tcmbusan:
Disampaikan kepada Yth.

MEMUTUSKAN.

{. Sekjen Departemen Agama R.IL di Jakarta.

2. Ditjen Binbaga Islatm Departemen Agama R.1. di Jakarta.
3. Ditbinperta Islam Departemen Agama R.I di Jakarta

$. Kepala KPKN II Makassar.

5. Parta Dekan dalam lingkungan TAIN Alauddm

5. Bendaharawan DIKS IAIN Alauddin Makassar.

7. Kepala Pusat Penelitian Alauddin Makassar
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PENELITYKETUA PENELITI, JUDUL PENELITIAN DAN PEMBIMBING
PENELITIAN BIAYA DIKS IAIN ALAUDDIN MAKASSAR

TAHUN 2002
0 | PENELITUKETUA JUDUL LNIT | JENIS PEMBIMBING
| NO PENELITI KERJA JPEN
1 [ Dra Soraya Rasyid, MPd. | Tuntutan PERMESTA ~ Tentang Ctonomi Daerah | Adab Mandii  ProfDr.H.M. Radhi |
WNip. 150275 557 /1i'b Sulawesi (1957-1961) Al-Hafid, MA
2 | Andi Miswar, S.Ag. M.Pd. Karaktenistik Sigat Al-Nahwu dulam Al-Qur'an da*\_4 Adab Mandiri  ProfDr. H.A. Muin |
Nip. 150291 143 Nla Implikasinya Terhadap Hukum Galim
@ Dra, Marwati. M Ag, Tobat dalam Al-(ur-an T Adab Mandii ~ Prof. Dr. L.
Nip. 130 254 613/00/k Mappa-nganro
4 | Drs. Mardan, M.Ag Lingkungan Hidup dalam Persfektif al-Quc’an Adab " Mandirt
Nip. 150 1 239 144/1V/a o I B ]
5 | Dra. Hj. Andi Aty Uleng, Persepsi Siswa Pesantren Babul Khaer Bulukumba | Dakwah | Mandiri
M.Pd Terhadap Eksistensi [ADY Alauddin Makassar
|| Nip.1sovassromd | I R
6 | Muh. Suhufi Abdul]ah, Peranan Alumn  IAIN  Dialam Pembangunan [ Dakwah Mandii  ProfDr.Hj.Andi
M.Ag. Masyarakal (Studi Terhadap Pctensi Alumni [AIN | - Rasdivanah
| Nip. ] l'-O 298 940/]II/a | Aluddin Makassar) 1 s
7 | Dra. Murniati Strajuddin. Beberapa Problem Bagi Upaya Peningkatan Mutu | Dakwah Mandin
M.Pd. Alumni [AIN Alauddin Makassar
.. —..| Nip. 150218 493 Mlc - I IO ]
§ | Dra A Syshraem,MAg Studi Terhadap Persepsi Siswa SMU Dan Agarca Di- | Dakwah Mandiri
Nip. 150246 281 / Mlic Kab.Takalar Terhadap Perguruan Tinggi [AIN
L | Alauddin Makassar L o o _
9 [ Drs. Hadi Dg Mapuna. M.Ag | Persepsi Siswa SLITA Umum Dan Agma Kota| Syanah “Mandirt
dkk Makassar Terhadap JAIN Alauddin dan Pengaruhnya
Nip. 150266 298/ ]ch Terhadap Minat Melanjutkan Stud: Ke [AIN
d | MouddinMakassar, R i} R L




dkk
Nip. 150231 418/ IV/b

‘\gama di-Kab.

_Makassar

Sidrap Terhadap JAIN Alauddin

10 | Drs. Muh. Shaleh Kidwan, ] Poligami Dalam Perstektif Hukum Tslam Dan | Syariah Mandini
M.Ag Perundang-Undangan Perkawinan Di Indonesia
e | Nip. 150259 442/ Nc | (Tinjauan Normatif Dan Realitas Sosial) | D
11 | Drs. Mukhtar Lutti, M_Fd. Partisipasi Masyarakat Dalam Perwakafan Tanah | Syari'ah | Mandin
Nip. 150246 414T01/d  * Milik (Studi Korelasinonal Antara Pemahaman Dan
Sikap Dengan Partisipasi Masyarakat Terhadap
_ . o —_| Perwakafan Tanah Milik Di Kota Makassar) o .
12 | Abkam Jayadi, SH.MH Peranan Sanksi Administratif Dalam Perlindungan | Syariah Mandiri
Nip. 150231 530/1V/b Lingkungan Dari Pencemaran Industri Dikota _ .
13 | Drs. L Ambe Asse, ML Ag, Hadis Teatanz Basmaiah Dan Matan. Syarah Mandin
Nip. 150231 4129V/ib _ _ . S B
14 | Drs. Syarifuddin Menyimak Kualitas Alumni IADN Alauddin Dewasa | Tarbiyah Mandini
Ondeng,M.Ag it (Evaluasi Atas SDM Alumni  pada Instansi-
| Nip. 150231 531 /1V/b Instansi di Kota Makassar) L e _
15 | Dra. Djuwairiah Ahmad, The Application of SQ3R l‘echmqu\, (Survey. | Tarbiyah Mandin
M.Pd. Question, Read, Recite, and Review ) and TPT
Nip. 130271 887/Tl/c (Three Phase T echmqucn in '['eachmg Authentic
Reacing Materials to the Fifth Semester Students of
English Department of Tarbiyah Faculty of [ADN
o | MauddnMakasser
16 | Drs. Muh. Yusuf Hidayat, | Perbedaan Konsep Din. Motivasi dan  Perilaku Tarbiyah Mandiri.  Prof. Dr. Hj. Andi
M.Pd. Keagamaan Mahasiswa Input SLTA Umum dan Rasdiyanah
| Nip 150272386 MUb | Madrasah di [AIN Alauddin Makassar | R I
17 | Dra. St. Syamsudduha, Manajemen  Pesaniren ‘Kasus 3. Pesaniren  di Tarbiyah Mandit  ProfDr.
M.Pd. Kabupaten Gowa) H.A.Rahman
Nip. 150259 8331 Getteng
18 | Drs. Sabaruddin Problemetika Pergajaran Bahass Arab di Madrasah | ‘larin) ah Mmdun
(Garancang, MA Aliyah Kota Makassar
| Nip. 150202883 /0Vie | — SN AU S
19 | Drs. Borshima. M Pd Stretegi  Penyampaian Ist  Pembelajaran  Mata | Tarbiyah | Mandiri
Nip. 150 083 197 TV/a Pelajaran Aqidah  Akhlak Pada Mts.  Aisvivah '
——- —. .| Sugzuminasa. S IS B e
20 | Drs. M.Hajir Nonci dkk Opini Siswa Sekolah Lamulan Atas Umum Dan Ushul. Mandii  Drs.H.M. Saleh
Nip. 150245 507/ I/ d Agama Terhadap [AIN Sebagai Lembaga Perguruan Putuhena
Tingsi Azama di Kab, Sinjai_____ SR
21 Drs. Muharamad Ramli, M.Si | Persepsi Siswa Sekolah Lanjutan Atas Umum dan | Ushul. Mandiri




22 | Drs.H. Nihaya M Sejarah Pembaharuan Pemikiran Islam Indonesia |  Ushul. [ Mandin ]
| Nip. 150 196 13QTV/c (Telaah Kntis Terhadep Pemikiran Nurcholis Majid) | ]
23 | Prof.Dr. H. Abd. Rahman Minat Tamatan Madrasah Aliyah Dan Pesantren | Tarbiyah Kolektif
Getteng dkk Memasuki [IAIN Alauddin Makassar
Nip. 150 020 216 /T\/d —— —
24 Staf Pusat penelitian, dkk Intensitas Perkuliahan dan Kualitas Penvajiannyva di Pusht Folektif Dr.Moh. MNatsir
{AIN Alauddin Makassar Mahmud, M.A.
95. | Drs. Darussalam S, \/IAé "I Peran Alumni TAIN Dalam Memotivasi Masyarak?at- | Syari'ah Kolektif .-
Nip. 150 243 651/ ]]]/d ki | Beragama Di Kota Makassar . e

Mal\a.ssar 25 April 2002
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